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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 







Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong danvokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيفََ 
 haula : َهْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


















































 ma>ta : َماتََ
 <rama : َرَمى
 qi>la : قِْيلََ 
 yamu>tu : يَُمْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l: َرْوَضةُاألَْطفَالَِ
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْينَةُاَْلَفاِضلَةَُ
  al-h}ikmah : اَْلِحْكَمةَُ





















a dan garis di atas 
 Kasrahَdan ya>’ 
 
i> Iَdan garis di atas 








Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbana : َربَّناََ
ْيناََ  <najjaina : نَجَّ
 al-h}aqq : اَْلَحقَّ
مََ  nu“ima : نُعِّ
 aduwwun‘ : عَُدو ٌّ
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : عَِل ٌّ
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَرب ٌّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 





لَْزَلٌّ  (al-zalzalah (az-zalzalah : َالزَّ
 al-falsafah : َالَْفلَْسَفة
 al-bila>du : َالْباَلدٌُّ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونٌَّ
 ‘al-nau : َالنَّْوعٌُّ
ء ٌّ  syai’un : ََشْ
 umirtu : ُأِمْرُتٌّ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 







9. Lafz} al-Jala>lah(هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللٌِّ  di>nulla>h ِديْنُاللٌِّ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ْْحَِةهللاٌِّهٌُّْ ِفْْيَ  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 






Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>Abu> Al-H{asan, ditulismenjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>.(bukan:Al-H{asan, ‘Ali>ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni>Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu>Zai>d, ditulismenjadi: Abu>Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Gojek Di PT. Gojek Indonesia Cabang Makassar 
 
 Skripsi ini membahas tentang “Tinjauan Hadis Nabi terhadap Akad Go-
food Pada Aplikasi Gojek Di PT. Gojek Indonesia Cabang Makassar. Dengan 
beberapa rumusan masalah yaitu bagaimana bentuk akad Go-food pada 
Aplikasi Go-Jek, bagaimana kualitas dan kandungan  hadis terhadap akad pada 
fitur Go-food  pada aplikasi Gojek, Bagaimana Tinjauan hadis Nabi dan 
Implementasinya terhadap Akad pada fitur Go-Food pada Aplikasi Go-Jek  di 
Kota Makassar. 
 Metode yang digunakan dalam peneliti ini adalah Metode Kualitatif 
Pustaka lapangan, dengan menggunakan pendekatan ilmu hadis dan pendekatan 
teknologi informasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk Akad Go-
food, kualitas dan kandungan hadis tentang Akad dalam fitur Go-food dalam 
Aplikasi Go-Jek serta mengetahui Tinjauan Hadis Nabi  dan  Implementasinya 
di Kota Makassar. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesamesanan dan pengantaran 
layanan jasa online Go-food di PT. Gojek Indonesia Sesuai dengan Sunnah Nabi 
dan dapat dijadikan Hujjah. Kerena di dalam proses transaksi layanan jasa online 
Go-food menggunakan akad-akad yang terdapat dalam Hadis Nabi SAW, 
Seperti Akad Ijarah (sewa menyewa) yang Melibatkan antara PT. Gojek dan 
Merchant Go-food, Akad Musyarakah Inan yang Melibatkan antara PT.Gojek 
dan Driver, Akad Ijarah (upah mengupah) dan Akad Wakalah yang Melibatkan 
antara Konsumen Go-food dan Driver  Go-jek, dan Akad jual-beli yang 
melibatkan antara Driver  Go-jek dan merchant Go-food. 
 Implikasi skripsi Penelitian ini direkomendasikan beberapa hal sebagai 
berikut: pertama, dengan lahirnya penelitian ini yang fokus pada pengkajian 
hadis Nabi saw. dalam membahas akad pada fitur Go-food pada Aplikasi Go-Jek 
di Kota Makassar dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi segenap pembaca 
sekaligus menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tema yang sama 
dan memiliki keterkaitan pembahasan. Kedua, dalam bidang akademik dan 
keilmuan, penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan sumbangsi yang 





dalam perspektif sosial kemasyarakatan, sudah semestinya menjadi bahan 
pelajaran untuk masyarakat dalam memahami Tinjauan Hadis Nabi Tentang 
Akad Go-food ini. Keempat Bagi perusahaan swasta (PT. Gojek Indonesia) 
Penelitan ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan Gojek agar 
tidak hanya memperhatikan bagaimana mendapatkan sebuah keuntungan dan 
memuaskan pelanggan, tetapi juga dapat memperhatikan bentuk transaksi yang 
digunakan dalam segala aplikasi yang ditawarkan agar semua pihak yang terlibat 





















BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang mengatur segala hal dalam kehidupan 
manusia, Islam merupakan way of life bagi penganutnya.1 Sebagai salah satu 
kesempurnaannya, Syariah Islam senantiasa berubah sesuai dengan kebutuhan 
dan taraf peradaban manusia2, sebagaimana dalam QS. al-Maidah/5 Ayat 48; 








ٌّفَأ ٌّعَلَْيِهٌّۖ ِبٌَّوُمهَْيِمنًا لِْكَت َٰ
 
ٌّأ ٌِّمَن يََديِْه
عًَةٌَّوِمَْنَا ٌَّجَعلْنَاٌِّمنُُكٌِِّْشْ ٌٌِّّۚلُك ٍّ ِ لَْحق 
 














ٌٌّّۖفَأ ِكنٌّل َِيْبلَُوُُكٌِِّْفٌَّمآٌَّءاتَٰىُُكْ ٰـَ َ ئُُُكًٌّةٌَّول
َتِلُفونٌَّ ٌِّفيِهٌََّتْ 3ٌِّبَماٌُّكنُُتْ
Terjemahnya: 
Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 
maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah 
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu. 
Salah satu kehidupan manusia yang diatur oleh syariah Islam adalah 
terkait jual beli. Jual beli merupakan hal yang diperbolehkan dalam Islam, 
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Sebab dihalalkannya Jual Beli adalah dikerenakan dalam jual beli terlaksananya 
perputaran 
Perdagangan sesuai dengan kebutuhan, tidak seperti riba yang diharamkan 
kerena didalamnya mengandung pengambilan hak berupa harta orang lain tanpa 
ada imbalan yang sesuai.4   
Dengan berkembangnya zaman , perkembangan jual beli pun semakin 
canggih. Dengan perkembangan teknologi informasi telah menyebabkan 
hubungan dunia menjadi tanpa batas dan menyebabkan perubahan dalam hal 
ekonomi secara cepat dengan demikian transaksi jual beli pun bias dilakukan 
melalui transaksi elektronik yang tidak terbatas pada waktu dan tempat.     
Kemajuan teknologi informasi ini selain memberikan kemudahan dalam 
bertransaksi, namun juga bias menjadisarana efektif perbuatan melawan hokum 
Islam. Pada permasalahan yang lebih luas lagi dikerenakan transaksi elektronik 
untuk kegiatan perdagangan melalui system elektronik telah menjadi bagian 
dari perniagaan nasional bahkan internasional. 
Jaringan komputer atau elektronik internet telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Teknologi ini mampu menyambungkan 
hampir semua piranti elektronik yang ada didunia sehingga bisa saling 
berkomunikasi dan bertukar informasi. 
Seiring dengan kemajuan teknologi itu pula banyak kreasi atau ide yang 
dikembangkan oleh manusia-manusia modern saat ini dalam khususnya dalam 
melakukan jual beli, jika dulunya ketika melakukan jual beli harus bertemu atau 
bertatap muka kini hal itu sudah mulai ditinggalkan sedikit demi sedikit 
dikerenakan saat ini akad atau transaksi jual beli bisa dilakukan  tanpa harus 
bertemu langsung atau bertatap muka. kegiatan transaksi lazim disebut 
denganistilah e-commerce. E-commerce merupakan wujud kemajuan teknologi 
pada aspek bisnis yang memadukan antara mekanisme konvensional dan digital. 
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E-commerce pada transaksi bisnis berbasis individu ataupun perusahaan 
digerakkan sebagai medium pertukaran barang, jasa dan informasi baik antara 
dua buah institusi (business to business) dan konsumen langsung (business to 
consumen). Singkatnya, e-commerce saat ini bisa dilihat sebagai sebuah 
alternatif dalam menjalankan transaksi bisnis yang syarat dengan solusi berupa 
kemudahan yang selama inimenjadi persoalan dominan. E-Commerce (EC) juga 
merupakan konsep baru yang biasa digambarkan sebagai proses jual beli barang 
atau jasa pada World Wide Web Internet atau proses jual beli atau pertukaran 
produk, jasa dan informasi termasuk Internet. Associationfor Electronik 
Commerce secara sederhana mendifinisikan e-commerce sebagai mekanisme 
bisnis secara elektronik5. 
Salah satu perusahaan yang berhasil mengembangkan ide tersebut ialah 
perusahaan Gojek. Gojek merupakan suatu perusahaan yang menawarkan layanan 
jasa transportasi online6. Gojek menyediakan berbagai fasilitas seperti 
transportasi orang (transpot), pengtaran barang,dokumen ataupun paket (instant 
courier), dan pengantar makan yang dipesan (food delivery)7. 
Sebagian Masyarakat modern saat ini sangat menyukai ide yang 
dikembangkan pihak gojek tersebut, sebab sangat mudah dan efektif. Tapi  
sebagian masyarakat saat ini hanya melihat aspek manfaatnya saja tanpa melihat 
aspek lainnya khusunya dalam syariah Islam. 
Umat islam dalam berbagai aktivitasnya harus selalu berpegang teguh pada 
ketetapan yang ditentukan oleh syara jangan hanya melihat aspek manfaatnya 
saja khususnya dalam hal Jual beli, jangan sampai jual beli tersebut menimbulkan 
kedzaliman, terjerumus kepada praktek ribawi, garar, maisir, dan tindakan 
tindakan lainnya yang dapat merugikan para pihak yang terlibat dalm transaksi 
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jual beli tersebut. Sebab dalam hadis nabi dijelaskan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 
ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعِنٌّا ثَنَاٌَّأبُوٌّنَُعْْيٍّ،ٌَّحدَّ ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّامِلَْنَاِل،ٌَّعِنٌَّحدَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ بِْنٌَّأِِبٌََّنِ
ٌّ ٌّاملَِدينََةٌَّوُُهْ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ٌَّعَْنَُما،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ يُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفٌَّ نَتَْْيِ ٌَّمْعلُومٌٍَّّقاَل:ٌّالس َّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌّبُْنٌّ«َأْسِلُفواٌِِّفٌّالث َِماِرٌِِّفٌَّكْيلٍّ ِ ،ٌَّوقَاَلٌَّعْبُدٌّاَّللَّ
ثَنَاٌّ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّحدَّ ،ٌَّوقَاَل:ٌّالَوِليِد:ٌَّحدَّ يحٍّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ابُْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ِِفٌَّكْيلٍّ
8»ٌّ
Artinya:  
Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abi Najih dari 
'Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 
'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di 
Madinah orang-orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan sistim 
salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun waktu 
dua atau tiga tahun. Maka Beliau bersabda: "Lakukanlah jual beli salaf pada 
buah-buahan dengan takaran sampa iwaktu yang diketahui (pasti) ". Dan 
berkata 'Abdullah bin Al Walid telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Najih dan berkata: "dengan takaran dan 
timbangan yang diketahui (pasti)" 
Berdasarkan proses bisnis dari layanan go-food  terdapat beberapa pihak 
yang terlibat didalamnya. Pihak yang terlibat tersebut melakukan kerjasama dan 
membuat beberapa perjanjian dengan pihak gojek selaku perusahaan jasa online. 
Pihak yang terlibat tersebut ialah pihak gojek itu sendiri, driver merchant 
dan konsumen. Dalam proses kerjasama tersebut, peneliti ingin mengetahui 
bentuk atau perjanjian yang dilakukan keempat pihak yang telah disebutkan tadi 
apakah telah sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw. atau 
tidak. 
Sebagai seorang muslim, perlu melakukan kajian untuk berfikir kritis 
terhadap berbagai fenomena atau sesuatu yang telah berkembang pada 
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masyarakat modern ini terkhusus layanan go-food. Apakah fenomena tersebut 
masih sejalan dengan ajaran atau kaidah yang telah dicontohkan rasulullah saw 
atau sudah keluar dari kaidah yang seharusnya. Dengan melihat fenomena ini, 
maka peneliti melakukan pembahasan tentang Tinjauan Hadis Nabi Terhadap 
Akad Go-food Pada Aplikasi Gojek Di PT. Gojek Indonesia Cabang Makassar . 
Fokus penulis ialah layanan food delivery atau biasa dikenal dengan 
sebutan Go-food. Go-food merupakan layanan Food Delivery layaknya Delivery 
Order disebuah rumah makan. Hanya dengan menggunakan smartphone dan 
membuka fitur Go-food didalam aplikasi gojek, konsumen bisa memesan 
makanan dari restoran yang sudah bekerja sama dengan gojek. Makanan akan 
dipesan dan diantar langsung oleh pihak gojek. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bentuk Akad Go-food pada Aplikasi Go-Jek ?    
2. Bagaimnan kualitas dan kandungan  hadis terhadap akad pada fitur Go-
food  pada aplikasi Go-jek? 
3. Bagaimana tinjauan hadis Nabi dan implementasinya terhadap akad pada 
fitur Go-food pada aplikasi Go-jek  di kota Makassar ?  
 
 






C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini berjudul “Tinjauan hadis Nabi terhadap akad Go-Food 
Pada Aplikasi Go-Jek di PT Go-Jek Indonesia Cabang Makassar ” dan yang 
menjadi fokus penelitian ialah: 
1. Akad  
Akad secara etimologi dipahami sebagai “perikatan, perjanjian dan 
permufakatan”9. Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 
(pernyataan menerima  ikatan), sesuai dengan kehendak syariat yang akan sangat 
berpengaruh pada obyek perikatan. Dalam kitab al-Misbah al-Munir dan kitab-
kitab bahasa lainnya disebutkan: aqada al-ahd (mengikat perjanjian) fan‟aqada 
(lalu ia terikat). Secara terminologi, akad merupakan hubungan antara ijab dan 
qabul sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkan adanya pengaruh (akibat) 
hukum pada objek perikatan; ataupun segala tindakan seseorang yang didorong 
oleh kehendak hati (niat) yang kuat sekalipun dilakukan secara sepihak dalam 
konteks akad tertentu seperti wakaf, hibah dan sebagainya10. 
2. Go-Food 
 Go-Food merupakan sebuah fitur layanan food delivery layaknya delivery 
order di sebuah rumah makan. menggunakan smartphone dan membuka fitur Go-
food di dalam aplikasi Go-jek, konsumen bisa memesan makanan dari restoran 
yang sudah bekerja sama dengan Gojek.  
3. Hadis  
Kata hadis berasal dari bahasa arab; al-hadis jamaknya al-ahadis al-hidsan, 
dan al-hudsan.dari segi bahasa, al-jadid (baru), al-khabar (kabar atau berita)11. 
Dari segi istilah Atau secara terminologis, menurut ulama hadis sendiri ada 
beberapa perbedaan definisi yang agak berbeda diantara mereka. Perbedaan 
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tersebut ialah tentang hal ihwal atau sifat Rasul sebagai hadis dan ada yang 
mengatakan bukan hadis. Ada yang menyebutkan taqrir Rasul secara eksplisit 
sebagai bagian dari bentuk-bentuk hadis dan ada yang memasukkannya secara 
implisit ke dalam aqwal atau af’al-nya. 
  Ulama ushul memberikan definisi yang terbatas, yaitu “Segala perkataan 
Nabi SAW yang dapat dijadikan dalil untuk menetapkan hukum syara.” Dari 
pengertian di atas bahwa segala perkataan atau aqwal Nabi, yang tidak ada 
relevansinya dengan hukum atau tidak mengandung misi kerasulannya, seperti 
tentang cara berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum, atau segala yang 
menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk hadis. Ulama Ahli Hadis memberi 
definisi yang saling berbeda. Perbedaan tersebut mengakibatkan dua macam 
ta’rif hadis. Pertama, ta’rifhadis yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh 
jumhur al-muhaddisin, “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 
SAW baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan yang 
sebagainya12. Kedua, pengertian yang luas, sebagaimana dikemukakan oleh 
sebagian muhaddisin, tidak hanya mencakup sesuatu yang di-marfu’-kan kepada 
Nabi SAW saja, tetapi juga perkatan, perbuatan, dan taqrir yang disandarkan 
kepada sahabat dan tabi’in pun disebut hadis. Pemberian terhadap hal-hal 
tersebut yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW disebut berita yang 
marfu’, yang disandarkan kepada sahabat disebut berita mauquf dan yang 
disandarkan kepada tabi’i disebut maqthu’.  
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun yang menjadi acuan untuk pembahasan selanjutnya adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, Muhammad Nuruddin dalam skripsinya “Analisis Hukum Islam 
Terhadap Praktik Pemesanan Makanan melalui Jasa On-line Go-food pada 
Aplikasi Go-Jek di Kota Surabaya”dan hasil dari penelitiannya ialah bahwa 
layanan pemesanan melalui aplikasi go-jek sesuai dengan hukum Islam tapi 
                                                             





penulis tidak menjelaskan lebih mendalam  terutama dalam tinjuan hadis nabi 
dan dari sini peneliti akan membahas lebih mendalam dari tinjauan hadis nabi. 
 Kedua, Muhammad Akbar, Koodrat Imam Sutoto, dan R. Rizal Istanto 
dalam jurnal mereka “Pembuatan Aplikasi Layanan Pesan Antar Makanan Pada 
Sistem Operasi Android” Volume 16, nomor 4, tahun 2014. Hasil dari penelitian 
mereka ialah penjelasan tentang pembuatan aplikasi pesan antar makanan pada 
sistem operasi android dan yang menjadi fokus peneliti ialah mencoba mengkaji 
transaksinya dalam pandangan hadis nabi.  
Ketiga, Apriyani Simamora, Elvira Azis dalam jurnalnya “Pengaruh Word 
of Mouth terhadap Keputusan Pembelian pada Go-Jek dikota Bandung” Volume 
3, nomor 1, 1 April 2016. Hasil dari penelitianya ialah bahwa keputusan responen 
melakukan pembelian menggunakan layanan go-jek hanya 16,6%. Dan yang 
menjadi pembeda tulisan ini dengan peneliti ialah peneliti akan mengkaji dari sisi 
studi ilmu hadis nabi. 
Keempat, Citra Rosalyn Anwar dalan jurnalnya “Gaya Hidup dan Promosi 
Makanan Siap Saji” volume 1, nomor 2, Desember 2016. Dimana hasil dari 
penelitiannya ialah makanan siap saji kurang memuat informasi kesehatan 
makanan siap sajinya dan promosi RSS tidak hanya dipromosikan oleh 
perusahaan tetapi juga dipromosikan lewat iklan, dan keluarga kepada anggota 
keluarga dan yang menjadi tulisan ini dengan peneliti ialah peneliti akan 
mencoba memaparkan secara spesifik dari studi ilmu hadis nabi. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
a. Untuk mengetahui Bentuk Akad dalam Fitur Go-food pada aplikasi di PT. 
Gojek, apakah bersesuaian dengan akad yang ada pada hadis atau tidak. 
b. Untuk mengetahui Kualitas dan Kandungan hadis Terhadap Akad  Melalui 
Fitur Go-food Pada PT. Gojek. 
c. Untuk mengetahui Tinajuan Hadis Nabi  implementasi Hadis pada PT Go-





2. Kegunaan praktis  
a. Kegunaan bagi perusahaan swasta (PT. Gojek Indonesia) : Penelitan ini 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan Gojek agar tidak hanya 
memperhatikan bagaimana mendapatkan sebuah keuntungan dan 
memuaskan pelanggan, tetapi juga dapat memperhatikan bentuk transaksi 
yang digunakan dalam segala aplikasi yang ditawarkan agar semua pihak 
yang terlibat didalamnya dapat memperoleh kemaslahatan.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penyajian informasi 
untuk mengadakan penelitian yang serupa. 
c. Kegunaan bagi masyarakat : hasil dari penelitian ini diharapkan membantu 



















BAB II  
TINJAUAN UMUM 
A. Pengertian Akad Jual Beli Online (salam) 
Kegiatan jual beli online saat ini semakin marak, apalagi situs yang 
digunakan untuk melakukan transaksi jual beli online ini semakin baik dan 
beragam termasuk salah satunya lewat aplikasi Go-jek yang di tawarkan PT. Go-
jek indonesia. Namun, seperti yang kita ketahui bahwa dalam sistem jual beli 
online produk yang ditawarkan hanya berupa penjelasan spesifikasi barang dan 
gambar yang tidak bisa dijamin kebenarannya. Untuk itu sebagai pembeli, maka 
sangat penting untuk mencari tahu kebenaran apakah barang yang ingin dibeli itu 
sudah sesuai atau tidak. 
Akad secara etimologi dipahami sebagai ٌٌٌُّّّالَلٌّْق yaitu “perikatan, perjanjian 
dan permufakatan”.13 Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 
(pernyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syariat yang akan sangat 
berpengaruh pada obyek perikatan. Dalam kitab al-Misbah al-Munir dan kitab-
kitab bahasa lainnya disebutkan: aqada al-ahd (mengikat perjanjian) fan aqada 
(lalu ia terikat).   
Secara terminologi, akad merupakan hubungan antara ijab dan qabul sesuai 
dengan kehendak syariat yang  menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum 
pada objek perikatan; ataupun segala tindakan seseorang yang didorong oleh 
kehendak hati (niat) yang kuat sekalipun dilakukan secara sepihak dalam konteks 
akad tertentu seperti wakaf, hibah dan sebagainya.14 Menurut UU No. 19 Tahun 
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara, akad adalah perjanjian tertulis 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.    
Menurut fuqaha, akad memiliki dua pengertian umum dan khusus. 
Pengertian umum lebih dekat dengan pengertian secara bahasa yaitu perjanjian, 
                                                             
13 Hendi Suhendi, Fikih Muamalah (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2008), h. 44-45  
14 Lihat, Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al Islam wa Adillatuh, Jilid IV (Damaskus; Dar al 





perikatan dan permufakatan dan pengertian ini yang tersebar di kalangan fuqaha 
malikiyah, syafi’iyyah dan hanabillah baik muncul dengan kehendak sendiri 
seperti wakaf, ibra’ (pengguguran  hak) talak, dan sumpah.Maupun 
membutuhkan dalam menciptakannya seperti jual-beli dan sewa-menyewa. 
Adapun pengertian khusus yang dimaksud disini ketika membicarakan tentang 
teori akad adalah hubungan antara ijab efek terhadap objek.1516  
Al-aqd menurut bahasa berarti ikatan, lawan katanya pelepasan atau 
pembubaran. Mayoritas fuqaha mengartikannya gabungan ijab dan qabul. Dan 
penghubungan antara keduanya sedemikian rupa sehingga terciptalah makna atau 
tujuan yang diinginkan dengan akibat-akibat nyatanya. Dengan demikian akad 
adalah sesuatu perbuatan untuk menciptakan apa yang diinginan oleh dua belah 
pihak yang melakukan ijab dan qabul.17  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual beli adalah persetujuan saling 
mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli 
sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.18 Menurut Rahmat 
Syafe’i, secara bahasa jual beli adalah pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang 
lain.19 
Sedangkan Jual beli atau perdagangan dalam kamus bahasa Arab, yaitu al-
Bay’ berarti menjual, mengganti, dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang 
lain). Kata al-Bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni kata asy-Syira’ (beli). Dengan demikian, maka kata al-Bay’ 
berarti “jual”, tetapi sekaligus juga berarti “beli”. Persoalan jual beli dalam fikih 
Islam dibahas secara luas oleh ulama fikih, sehingga dalam berbagai literatur 
ditemukan pembahasan dengan topik kitab alBuy’ (kitab jual beli).20 
                                                             
15Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 4, (Cet. 1, Jakarta: Gema Insani,  
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17Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh al-mam Ja‟far ash-Shadiq Juz 384, (Jakarta: 
Lentera, 2009), h. 34.  
18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 
IV (Cet. 1; Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008). h. 589. 
19 Rahmat Syafèi, Fiqh Muamalah, h. 73. 
20 Abdul Azis Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Cet. I; Jakarta: PT. Ichtiar 





Dalam buku Fiqh Muamalah karya Prof. Dr. H. Hendi Suhendi, 
perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai’, al-Tijarah dan al-









لَٰوَةٌَّوأٌَّا اٌَّرَزْقََن ٌَُُّٰقو۟اٌّمٌِّنفٌَّصَّ اٌَّوعاََلِنَيةًٌّمَّ ََٰرًةٌٌّّْمٌِِّسًّ يَْرُجوَنٌِّتَ
َّنٌّتَُبورٌَّ  ل
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,22 
Jual beli adalah hak alami manusia, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Prof. Dr. Ala’ Eddin Kharofa, yaitu: 
Conducting sales is a natural right of people. In its reality, it is exchanging 
one form of money by another, in which the parties exchange ownership.23 
 Definisi lain dikemukakan ulama mazhab Maliki, Syafi’i, dan Hambali. 
Menurut mereka, Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Dalam hal ini mereka melakukan 
penekanan pada kata “milik dan pemilikan,” karena ada juga tukar-menukar harta 
tersebut yang sifatnya bukan pemilikan, seperti sewa-menyewa (Ijarah).24 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa inti jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar-menukar benda yang bernilai secara sukarela diantara 
kedua belah pihak yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya 
sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati. 
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Kathoda, 2005), h. 620. 
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Tentang al-Mal (harta), terdapat perbedaan pengertian antara ulama 
mazhab Hanafi dan jumhur ulama. Akibat dari perbedaan ini, maka muncul pula 
hukum yang berkaitan dengan jual beli itu sendiri. Menurut jumhur ulama, yang 
dimaksud al-Mal adalah materi dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu 
benda menurut mereka, dapat dijual belikan. Ulama mazhab Hanafi mengartikan 
al-Mal adalah suatu materi yang punya nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-
hak menurut mereka, tidak bisa dijadikan objek jual beli.25 
Pada masyarakat primitif, jual beli dilangsungkan dengan cara saling 
menukarkan harta dengan harta, tidak dengan uang sebagaimana berlaku dizaman 
ini, karena masyarakat primitif belum mengenal adanya alat tukar seperti uang. 
Cara penentuan apakah antara barang yang saling ditukar itu memiliki nilai yang 
sebanding tergantung kepada kebiasaan masyarakat tersebut. 
Sedangkan Kata Online terdiri dari dua kata, yaitu On (Inggris) yang 
berarti hidup atau didalam, dan Line (Inggris) yang berarti garis, lintasan, saluran 
atau jaringan.26 Secara bahasa online bisa diartikan “didalam jaringan” atau 
dalam koneksi. Online adalah keadaan terkoneksi dengan jaringan internet. 
Dalam keadaan online, kita dapat melakukan kegiatan secara aktif sehingga 
dapat menjalin komunikasi, baik komunikasi satu arah seperti membaca berita 
dan artikel dalam website maupun komunikasi dua arah seperti chatting dan 
saling berkirim email. Online bisa diartikan sebagai keadaan dimana sedang 
menggunakan jaringan, satu perangkat dengan perangkat lainnya saling 
terhubung sehingga dapat saling berkomunikasi. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa jual 
beli online adalah persetujuan saling mengikat melalui internet antara penjual 
sebagai pihak yang menjual barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar 
harga barang yang dijual. Jual beli secara online menerapkan sistem jual beli di 
internet. Tidak ada kontak secara langsung antara penjual dan pembeli. Jual beli 
                                                             
25 Abdul Azis Dahlan, ed., Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3, h. 827. 






dilakukan melalui suatu jaringan yang terkoneksi dengan menggunakan 
handphone, komputer, tablet, dan lain-lain. 
B. Rukun dan Syarat Akad  
 Setiap akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya. Rukun akad yang 
di maksud adalah “unsur yang harus ada dan merupakan esensi dalam setiap 
kontrak”.27 Jika salah satu rukun tidak ada, menurut hukum Islam kontrak 
dipandang tidak pernah ada. Sedangkan syarat adalah suatu sifat yang mesti ada 
pada setiap rukun, tetapi bukan merupakan esensi akad.  
 Menurut mayoritas ulama ada tiga rukun akad yaitu : “Shighat”, “pelaku 
akad” dan “objek akad”.28  
Shighat, adalah ijab dan qabul (serah terima), baik diungkapkan dengan 
ijab dan qabul atau cukup dengan ijab saja yang menunjukkan qabul dari pihak 
lain (secara otomatis). Menurut sebagian ulama, Ijab adalah ungkapan yang 
pertama muncul dari salah satu pihak akad yang menunjukkan keinginan untuk 
melakukan akad, terlepas dari pihak manapun yang memulainya, baik pembeli 
ataupun penjual. Sedangkan qabul adalah ungkapan yang kedua muncul dari 
pihak lain yang dilakukan setelah ijab yang menunjukkan persetujuannya 
terhadap pihak lain  
tersebut.  
 Pelaku akad. Pelaku akad harus memenuhi dua kriteria berikut ini:  
1. Ahliyah (kompetensi) yaitu bisa melaksanakan kewajiban dan 
mendapatkan hak sebagai pelaku akad. Ada dua jenis kompetensi yang 
dimaksud yaitu: Ahliyah wujub (berkompeten untuk menunaikan 
kewajiban dan mendapat hak) dan Ahliyyatul „ada yaitu pelaku akad 
berkompeten untuk melaksanakan transaksi secara benar sesuai syariat.  
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2. Wilayah adalah kewenangan untuk melakukan transaksi (dengan segala 
konsekuensi hukumnya) menurut syar‟i. Objek akad (Ma‟qud „Alaih) 
yaitu harga atau barang yang menjadi objek transaksi seperti objek jual beli 
dalam akad jual beli (bai‟), hadiah dalam akad hibah, barang yang 
digadaikan dalam akad Rahn, utang yang dijamin dalam akad kafalah.  
Jadi rukun akad adalah segala yang mengungkapkan kesepakatan dua 
kehendak atau menggantikan posisinya baik berupa perbuatan, isyarat maupun 
tulisan. sementara untuk unsur atau pilar lainnya menjadi fondasi akad seperti 
objek yang diakadkan dan dua pihak yang berakad merupakan kedzaliman akad 
yang mesti ada untuk membentuk sebuah akad. Karena adanya ijab dan qabul 
menghendaki adanya dua pihak yang berakad.29  
Syarat-syarat akad terdiri atas dua macam syarat, ada syarat yang bersifat 
umum dan ada syarat yang bersifat khusus, syarat-syarat akad antara lain terdiri 
atas syarat-syarat yang bersifat umum dan syarat-syarat yang bersifat khusus.30  
Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib 
sempurna wujudnya dalam berbagai akad. Syarat-syarat umum yang harus 
dipenuhi dalam berbagai macam akad sebagai berikut:  
a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah akad 
orang yang tidak cakap bertindak, seperti orang gila, orang yang berada di 
bawah pengampuan (mahjur) dan karena boros.  
b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.  
c. Akad itu diizinkan oleh syara‟, dilakukan oleh orang yang mempunyai hak 
melakukannya, walaupun dia bukan aqid yang memiliki barang.  
d. Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara‟, seperti jual beli 
mulasamah (saling merasakan).  
e. Akad dapat memberikan faedah, sehingga tidaklah sah bila rahn (gadai) 
dianggap sebagai imbangan amanah (kepercayaan).  
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f. Ijab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi Kabul. Maka apabila 
orang yang berijab menarik kembali ijabnya sebelum kabul maka batallah 
ijabnya.  
g. Ijab dan kabul mesti bersambung, sehingga bila seseorang yang berijab telah 
berpisah sebelum adanya kabul, maka ijabnya tersebut menjadi batal.  
Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang wujudnya 
wajib ada dalam sebagian akad. Syarat khusus ini dapat juga disebut syarat idhafi 
(tambahan) yang harus ada di samping syarat-syarat yang umum, seperti syarat 
adanya saksi dalam pernikahan.  
Menurut ulama Mazhab Az-Zahiri seluruh syarat yang dikemukakan 
pihak-pihak yang berakad apabila tidak di akui oleh syara sebagaimana 
tercantum dalam Al-Qur’an dan Sunnah adalah batal. Menurut Jumhur ulama 
fiqih pada dasarnya pihakpihak berakad itu memiliki kebebasan untuk 
menentukan syarat-syarat tersendiri dalam suatu akad. Dalam ulama fiqih bahwa 
akad yang telah memenuhi rukun dan syaratnya mempunyai kekuatan mengikat 
terhadap pihak-pihak yang melakukan akad.  
C. Jenis-Jenis Akad Jual Beli 
Secara garis besar ada pengelompokan jenis-jenis akad yaitu akad 
menurut tujuannya dan akad menurut keabsahannya.31  
a. Akad menurut tujuannya terbagi atas dua jenis:  
1) Akad Tabarru yaitu akad yang di maksudkan untuk menolong dan murni 
semata-mata karena mengharapkan ridha dan pahala dari Allah SWT, sama 
sekali tidak ada unsur mencari “returni” ataupun motif. Akad yang 
termasuk dalam kategori ini adalah akad hibah, wakaf, wasiat, ibra‟, 
wakalah, kafalah, hawalah, rahn, dan qirad. Atau dalam redaksi dilain akad 
tabarru adalah segala macam perjanjian yang menyangkut nonprofit 
transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan 
transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersial.  
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2) Akad Tijari yaitu akad yang di maksudkan untuk mencari dan mendapatkan 
keuntungan di mana rukun dan syarat telah dipenuhi semuanya. Akad yang 
termasuk dalam kategori ini adalah: Murabahah, Salam, Istishna‟ dan 
Ijarah Muntahiya bittamlik serta Mudharabah dan Musyarakah. Atau 
dalam redaksi lain akad tijari adalah segala macam perjanjian yang 
menyangkut for profit transaction. Akad ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mecari keuntungan, karena itu bersifat komersial.  
b. Akad menurut keabsahannya terbagi kepada tiga jenis yaitu akad shahih (valid 
contract), akad fasid (voidable contract) dan akad Bathal (voif vontract).  
1) Akad Sahih (valid contract) yaitu akad yang memenuhi semua rukun dan 
syaratnya. Akibat hukumnya adalah perpindahan barang misalnya dari 
penjual kepada pembeli dan perpindahan harga (uang) dari pembeli kepada 
penjual.  
2) Akad Fasid (voidable contract) yaitu akad yang semua rukunnya terpenuhi, 
namun ada syarat yang tidak terpenuhi. Belum terjadi perpindahan barang 
dari penjual kepada pembeli dan perpindahan harga (uang) dari pembeli 
kepada penjual. Dengan kata lain akibat hukumnya adalah Mawquf 
(berhenti dan tertahan untuk sementara).  
3) Akad Bathal (voif vontract) yaitu akad di mana salah satu rukunnya tidak 
terpenuhi dan otomatis syaratnya juga tidak terpenuhi. Akad seperti ini 
tidak menimbulkan akibat hukum perpindahan harta (harga/uang) dan 
benda kepada kedua belah pihak.  
D. Tujuan Akad Jual Beli 
Tujuan akad (maudhu al-„aqd) ialah “maksud utama disyariatkan akad itu 
sendiri”.32 Misalnya, seorang nasabah ingin melakukan jual beli melalui lembaga 
perbankan syariah tujuannya tertentu selain mendapatkan keuntungan secara 
ekonomi, juga dalam rangka mengamalkan firman Allah (QS. al-Baqarah/2: 275). 
Karena dalam firman tersebut ditegaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual 
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beli dan mengharamkan riba. Dengan demikian, jika seseorang hamba Allah yang 
ingin mendapatkan keuntungan hakiki bukan dilakukan dengan cara riba, 
melainkan dengan cara jual beli. Adapun tujuan jual beli itu sendiri dapat dicapai 
melalui jenis akad yang digunakan. Namun, apabila dalam jual beli niatnya bukan 
karena Allah melainkan hanya untuk mencari keuntungan semata, maka hasilnya 
pun sesuai dengan apa yang diniatkannya itu.  
Ditinjau dari segi akidah yang menentukan keabsahannya suatu akad 
bukanlah pernyataan redaksi, melainkan niat sebenarnya yang mencerminkan 
tujuan yang akan dicapai. Ketentuan ini berdasarkan pada kaidah hukum yang 
menegaskan bahwa segala sesuatu dinilai dengan apa yang menjadi tujuannya. 
Kaidah ini merujuk pada sabda Rasulullah saw. yang artinya :   
“Sesungguhnya amalan itu tergantung dari pada niatnya. Dan setiap 
perbuatan seseorang akan dinilai sesuai dengan apa yang diniatkannya.”  
(HR. Bukhari).  
Tujuan akad secara lahir dan batin pada waktu permulaan akad, maka 
diharapkan akan lebih menuntut kesungguhan dari masingmasing pihak yang 
terlibat sehingga apa yang menjadi tujuan akad dapat tercapai. Kemudian untuk 
menjamin tercapainya kemashlahatan serta menghindari kemudaratan, para 
fukaha menegaskan bahwa semua perbuatan yang mengandung tujuan tidak 
masyru‟ (bertentangan dengan hukum syara‟), sehingga menimbulkan 
kemudaratan maka hukumnya haram: “Segala apa yang menyebabkan terjadinya 
kemudaratan (bahaya) maka hukumnya haram”. Karena itu untuk kemudaratan 
dan mencapai kemaslahatan, maka setiap amal perbuatan harus sesuai dengan 
syariah:  







E. Asas Berakad dalam Islam  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), asas berasal dari bahasa 
Arab asasun yang berarti dasar, basis, dan pondasi, fundamental (alas dasar) 
bangunan, asal, pangkal, dasar, alasan, fundamental, dan prinsip. Prinsip yaitu 
dasar atau kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan 
sebagainya.  
Ada tujuh asas berakad dalam Islam, yaitu asas kebebasan, asas 
persamaan atau kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran dan 
kebenaran, dan asas tertulis. Namun, ada asas yang mendasari setiap perbuatan 
manusia, termasuk perbuatan muamalat, yaitu asas ilahiyah atau asas tauhid. 
Asas ilahiyah bertitik tolak dari Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas 
dari syariat Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syariat Allah 
serta bertujuan akhir untuk Allah.33  
F. Berakhirnya Akad Jual Beli 
Berakhirnya akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya. 
Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila barang 
telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik penjual. 
Selain telah mencapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila terjadi fasakh\  
(pembatalan) atau telah berakhir waktunya.34  
a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan syara‟, 
seperti yang disebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual beli barang yang 
tidak memenuhi syarat kejelasan.  
b. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, syarat, atau majelis.  
c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena menyesal 
atas akad yang baru saja dilakukan. Fasakh dengan cara ini disebut iqalah. 
Dalam hubungan ini Hadis Nabi Riwayat Abu Dawud mengajarkan, bahwa 
barang siapa mengabulkan permintaan pembatalan orang yang menyesal atas 
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akad jual beli yang dilakukan, Allah akan menghilangkan kesukarannya pada 
hari kiamat kelak.  
d. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak dipenuhi oleh 
pihak bersangkutan. Misalnya, dalam khiyar pembayaran (khiyar naqd) 
penjual mengatakan, bahwa ia menjual barangnya kepada pembeli, dengan 
ketentuan apabila dalam tempo seminggu harganya tidak dibayar, akad jual 
beli menjadi batal. Apabila pembeli dalam waktu yang ditentukan itu 
membayar, akad berlangsung. Akan tetapi apabila ia tidak membayar, akad 
akan menjadi rusak  
(batal).  
e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa-menyewa berjangka waktu 
tertentu dan tidak dapat diperpanjang.  
f. Karena tidak dapat izin pihak yang berwenang.  
g. Karena kematian.  
G. Kaidah Kesahihan Hadi>s 
Penelitian sebuah hadis sangat urgen untuk dilakukan, dikarenakan 
kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, 
terkhusus pada pembahasan peneliti yang akan meneliti tentang ziarah kubur. 
Salah satu cara untuk mengetahui orisinalitas hadis tersebut diperlukan 
penelitian. 
Penelitian hadis mencakup sanad dan matan. Dalam melakukan penelitian 
hadis, para ulama muh}addis\i>n menciptakan berbagai kaidah kesahihan hadis 
yakni syarat atau kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu sanad dan matan hadis. 
Kriteria ini ada yang bersifat umum dan khusus, yang bersifat umum disebut 
kaidah mayor dan khusus kaidah minor. Kaidah yang bersifat khusus merupakan 
rincian dari kaidah yang bersifat umum, artinya kaidah mayor tersebut dijabarkan 
ke dalam beberapa kaidah minor yang lebih terperinci. 
Menurut Ibnu Sh{alah ada lima unsur yang menjadi kaidah kesahihan hadis 
(sanad dan matan), sebagaimana yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail. Unsur 





bersifat adil), d}abt} al-ra>wi@ (periwayat bersifat dabit) sala>mah min al-syuz\uz \ 
(terhindar dari syuz\u>z\ ), dan sala>mah min al-‘illah (terhindar dari ‘illat).35 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kaidah kesahihan hadis 
yang berkenaan dengan sanad meliputi ittis}al al-sanad (sanadnya bersambung), 
‘ada>lah al-ra>wi@ (periwayat bersifat adil), d}abt} al-ra>wi@ (periwayat bersifat dabit) 
sala>mah min al-syuz\uz \ (terhindar dari syuz\u>z\ ), dan sala>mah min al-‘illah 
(terhindar dari ‘illat). Sedang dua kaidah terakhir merupakan kaidah bagi 
kesahihan matan hadis.  
1. Kaidah Kesahihan Sanad 
Salah satu pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah kesahihan 
hadis. Untuk mengetahui sahih tidaknya suatu hadis maka diperlukan teori 
kesahihan hadis. Dalam hal ini penulis menggunakan teori menurut M. Syuhudi 
Ismail yang menggunakan lima kaidah dengan membagi dalam kedua kaidah 
yakni kaidah mayor dan kaidah minor. Di mana kaidah minor kesahihan sanad 
hadis adalah rincian dari kaidah mayor itu sendiri: 
a). Ittis}al al-sanad (Sanadnya bersambung) 
Hadis sanadnya bersambung maksudnya adalah tiap-tiap periwayat dalam 
sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya, 
keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis itu.36 Hadis yang 
bersambung sanadnya disebut muttas}il dan yang sanadnya sampai kepada 
sahabat disebut mauquf dan yang sampai kepada Nabi disebut marfu’. Oleh 
karena itu, kaidah minornya adalah: 
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1) Marfu’, yang disandarkan pada Nabi saw. 
2) Muttas}il, meliputi biodata setiap periwayat lengkap (bukan majhul dan 
mubham), mu’asarah wa liqa’ (melacak guru murid, lahir atau wafat dan 
rihlah ilmiah). 
3) Bebas dari syuz\uz\, sanadnya tidak berbeda dengan riwayat lebih s\iqah 
(dari aspek kuantitas dan kualitas). 
4) Bebas dari ‘illah, sanadnya terjadi kesalahan yang sulit dilacak (maqlub, 
mauquf, maqtu, mudraj ).37 
b) ‘Ada>lah al-ra>wi@ (Periwayat bersifat adil) 
Adil secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak 
berat sebelah, tidak sewenang-wenang.38 Namun dalam hal ini terdapat 
perbedaan di antara para muh}addis\i>n tentang apa yang dimaksud dengan 
periwayat bersifat adil. Walaupun demikian penulis lebih cenderung pendapat M. 
Syuhudi Ismail yang menyimpulkan dari beberapa pendapat sebagai berikut: 
1) Beragama Islam, pada saat meriwayatkan hadis 
2) Mukalaf yang meliputi balig dan berakal, pada saat meriwayatkan hadis 
3) Melaksanakan ketentuan agama, yaitu tidak pernah melakukan dosa 
besar dan tidak sering melakukan dosa kecil 
4) Memelihara muruah, yaitu menghindari hal-hal yang dapat merusak 
harga dirinya (bukan dosa).39 
Secara implisit telah tercakup pada empat poin yang dimaksud dengan 
periwayat yang adil. Oleh karena itu, kaidah minornya adalah beragama Islam, 
mukalaf, melaksanakan ketentuan agama, dan menjaga muru’ah. 
c).  D{abt} al-ra>wi@ (Periwayat bersifat dabit) 
Dabit secara bahasa berarti kokoh, kuat dan tepat, mempunyai hafalan yang 
kuat dan sempurna.40 Sedangkan menurut muh}addis\i@n, dabit adalah sikap penuh 
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kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalannya bila hadis yang diriwayatkan 
berdasarkan hafalan, benar tulisannya manakala hadis yang diriwayatkan 
berdasarkan tulisan, dan jika meriwayatkan secara makna, maka ia pintar 
memilih kata-kata yang tepat digunakan.41 Adapun kaidah minornya adalah 
sebagai berikut: 
1) Memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya. Tepat dalam 
meriwayatkan bi al-ma’na. 
2) Menghafal dengan baik riwayat yang diterimanya. Tidak melakukan 
perubahan sanad dan matan hadis. 
3) Meriwayatkan dengan baik, benar menyampaikan riwayat yang 
diterima kepada orang lain.42 
Demikianlah acuan kaidah mayor dan minor bagi sanad di atas, bahwa 
kaidah kesahihan sanad meliputi kaidah mayor terdiri dari ittis}a>l al-sanad, 
‘ada>lah al-ra>wi@, d}abt} al-ra>wi@. Masing-masing mempunyai kaidah minor. 
 
2. Kaidah Kesahihan Matan 
Kaidah kesahihan matan hadis mengacu pada kaidah mayor, yaitu terhindar 
dari sya>z\ atau ‘illat,43 sebagaimana yang telah dirumuskan M. Syuhudi Ismail. 
Pada kaidah mayor tersebut akan dijabarkan ke dalam beberapa kaidah minor 
yang lebih spesifik, berkenaan dengan langkah sistematis dan metode dalam 
menentukan kesimpulan terkait terhindar atau tidaknya sebuah riwayat dari 
syuz\uz\, atau ‘illat. Sehingga berakhir pada kesimpulan sahih atau tidaknya matan 
hadis yang diteliti. 
Para ulama bersepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu 
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matan hadis yang berkualitas sahih ada dua macam, yakni terhindar dari syuz\uz\, 
(kejanggalan) dan terhindar dari ‘illah (cacat), yang mengharuskan keduanya 
menjadi acuan utama dalam meneliti matan hadis.44 
Sya>z\ secara etimologi berarti menyendiri, asing, menyalahi aturan dari 
orang banyak.45 Kata sya>z\ sebagai sebuah konsep atau teori tidak dikenal pada 
masa Rasulullah saw. Boleh jadi istilah sya>z\ baru dikenal sekitar abad kedua 
hijriah, ketika Imam al-Syafi'i (150-204 H), menamai sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqah di mana hadis tersebut ternyata 
bertentangan dengan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh mayoritas periwayat 
yang s\iqah pula dengan istilah hadis sya>z\. 
Selain dalam ulum al-hadis, istilah syuz\uz\ juga dikenal dalam beberapa 
disiplin ilmu lain seperti disiplin ilmu us}u>l al-fiqh, ulu>m al-Qur’an. Dalam 
disiplin ilmu us}u>l al-fiqh istilah ini dapat ditemukan dalam pembahasan 
mengenai penentuan hukum suatu masalah yang didasarkan atas ijma’. 
Penentuan hukum ini sudah disepakati oleh sekelompok orang, namun ada salah 
satu di antara mereka yang memisahkan diri dari kesepakatan tersebut, dengan 
berpegang pada pendapat (hukum)-nya sendiri. Pendapat (hukum) yang 
demikian, oleh ulama us}u>l disebut sebagai pendapat yang mengandung syuz\uz\, 
karena bertentangan dengan hokum yang telah disepakati bersama. 
Istilah syuz\uz\ bukanlah nama bagi sebuah kualitas hadis dengan ciri-ciri 
khusus. Ia merupakan kaidah mayor, bagi hadis yang terungkap ada ‘illah 
(penyakit)-nya setelah dilakukan metode muqa>ranah antar riwayat yang sama. 
Sebab, tidak ada hadis yang murni dianggap sya>z\ hanya karena perbedaannya 
dengan riwayat yang lebih kuat. Pasti ada sebab lain yang menyertai, dan hadis 
sya>z\ dengan sebab lain itu telah memiliki nama atau istilah tersendiri. Sebab-
sebab itu sekaligus menjadi kaidah minor dari syuz\uz\. 
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Menurut al-Khatib al-Bagdadi patokan yang dijadikan dalam penelitian 
matan hadis untuk mengetahui adanya sya>z\ dalam suatu hadis, adalah 
sebagaimana yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail sebagai berikut:46 
1) Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran yang muhkam. 
2) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir 
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama 
salaf. 
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 
6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat. 
Di samping enam patokan di atas, M. Syuhudi Ismail menambahkan satu 
patokan yaitu mempunyai susunan bahasan yang baik dan sesuai dengan fakta 
sejarah,47 yakni matan hadis harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan tidak 
bertentang dengan fakta sejarah yang ada. 
Menurut Shalah al-Din al-Adlabi patokan yang dijadikan penelitian matan 
hadis sebagaimana yang dikutip M. Syuhudi Ismail adalah sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat 
3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indra, dan sejarah 
4) Susunan pernyataannya menunjuka ciri ciri sabda kenabian 
Pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa patokan dalam penelitian 
matan hadis, sesuai hadis yang peneliti akan kaji. Dalam hal ini menjadi kaidah 
minor pada sya>z\ adalah sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Quran. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis lain 
3) Tidak bertentangan dengan sejarah 
4) Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan 
5) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
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Sedangkan ‘illah secara etimologi memiliki banyak pengertian yaitu 
penyakit atau sebab48. Secara istilah kata ‘illah dapat dilihat dari segi pengertian, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dalam ilmu tata bahasa Arab, ‘illah dimaksudkan sebagai nama bagi 
huruf-huruf yang dibunyikan dengan suara lemah dan mati (setara dengan 
huruf vokal dalam bahasa Indonesia), yang terdiri dari hurufhuruf alif 
 .(ي ) <dan ya ,( و ) wa>w ,( ا_) 
2) Sedangkan dalam disiplin ilmu usūl al-fiqh, ‘illah berarti sesuatu di mana 
hukum ditetapkan padanya atas dasar kemaslahatan, atau suatu sifat yang 
diketahui (melekat pada hukum) sebagai tanda adanya hokum (al-wasf al-
mu‘arraf li al-hukm). 
3) Dalam istilah muhaddis\i@n, ‘illah adalah sebab tersembunyi yang masuk ke 
dalam hadis sehingga merusak kesahihannya. 
4) Sedangkan hadis mu‘allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
periwayat s\iqah, yang berdasarkan telaah salah seorang kritikus ternyata 
mengandung ‘illah yang merusak kesahihannya, meski secara lahiriah 
terhindar dari ‘illah tersebut.49 
Berangkat dari definisi diatas, ‘illah yang dimaksud penulis adalah ‘illah 
yang dikemukakan dalam istilah muhaddis\i@n, yaitu sebab tersembunyi yang 
masuk ke dalam hadis sehingga merusak kesahihannya. Hadis yang secara 
lahiriah terhindar dari ‘illah, tetapi setelah diteliti ternyata mengandung ‘illah 
yang merusakkan kesahihannya. Oleh karena itu, suatu matan hadis yang 
mengandung cacat mengurangi nilai dan kualitas hadis. 
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Adapun yang menjadi patokan dalam penelitian matan hadis untuk 
mengetahui adanya ‘illah, dalam hal ini menjadi kaidah minornya adalah sebagai 
berikut: 
1) Tidak maqlu>b yaitu hadis yang mengalami pemutar balikan matan, yang 
seharusnya diawal ditempatkan diakhir atau sebaliknya. 
2) Tidak mudraj, yaitu hadis yang mengalami sisipan, baik dari matan 
hadis lain maupun dari ucapan periwayat 
3) Tidak mazi>d yaitu hadis yang mengalami tambahan dari periwayat s\iqah 
(ziya>dah al-s|iqah) 
4) Tidak mud}t}t}arib yaitu hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat 
atau lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda dan dengan kualitas 
yang sama sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat 
dikompromikan. 
5) Tidak mus}ah}h}af yaitu hadis yang mengalami perubahan suatu kata 
dalam hadis dari bentuk yang telah dikenal ke bentuk yang lain. 
6) Tidak muh}arraf yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan syakal 
sedangkan hurufnya masih tetap. 
H. Takhri>j al-H{adi>s 
1. Pengertian takhri>j al-h}adi>s\  
Secara bahasa takhri>j merupakan bentuk masdar dari kata ٌّْ ٌَّترجياخرج, خيرج,  
yang tersusun atas huruf ْج dan ٌّر, ْخ,  ْ yang dapat berarti perbedaan antara dua 
warna,50 menyeruh kepada selain dari yang ada,51 dan juga dapat bermakna yang 
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terhampar,52 bertemunya perkara yang saling kontradiksi dalam satu masalah 
atau apa yang mendekati bagian terpenting53. 
Sedangkan secara istilah takhri>j merupakan petunjuk dalam menempatkan 
hadis atau menelusuri hadis54 dengan mengembalikan pada sumbernya55, dapat 
pula bermakna petunjuk dalam menentukan kedudukan hadis dengan 
mengembalikan pada kitab sumber sehingga mengeluarkannya dengan sanad 
kemudian menjelaskan derajatnya sesuai dengan ha>jat.56 
Ulama beragam  dalam  memberikan defenisi  takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi 
yang paling sering digunakan adalah  “M engkaji dan melakukan ijtihad untuk 
membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-
Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap 
keadaan hadis dan perawinya”.57 
Al-H{a>fiz} al-Syakha>wi> dalam kitabnya Fath} al-Mugis\, takhri>j adalah 
seorang ahli hadis mengeluarkan bebarapa hadis dari beberapa sumber dan dari 
beberapa guru.58 Sedangkan menurut Abi Faid} takhri>j adalah penisbahan hadis 
kepada sumbernya atau beberapa sumber dari beberapa kitab sunnah yang mulia 
dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan keadaan perawinya dan 
menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah.59 
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Berbicara tentang takhri>j sebagaimana beberapa definisi di atas, tentunya 
sangat erat kaitannya dengan penelitian hadis, baik penelitian awal maupun 
penelitian lanjutan. Penelitian hadis pada masa awal telah dilakukan oleh para 
ulama salaf yang kemudian hasilnya telah dikodifikasikan dalam berbagai buku 
hadis. Penyebutan sekian banyak hadis yang disertai sanadnya dan keterangan 
kualitasnya adalah merupakan hasil penelitian ulama salaf. Kemudian ulama 
khalaf berkesempatan pula untuk mencari hadis yang belum dikodifikasikan 
sebagai pelengkap atau takhri>j /meneliti kembali dari hasil takhrij mereka, atau 
bagian-bagian yang belum selesai dianalisis mereka.60 
2. Objek Takhri>j al-Hadi>s 
Ada dua objek dalam takhri>j al-hadi>s, yaitu penelitian matan dan 
sanad.kedua penelitian objek tersebut saling keterkaitan karena matan dapat 
dianggap valid jika disertai silsilah matan yang valid pula. Studi pertama, yaitu 
penelitian matan, biasanya menurut pakar hadis disebut studi internal hadis 
(da>khili). Sementara itu studi kedua, yaitu penelitian sanad disebut studi 
eksternal hadis (kha>riji). Studi internal hadis yang tidak disertai silsilah sanad 
yang valid atau diseretai silsilah sanad tetapi perawi tidak memiliki kredibilitas 
yang tinggi, hadisnya menjadi tidak shahih dan dapat ditolak.  
 Takhri>j al-hadi>s adalah studi ilmiyah yang tertua, hal ini karena 
sebelumnya umat Islam  mengenal studi ilmu-ilmu lain, seperti ilmu kalam, fiqh, 
dan sains, studi ilmiah hadis sudah dikenal terlebih dahulu. Tidak hanya itu, 
sebelum barat mengenal studi ilmiah dan mencapai kemajuan sains serta 
teknologi, umat Islam telah mengenal studi ilmiah yaitu studi penelitian hadis. 
Dan untuk meneliti hadis shahih atau tidak, hadis tersebut perlu ditelusuri 
terlebih dahulu sanad dan matanya dari buku induk hadis sehingga dapat 
ditemukan siapa periwayatnya dan isi hadis tersebut.61  
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3. Tujuan Takhri>j al-Hadi>s 
 Dalam melakukan takhri>j tentunya ada tujuan yang dicapai. Tujuan pokok 
dari takhri>j yang ingin dicapai dalam penelitian hadis adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui eksistensi suatu hadis apakah benar suatu hadis yang ingin diteliti 
terdapat dalam buku-buku hadis atau tidak. 
b. Mengetahui sumber otentik suatu hadis dari buku hadis apa saja yang 
didapatkan. 
c. Mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanad yang berbeda di 
dalam sebuah buku hadis atau dalam beberapa buku induk hadis. 
d. Menegtahui kualitas hadis (maqbul/diterima atau mardud/ditolak).62 
4. Faedah dan Manfaat Takhri>j al-Hadis 
a. Mengetahui asal-usul hadis atau sumber rujukan hadis, mengetahui asal-usul 
periwayat yang tergabung dalam susunan sanad, dan mengetahui matan 
berbagai peryataan yang terkandung dalam matan,63 melalui takhri>j dapat 
diketahui siapa perawi suatu hadis yang diteliti dalam suatu kitab hadis. 
b. Menghimpung sejumlah sanad hadis dengan takhri>j64 seseorang dapat 
menemukan sebuah hadis yang akan diteliti disebuah atau dibeberapa kitab 
induk hadis. 
c. Mengetahui status suatu hadis terkadang sanad suatu hadis daif tetapi melalui 
sanad lain yang hukumnya sahih 
5. Metode-Metode Takhri>j al-hadi>s 
Menelusuri hadis sampai kepada sumber asalnya tidak semudah 
menelusuri al-Qur’an, cukup diperlukan sebuah kitab kamus al-Qur’an. Namun 
berbeda dengan penelusuran sebuah hadis tidak cukup hanya menggunakan 
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sebuah kamus dan sebuah kitab rujukan berupa kiatb hadis yang disusun oleh 
mukharrijnya. Yang menyebabkan hadis begitu sulit untuk ditelusuri sampai 
sumber asalnya karena hadis terhimpun dalam banyak kitab.65 
Sesuai dengan cara ulama mengumpulkan hadis-hadis, maka diperlukan 
beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelitian hadis, 
diantaranya menurut Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Mahdi bin ‘Abd Qadi>r bin ‘Abd 
al-Ha>di>s\ menyebutkan bahwa metode takhri>j  h}adi>s\ ada lima macam  yaitu: 
a. Dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis 
b. Dengan menggunakan lafal pertama matan hadis 
c. Dengan menggunakan rawi a’la 
d. Dengan menggunakan tema 
e. Dengan menggunakan status hadis 
Tahap selanjutnya ialah menerapkan metode-metode takhri>j terhadap hadis 
yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Adapun hadis yang dikaji tentang 
anjuran memelihara tanaman.  
Aplikasi Takhri>j al-Hadi>s tentang perintah Memelihara Tanaman dengan 
Metode-metode Takhri>j al-Hadi>s: 
1. Metode salah satu lafal matan Hadi>s 
Pada metode ini menggunakan penulis menggunakan kitab karangan A.J 
Wensick yang berjudul Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z}\ al-H{adi>s al-Nabawiyahyang 
telah diterjemahkan kedalam bahasa arab oleh Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi> 
dan menemukan petunjukkan seperti berikut: 
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 Penjelasan kode : Huruf خ dalam kitab ini adalah kode untuk Ima>m 
alBukha>ri> dalam kitab Sahihnya, huruf م adalah kode untuk Ima>m Muslim dalam 
kitab Shahihnya, Huruf د adalah kode untuk ima>m Abi> Daud dalam kitab 
Sunannya, huruf ت adalah kode untuk Ima>m al-Turmuz\i> dalam kitab Sunannya, 
huruf ن adalah kode untuk Ima>m al-Nasa>i dalam kitab Sunannya, Huruf جه adalah 
kode untuk Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab Sunan-nya, hurufدى  dalah kode untuk 
Ima>m al-Da>rimiy dalam kitab Musnadnya untuk, huruf  حم adalah kode untuk 
Ima>m Ah}mad dalam kitab Musnadnya. 




 penjelasan kode : Huruf خ dalam kitab ini adalah kode untuk Ima>m 
alBukha>ri> dalam kitab Sahihnya, huruf م adalah kode untuk Ima>m Muslim dalam 
kitab Shahihnya, Huruf د adalah kode untuk ima>m Abi> Daud dalam kitab 
Sunannya, huruf ت adalah kode untuk Ima>m al-Turmuz\i> dalam kitab Sunannya, 
huruf ن adalah kode untuk Ima>m al-Nasa>i dalam kitab Sunannya, Huruf جه adalah 
kode untuk Ima>m Ibn Ma>jah dalam kitab Sunan-nya, huruf َدى  adalah kode untuk 
Ima>m al-Da>rimiy dalam kitab Musnadnya. 
2. Metode lafal pertama pada matan 
Pada metode ini peneliti menggunakan kitab Mausu’ah al-Athra>f al-H{adi>s 
al-Nabawiy al-Sya>rif karya Abu> Ha>jar Muhammad bin Sa’id bin Baiyu>ni Zaglu>l 
dan menemukan petunjuk seperti berikut: Peneliti menemukan satu hadis pada 
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juz I, dengan menggunakan lafal pertama matan  اسلفوا terdapat pada symbol 
huruf Alif )ا), kemudian mencari huruf sin (س), lalu mencari huruf lam )ل), lalu 
mencari huruf fa (ف), lalu mencari huruf wau(و), lalu mencari huruf alif (ا) 
sebagai berikut: 
ٌّاسلفواٌِّفٌّاملارٌِّفٌّكيلٌّمعلومٌّاَلٌّاجلٌّمعلوم
   ۳ٌٌّّ:٤68قطٌٌّّ-٦ٌٌّّ:۱۹هق۱ٌٌّّ:٥٨۳ٌٌّّمحٌٌّّ-۳ٌٌّّ:۱۱۳خٌٌّّ
3. Pengumpulan Hadis dari Kitab Sumber 
 Pengumpulan Hadis Setelah melakukan pencarian pentunjuk melalui 2 
metode untuk merujuk kepada kitab sumber, ditemukan begitu banyak petunjuk 
yang dapat mengarahkan keberbagai kitab sumber. Namun, peneliti memulai 
pengumpulannya dengan melakukan pencarian pada kitab Sembilan Imam 
(alkutu>b al-tis’ah) berdasarkan petunjuk-petunjuk dari 5 metode yang digunakan. 
Pada kitab 9 imam ini, peneliti menemukan sebanyak 14 Riwayat. Yaitu sebagai 
berikut ; 
a. Sahih Bukha>ri> 
ٌّ
ِ
ََنٌّا ُروٌّبُْنٌُّزَراَرَة،ٌَّأْخََبَ ثَنَاٌََّعْ ،ٌَّحدَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ََنٌّابُْنٌَّأِِبٌََّنِ اِعيُلٌّبُْنٌّعُلَيََّة،ٌَّأْخََبَ ْْسَ
ٌَّوسٌَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّقَِدَم ٌَّعَْنَُما،ٌّقَاَل: ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ ٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ٌّامِلَْنَاِل،ٌَّعِن ٌّأَِِب ٌَّعْن َ َّلَّ
ٌّيُْسلٌِّ ٌَّوالنَّاُس اِعيُل،ٌّاملَِدينََة، ْْسَ
ِ
ٌّا ٌَّشكَّ ٌّثاََلثًَة، ٌَّأْو ٌّعَاَمْْيِ ٌّقَاَل: ٌَّأْو ، ٌَّوالَعاَمْْيِ ٌّالَعاَم ٌّالثََّمِر ٌِِّف ُفوَن
ٌّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»فََقاَل: ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّكْيلٍّ ٌِِّف ٌّفَلْيُْسِلْف ، ٌّتَْمرٍّ ٌِِّف ٌَّسلََّف ََنٌّ«َمْن ٌَّأْخََبَ ، د  ٌُّمَحمَّ ثَنَا ٌَّحدَّ ،
اِعيُل،ٌَّعْنٌّابِْنٌَّأِِبٌّ ْْسَ
ِ
،ٌِِّبََذا:ٌّا يحٍّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ٌََّنِ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ِِفٌَّكْيلٍّ
69ٌّ
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،ٌَّعْنٌّأٌَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ََنٌّابُْنٌَّأِِبٌََّنِ ََنٌّابُْنٌُّعَييْنََة،ٌَّأْخََبَ ثَنَاٌَّصَدقَُة،ٌَّأْخََبَ ِِبٌّامِلَْنَاِل،ٌَّحدَّ
ٌّاملَِدينَةٌَّ َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ ٌّقَِدَم ٌّقَاَل: ٌَّعَْنَُما، ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ ٌَّعبَّاسٍّ ٌّابِْن ٌّيُْسِلُفوَنٌٌَّّعِن َوُُهْ
ٌّ ٌّفََقاَل: ٌَّوالثَّاَلَث، نَتَْْيِ ٌّالس َّ ََلٌّ»ِِبلتَّْمِر
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ، ،ٌّفَِفيٌَّكْيلٍّ ءٍّ ٌََّشْ ٌِِّف ٌَّأْسلََف َمْن
ٌَّمْعلُومٌٍّّ  70َأَجلٍّ
ٌِّ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ثَنَاٌَّأبُوٌّنَُعْْيٍّ،ٌَّحدَّ ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّامِلَْنَاِل،ٌَّعِنٌَّحدَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ
ٌّيُْسِلفٌُّ ٌّاملَِدينََةٌَّوُُهْ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ٌَّعَْنَُما،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ وَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفََقاَل:ٌّ نَتَْْيِ ٌَّمْعلُومٌٍَّّأْسِلُفواٌِِّفٌّالث َِماِرٌِِّفٌّ»الس َّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌّ«ٌَّكْيلٍّ ِ ،ٌَّوقَاَلٌَّعْبُدٌّاَّللَّ
،ٌَّوقَاَل:ٌّ يحٍّ ثَنَاٌّابُْنٌَّأِِبٌََّنِ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّحدَّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»بُْنٌّالَوِليِد:ٌَّحدَّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ِِفٌَّكْيلٍّ
71 
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ٌّ و ر  ٌَّوََعْ ٌََّيََْي، ٌّبُْن ََي ٌََّيْ ثَنَا ََنٌَّحدَّ ٌَّأْخََبَ ََي: ٌََّيْ ٌَّوقَاَل ثَنَا، ٌَّحدَّ و: ر  ٌََّعْ ٌّقَاَل ٌِّلَيْحََي، ٌَّواللَّْفظُ النَّاِقُد،
،ٌَّعْنٌّأَِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبٌَّّ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّهللِاٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ يحٍّ ،ٌُّسْفيَاُنٌّبُْنٌُّعَييْنََة،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ اسٍّ
ٌّهللاٌُّ ٌَّصلَّ ،ٌّفََقاَل:ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ نَتَْْيِ نََةٌَّوالس َّ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّالس َّ ٌّالَْمِدينََة،ٌَّوُُهْ َ ٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ 72ٌَّمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
ثٌَّ وَخ،ٌَّحدَّ ثَنَاٌَّشيَْباُنٌّبُْنٌّفَرُّ ،ٌَّعْنٌَّحدَّ ثَِِنٌَّعْبُدٌّهللِاٌّبُْنٌَّكثِْيٍّ ،ٌَّحدَّ يحٍّ نَاٌَّعْبُدٌّالَْواِرِث،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ
ٌَّوالنَّاُسٌّيُْسِلُفوَن،ٌّ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّهللِاٌَّصلَّ فََقاَلٌَّأِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
ٌّهللاٌُّ ٌَّصلَّ ٌّهللِا ٌَّرُسوُل ٌّلَهُْم : َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّ»ٌّعَلَْيِه ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّكْيلٍّ ٌِِّف َلَّ
ِ
ٌّا ٌّيُْسِلْف ٌّفاََل ٌَّأْسلََف َمْن
 73َمْعلُومٌٍّّ
c. Sunan al-Turmuzi  
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،ٌَّعنٌّْ ٌَّكثِْيٍّ ٌّبِْن ِ ٌَّعْبِدٌّاَّللَّ ،ٌَّعْن يحٍّ ٌََّنِ ٌّابِْنٌَّأِِب ٌُّسْفيَاُن،ٌَّعْن ثَنَا ٌَّمنِيعٌٍّّقَاَل:ٌَّحدَّ ٌّبُْن ُد ٌَّأْْحَ ثَنَا ٌَّأِِبٌَّحدَّ
ٌّيُْسِلُفونٌَّاملٌِّ ٌَّوُُهْ ٌّاملَِدينََة َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّعَلَْيِه ُ ٌّاَّللَّ ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّقَِدَم ٌّقَاَل: ٌَّعبَّاسٍّ ٌّابِْن ٌَّعْن ِِفٌٌَّّْنَاِل،
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»التَّْمِر،ٌّفََقاَل:ٌّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّوَوْزنٍّ  74َمْنٌَّأْسلََفٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ
d. Sunan Abi Da>ud 
ٌّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ،ٌَّحدَّ ٌّالنَُّفْيِِلُّ دٍّ ٌّبُْنٌُّمَحمَّ ِ ثَنَاٌَّعْبُدٌّاَّللَّ ،ٌَّحدَّ بِْنٌَّكثِْيٍّ
ٌّالَْمدٌِّ َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّعَلَْيِه ٌّهللُا ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّقَِدَم ٌّقَاَل: ، ٌَّعبَّاسٍّ ٌّابِْن ٌَّعِن ٌّالِْمَْنَاِل، ٌَّأِِب ٌَّعْن ٌَّوُُهْ ينََة
: َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّعَلَْيِه ٌّهللُا ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّفََقاَل ٌَّوالثَّاَلثََة، نَتَْْيِ ٌَّوالس َّ نََة، ٌّالس َّ ٌّالتَّْمِر ٌِِّف َمْنٌّ»ٌّيُْسِلُفوَن
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ  75َأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
e. Sunan al-Nasa’i 
أ خَبَنٌّقتيبةٌّبنٌّسعيدٌّقال:ٌّحدثناٌّسفيان،ٌّعنٌّابنٌّأ ِبٌَّنيح،ٌّعنٌّعبدٌّهللاٌّبنٌّكثْي،ٌّعنٌّأ ِبٌّ
املَنالٌّقال:ٌّْسعتٌّابنٌّعباسٌّقال:ٌّقدمٌّرسولٌّهللاٌّصلٌّهللاٌّعليهٌّوسَّلٌّاملدينةٌّوُهٌّيسلفونٌّ
ٌّ ٌّوقال: ٌّالس نتْيٌّوالثالثٌّفَناُه، ٌّووزنٌّ»ِفٌّالمتر ٌّفليسلفٌِّفٌّكيلٌّمعلوم، منٌّأ سلفٌّسلفا
َلٌّأ جلٌّمعلومٌّمعلوم 76ٌّا 
f. Sunan Ibnu Majah 
ٌّبٌّْ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ثَنَاٌُّسْفيَاُنٌّبُْنٌُّعَييْنََة،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌّقَاَل:ٌَّحدَّ ثَنَاٌِّهَشاُمٌّبُْنٌََّعَّارٍّ ،ٌَّحدَّ ِنٌَّكثِْيٍّ
ٌّهللُاٌّعٌَّ ٌَّصلَّ ،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِر،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ٌَّوُُهْ َ لَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّ ٌّفََقاَل: ٌَّوالثَّاَلَث، نَتَْْيِ ََلٌّ»الس َّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّكْيلٍّ ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّف ، ٌّتَْمرٍّ ٌِِّف ٌَّأْسلََف َمْن
ٌَّمْعلُومٌٍّّ  77َأَجلٍّ
g. Sunan al-Darimi 
 
                                                             
74 Al-Turmuz\i>, Abu> ‘Isa> al-D}uh}h}a>k, Sunan alTurmuz\i>, Juz II (Mis}r : Syarikah Maktabah 
wa Mat}ba‘ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H}alb, 1395 H / 1975 M) Hal 310 
75 Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy’asy bin Ish}a>q bin Basyi>r bin Syada>d bin ‘Amru> al-
Azdi> al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wus. Juz IV (Beirut: Da>r al-As}riyah, tt) Hal 275 
76 Al-Nas>a’i>, Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, Sunan 
alKubra>, Juz VII (Cet. I, Bairut ; Mu’ssasah al-Risa>lah, 1421 H / 2001 M),hal 902  
77 Abi> Abdullah Muhammad bin Yazi>d al-Qazwaiyny> ibnuَMa>jah, Sunan Ibnu Ma>jah 





،ٌَّعْنٌّأٌَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعْنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌّبُْنٌّيُوُسَف،ٌَّحدَّ ُد ٌُّمَحمَّ ََن ِِبٌَّأْخََبَ
ٌّيُْسِلفٌُّ ٌَّوُُهْ ٌّالَْمِدينََة َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّقَِدَم ،ٌّقَاَل: ٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ٌِِّفٌّونٌَّالِْمَْنَاِل،ٌَّعْن
ٌّ : َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّفََقاَل ، ٌَّوثاََلثٍّ نَتَْْيِ ٌّس َ ٌِِّف ٌِِّفٌّ»الث َِماِر ٌّالث َِماِر، ٌِِّف فُوا ِِ َأْسِل
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّوَوْزنٍّ  78َكْيلٍّ





ثَِِنٌّا ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌَّحدَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ََنِ
ٌّالَْمِدينََة،ٌَّوالنَّاُسٌّيَُسل ُِفوَنٌِِّفٌّالتٌَّّ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ ،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ ْمِرٌّالَْعاَمٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
ٌّ ٌَّوالثٌٌَّّّ-َوالَْعاَمْْيِ ٌّعَاَمْْيِ ٌّقَاَل: ٌَّأْو ٌٌّّ-الثََة ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّ»فََقاَل: ٌَّكْيلٍّ ٌِِّف ٌّفَلْيَُسل ِْف ، ٌّتَْمرٍّ ٌِِّف ٌَّسلََّف َمْن
ٌَّمْعلُومٌٍّّ 79ٌَّوَوْزنٍّ
ٌّ
ٌّ ،ٌَّعْنٌّأَِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌّقَاَل:ٌَّحدَّ
ٌَّصٌّ ٌَّوالثَّالَث،ٌّفََقاَل:ٌّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ نَتَْْيِ ٌّيَُسل ُِفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِرٌّالس َّ ٌّالَْمِدينََة،ٌَّوُُهْ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ َمْنٌّ»لَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  80َسلََّف،ٌّفَلْيَُسل ِْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ
 
ثَنَاٌَّعْبُدٌّالَْوارٌِّ ثَنَاٌَّعفَّاُن،ٌَّحدَّ ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌَّحدَّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ٌّبُْنٌَّأِِبٌََّنِ ِ ثَنَاٌَّعْبُدٌّاَّللَّ ِث،ٌَّحدَّ
ٌّيُْسِلُفوَن،ٌّفََقالٌَّ ،ٌَّوُُهْ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ ،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ َمْنٌّ»:ٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
َل
ِ
ٌَّمْعلُومٌٌٍَّّّأْسلََفٌّفاَلٌّيُْسِلْفٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  81ِِفٌَّكْيلٍّ
                                                             
78 Al-Da>rimi>, Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Fad}l bin Bahra>m 
bin ‘Abd al-S}amad, al-Tami>mi> al-Samaraqandi>, Musnad Al-Da>rimi>, Juz III (Cet. I, Saudi 
‘Arabiyyah ; Da>r al-Muganni> li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, 1412 H / 2000 M),Hal 1682َ  
79 Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad bin H}anbal, Juz III (Cet. Qa>hirah ; Da>r all-H}adi>s\, t.th), Hal 362. 
80 Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad bin H}anbal, Juz III, Hal 410. 
81 Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 






ٌّبِْنٌَّكثِْيٌٍّّ ِ ،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ٌََّنِ ثَنَاٌُّسْفيَاُن،ٌَّعِنٌّابِْنٌّأَِِب ،ٌَّحدَّ ِنٌّبُْنٌَّمهِْدي ٍّ ْْحَ ٌَّعْبُدٌّالرَّ ثَنَا ،ٌَّعْنٌَّحدَّ
ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّ ٌَّوُُهْ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ ،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ ٌّالث َِماِرٌَّأِِبٌّالِْمَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ
ٌّ : َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل ٌّفََقاَل ٌَّوالثَّاَلَث، نَتَْْيِ ٌّالس َّ ٌَّأِو ، نَتَْْيِ ٌَّوالس َّ نََة ٌِِّفٌّ»الس َّ َسل ُِفوا
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوقْتٍّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  82الث َِماِرٌِِّفٌَّكْيلٍّ
4.  I’tiba >r Sanad 
Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan objek kajian penelitian, maka tahap selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah melakukan i’tiba>r83 Sanad84. Dengan i’tiba>r, akan terlihat 
secara jelas nantinya seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, demikian pula 
seluruh nama-nama periwayat dan lambang periwayatan yang termuat dalam 
hadis tersebut. Bukan hanya itu, yang terpenting dalam kegiatan ini adalah dapat 
menyingkap apakah hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh satu orang saja atau 
ada pendukung lain yang berstatus sya>hid dan muta>bi’.85 
Hadis-hadis yang menjadi objek kajian pada skripsi ini telah ditemukan 
dalam kitab sumber, sebanyak 14 jalur periwayatan dengan rincian ; S}ah}ih} al-
Bukha>ri> 3 riwayat, S}ah}ih} Muslim 2 riwayat ,Sunan al-Turmuz\i> 1 riwayat, Sunan 
Abu> daud 1 riwayat, Sunan al-Nasa>’i 1 Riwauyat, Sunan Ibn Ma>jah 1 riwayat, 
                                                             
 82 Ah}mad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad Abu> ‘Abdullah al-Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ah}mad bin H}anbal, JuzَV, Hal 367.َ 
 
83Kata al-I’tiba>r diambil dari kata عرب tersusun atas hurufْ ْر ْب،  yang berarti sumber ع،
suatu kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat Ah}mad ibn 
Fa>ris ibn Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi> Abu> al-H{asan, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, h. 207. 
84Kata “sanad” menurut bahasa adalah “sandaran”, atau sesuatu yang jadikan sandaran. 
Dikatakan demikian, karena hadis bersandar kepadanya. Menurut Istilah, terdapat perbedaan 
rumusan pengertian. Al-Badru ibn Jama’ah dan al-T{i>bi mengatakan bahwa sanad adalah “berita 
tentang jalan matan”, yang lain menyebutkan: “silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), 
yang menyampaikannya kepada matan hadis”, ada juga yang menyebutkan: “silsilah para perawi 
yang menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama. Lihat, Munzir Supatra, Ilmu Hadis (Cet. 
III; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002 M), h. 45-46. 
85Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkatan 
sahabat. Muta>bi’ biasa juga disebut ta>bi’  dengan jamak tawa>bi’ adalah periwayat yang berstatus 
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang 





Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat dan Musnad Ah}mad ibn H}anbal 4 riwayat. Dari 14 
riwayat tersebut terdapat sya>hid karena terdapat 1 sahabat yang menerima hadis 
tersebut dari nabi yaitu Ibnu Abbas. Kemudian dari 14 riwayat tersebut terdapat 
muta>bi‘ karena ada 1 orang yang menerima dari sahabat yaitu Abi> Minh<ali>.  
5. Kritik Sanad  
 Setelah melakukan i‘tibar hingga pada skema periwayatan hadis, peneliti 
akan melakukan penelitian untuk mengetahui apakah hadis tersebut sahih atau 
tidak. Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan kritik sanad (naqd al-sanad)  



















6. Kritik Matan 
Setelah pengkaji melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}, karena 
telah memenuhi persyaratan kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} 
wa al-ada>lah al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan  penelitian  
terhadap matan hadis tersebut.  
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan 
matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam 
periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi 
al-ma’na), dan 3) dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga 
memerlukan penggunaan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajran Islam.86 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\ 87 dan 
‘illat.88 M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai 
kaidah mayor matan. Adapun penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor 
matan hadis terhindar dari ‘illah adalah:89 
 
                                                             
86Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Muhammad Syuhudi Ismail, hal. 101.   
87Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam hal ini, ada tiga pendapat 
ulama yang masyhur, yaitu: a) Al-Sya>fi‘i> berpendapat bahwa sya>z\ adalah seorang s\iqah 
meriwayatkan sebuah hadis tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih 
s\iqah b) Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak 
ada periwayat s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat 
bahwa sya>z\ adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah 
maupun tidak. Lihat: Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, 
Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ Ulu>m al-H}adi@s\ (Kairo: Maktabah al-Matani, t.th.), h. 36. Abu> ‘Abdillah 
Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ dan 
dita’liq oleh Ma’zam H}usain (Haidar Abad: Dairah al-Ma’arif al-Us\maniyah, t.th.), h. 119. Abu> 
Ya‘la> al-Khali>li> ibn ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn al-Khali>li@ al-Khali>li@ al-Qazwaini, al-Irsya>d fi@ 
Ma’rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, Jilid I: dira>sah, tah}qi@q, takhri@j oleh Muh}ammad Sa’id ibn ‘Umar Idris, 
(Riya>d}: Maktabah al-Rasyad, 1409 H/ 1989 M), h. 176-177. 
88‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  





a. Tidak ada ziya>dah 
b. Tidak ada nuqsa>n,  
c. Tidak ada idra>j 
d. Tidak ada inqila>b 
e. Tidak ada al-tah}ri@f atau al-tas}h{i@f,  
f. Tidak mud}tarib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atu lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, sehingga 
tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz\ adalah:90 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
2. Tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i@h} 
3. Tidak bertentangan dengan sejarah 
4. Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
5. Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian 
matan yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.91 
 
 
                                                             
90Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis, h. 123. 
91M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis dan Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. 





Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas 
adalah: 
1. Kualitas sanad 
  Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i@h}, karena telah memenuhi kaidah 
kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah al-
ruwa>t) dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}).  
2. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan. 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari 
berbagai matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis disini penulis mengacu pada kaidah 
mayor kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah yang mana kaidah 
minornya adalah terhindar dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), 
mudraj (sisipan), naqi>s (pengurangan) dan al-tahri>f/al-tas}h}i>f (perubahan 
huruf/syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal 
matan hadis dalam setiap riwayat.  
a.  Sahih Bukhari 
ٌّاملَِدينََة،قَِدَمٌّرٌَّ .1 َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ  ُسوُلٌّاَّللَّ
ْْسَاِعيلٌَُّأْوٌّقَاَل:ٌّعَامٌَّ َوالنَّاُسٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالثََّمِرٌّالَعاَمٌَّوالَعاَمْْيٌٌِّّ
ِ
ٌّا ٌّأَْوٌّثاََلثًَة،ٌَّشكَّ  َل:ٌّ،ٌّفََقاْْيِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٌٍّّ» ٌَّكْيلٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّف ٌّتَْمرٍّ ٌَّسلََّفٌِِّف ْْسَاِعيُل،ٌّ«ٌَّمْعلُومٌٍَّّمْن
ِ
ٌّا ََن ٌَّأْخََبَ ، د  ٌُّمَحمَّ ثَنَا ،ٌَّحدَّ
،ٌِِّبََذا:ٌّ يحٍّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»َعْنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ِِفٌَّكْيلٍّ
92 
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ٌّاملَِدينََةٌّ .2 َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ  قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفََقاَل:ٌّ نَتَْْيِ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّبلتَّْمِرٌّالس َّ  َوُُهْ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَِفيٌَّكْيلٍّ ءٍّ  93َمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌََّشْ
ٌّاملَِدينَةٌَّ .3 َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ  قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفََقاَل:ٌٌّّ نَتَْْيِ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّالس َّ  َوُُهْ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ٌَّأَجلٍّ ََل
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌَّكْيلٍّ ٌِِّف ٌّالث َِماِر ٌِِّف ٌُّسْفيَاُن،ٌّ«َأْسِلُفوا ثَنَا ٌَّحدَّ ٌّالَوِليِد: ٌّبُْن ِ ٌّاَّللَّ ٌَّعْبُد ،ٌَّوقَاَل
،ٌَّوقَاَل:ٌّ يحٍّ ثَنَاٌّابُْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌَّمْعلُومٌٍِِّّفٌَّكيٌّْ»َحدَّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ لٍّ
94 
b. Sahih Muslim 
ٌّالَْمِدينََة، .4 َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ  قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
،ٌّفََقاَل:ٌٌّّ نَتَْْيِ نََةٌَّوالس َّ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّالس َّ  َوُُهْ
ٌّمٌَّ» ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
95ٌّْعلُومٍّ،ٌّا
5. ٌّ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ  قَِدَمٌَّرُسوُلٌّهللِاٌَّصلَّ
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ  :ٌَّسَّلٌََّّوٌََّوالنَّاُسٌّيُْسِلُفوَن،ٌّفََقاَلٌّلَهُْمٌَّرُسوُلٌّهللِاٌَّصلَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ٌِِّفٌَّكْيلٍّ َلَّ
ِ
 96َمْنٌَّأْسلََفٌّفاََلٌّيُْسِلْفٌّا
c. Sunan Tirmidzi  




ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّوَوْزنٍّ  97َمْنٌَّأْسلََفٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ
d. Sunan Abu Daud 
ٌّالَْمِدينَةٌَّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّ .7 َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ  اَّللَّ
ٌَّوالثَّاَلثَةٌٌَّّ نَتَْْيِ نََة،ٌَّوالس َّ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِرٌّالس َّ ٌَّصٌّاَلٌَّرسٌُّ،ٌّفَقٌََّوُُهْ ِ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلٌََّّوُلٌّاَّللَّ  :لَّ
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ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٌٍّّ»ٌّ ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
 98ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا
e. Sunan al-Nasa’i 
 قدمٌّرسولٌّهللاٌّصلٌّهللاٌّعليهٌّوسَّلٌّاملدينةٌّ .8
 وُهٌّيسلفونٌِّفٌّالمترٌّالس نتْيٌّوالثالثٌّفَناُه،ٌّوقال:ٌّ
99ٌّمنٌّأ سلفٌّسلفاٌّفليسلفٌِّفٌّكيلٌّمعلوم،ٌّووزنٌّمعلومٌّا َلٌّأ جلٌّمعلوم»
f. Sunan Ibnu Majah 
ٌّهللُاٌّ .9 ٌَّصلَّ  عَلَْيِهٌَّوَسَّلٌََّّقَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفََقاَل:ٌٌّّ نَتَْْيِ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِر،ٌّالس َّ  َوُُهْ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ  100َمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
g. Sunan al-Darimi 
ٌّهللُاٌّعَلَيٌّْ .10 ٌَّصلَّ ِ ٌّالَْمِدينََةٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ َ  ِهٌَّوَسَّلَّ
،ٌّفََقاَلٌَّرُسولٌُّ ٌَّوثاََلثٍّ نَتَْْيِ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌِِّفٌّس َ ٌٌَِّّوُُهْ ٌّاَّللَّ :ٌّهللُاٌّعَلَيٌٌَّّْصلَّ َ  ِهٌَّوَسَّلَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ٌّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّوَوْزنٍّ  101َأْسِلُفواٌِِّفٌّالث َِماِر،ٌِِّفٌَّكْيلٍّ
h. Musnad Ahmad 
11. ٌّ ٌَّصلَّ ِ ٌّالَْمِدينََة،ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ َ  هللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌٌّّ ٌّوٌٌَّّأَْوٌّقَاَل:ٌّ-َوالنَّاُسٌّيَُسل ُِفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِرٌّالَْعاَمٌَّوالَْعاَمْْيِ  َقاَل:فٌٌَّّ-لثَّالثََةٌّاعَاَمْْيِ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ٌّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيَُسل ِْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ 102ٌَّمْنٌَّسلََّفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
12. ٌّ ٌّالَْمِدينََة،قَِدَمٌّالنَِِّبُّ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ  َصلَّ
ٌَّوالثَّالَث،ٌّفََقاَل:ٌّ نَتَْْيِ ٌّيَُسل ُِفوَنٌِِّفٌّالتَّْمِرٌّالس َّ  َوُُهْ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ٌّ ََلٌّأََجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٌٍّّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  103َمْنٌَّسلََّف،ٌّفَلْيَُسل ِْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ
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14. ٌّ َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ ٌَّصلَّ ِ  قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
ٌَّ نَت ٌّالس َّ ٌَّأِو ، نَتَْْيِ ٌَّوالس َّ نََة ٌّالس َّ ٌّالث َِماِر ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن ٌَّوُُهْ ٌّرٌَّالثَّاَلٌّوٌَّْْيِ ٌّفََقاَل ٌّهللُاٌَّث، ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ُسوُل
: َ  عَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ٌّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوقْتٍّ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ 105ٌَّسل ُِفواٌِِّفٌّالث َِماِرٌِِّفٌَّكْيلٍّ
Setelah peneliti melakukan perbandingan antara semua matan yang 
jumlahnya mencapai 14 macam redaksi sesuai dengan jumlah jalur yang ada, 
peneliti tidak mendapati satu pun dari satu redaksi dengan redaksi lain yang sama 
persis lafalnya, dalam artian bahwa telah terdapat perbedaan matan hadis satu 
dengan matan hadis yang lain. Meski demikian, perbedaan ini tidak sampai pada 
rusaknya makna matan hadis tersebut, sehingga peneliti berkesimpulan bahwa 
hadis yang diteliti adalah riwa>yah bi al-ma’na>.  
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan pembagiannya 
di atas, maka peneliti akan melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal matan hadis 
dalam setiap riwayat. Adapun perbedaan-perbedaan lafal yang terjadi dalam berbagai 
jalur hadis tersebut sebagai indikator riwayah bil al-ma’na adalah sebagai berikut : 
1) Kalimat ٌّ ٌَّصلَّ ِ ٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ ٌّاملَِدينََة،قَِدَم َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه   dari beberapa hadis yang 
diriwayatkan kata ٌَُّرُسول.  Ada pada hadis riwayat Bukhari hadis pertama, 
Muslim hadis kedua, Tirmidzi hadis pertama, Abu Daud hadis pertama, Al-
Nasai hadis Pertama, Al-darimi hadis pertama, Musnad Ahmad hadis 
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pertama, ketiga dan keempat. Sedangkan pada riwayat lain menggunakan 
kalimat ٌّاملَِدينَةٌٌَّّ َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّعَلَْيِه ٌّهللُا ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ قَِدَم . Perbedaan lainnya adalah 
hampir seluruh riwayat di akhiri dengan kata ٌَّاملَِدينَة kecuali, pada hadis 
riwayat Muslim hadis kedua, Ibnu Majah hadis pertama dan Musnad 
Ahmad hadis ketiga dan keempat. 
2) Kalimat :َوالنَّاُسٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالثََّمِرٌّالَعاَمٌَّوالَعاَمْْي  hanya digunakan pada riwayat 
jalur pertama hadis pertama, pada riwayat jalur pertama hadis kedua dan 
ketiga menggunakan kalimat ٌّ،ٌَّوالثَّاَلَث نَتَْْيِ ٌّالس َّ ٌِِّبلتَّْمِر ٌّيُْسِلُفوَن  dan pada َوُُهْ
riwayat lainnya memiliki perbedaan dalam penggunaan lafal ٌّ نَتَْْيِ الس َّ
ٌَّوالَعاَمْْيٌِّ atau َوالثَّاَلَثٌّ  kecuali pada riwayat kedua hadi kedua hanya الَعاَم
menggunakan kalimat ٌَّوالنَّاُس: َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌّلَهُْمٌَّرُسوُلٌّهللِاٌَّصلَّ يُْسِلُفوَن،ٌّفََقاَل  
dan juga pada jalur riwayat ketiga yang hanya menggunakan kalimat ٌّ َوُُهْ
ٌّفََقالٌَّ ٌّالتَّْمِر، ٌِِّف  dan pada jalur riwayat ke delapan menggunakan يُْسِلُفوَن
kalimat ،ٌّيُْسِلُفوَن فََقالٌٌََّّوُُهْ  . 
3) Kalimat ٌٌٍَّّّمْعلُوم ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّكْيلٍّ ٌِِّف ٌّفَلْيُْسِلْف ، ٌّتَْمرٍّ ٌِِّف ٌَّسلََّف «َمْن  hanya 
digunakan pada riwayat pertama hadis pertama dan riwayat kedelapan 
hadis pertama dan kedua. Sedangkan kalimat ٌّ ،ٌّفَِفيٌَّكْيلٍّ ءٍّ ٌَّأْسلََفٌِِّفٌََّشْ َمْن
ٌَّمْعلُومٌٍّّمٌَّ ٌَّأَجلٍّ ََل
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ، ٌَّوَوْزنٍّ ْعلُومٍّ،  yang menggunakan lafal ٌَّأْسلََف dapat 
ditemukan pada jalur riwayat pertama hadis kedua, riwayat kedua hadis 
pertama dan kedua, riwayat ketiga hadis pertama, riwayat keempat hadis 
pertama, riwayat kelima hadis pertama, riwayat keenam hadis pertama dan 
riwayat kedelapan hadis ketiga. Sedangkan pada riwayat pertama hadis 
ketiga menggunakan lafal ٌَّمْعلُومٌٌٍّّّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ،ٌّ«َأْسِلُفواٌِِّفٌّالث َِماِرٌِِّفٌَّكْيلٍّ  dan 
pada riwayat ketujuh hadis pertama menggunakan lafal «ٌَّأْسِلُفواٌِِّفٌّالث َِماِر،ٌِِّف
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ٌَّوَوْزنٍّ ٌَّمْعلُومٍّ dan pada riwayat kedelapan hadis ketiga َكْيلٍّ «ٌّ ٌِِّف َسل ُِفوا





Untuk lebih memperjelas terkait perbedaan lafal dari beberapa riwayat 
tersebut dapat dilihat melalui table dibawah ini. 
Sahih Muslim I Sahih Bukhari III Sahih Bukhari II Sahih Bukhari I 
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ ٌَّصلَّ قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌّالَْمِدينََة، َ  َوَسَّلَّ
15. ٌّ ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ قَِدَم
ٌّ َ  املَِدينَةٌَّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّهللُاٌّ ٌَّصلَّ قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌّاملَِدينَةٌَّ َ  عَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّهللُاٌّ ٌَّصلَّ ِ قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
ٌّاملَِدينََة، َ  عَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّ َوُُهْ
،ٌّفََقاَل: نَتَْْيِ نََةٌَّوالس َّ  الس َّ
ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّ َوُُهْ
ٌَّ نَت ٌَّوالثَّاَلَث،ٌّفََقاَل:الس َّ  ْْيِ
ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّبلتَّْمِرٌّ َوُُهْ






































Sunan al-Nasaiٌّ Sunan Abi Daudٌّ Sunan Tirmidziٌّ Sahih Muslim IIٌّ
قدمٌّرسولٌّهللاٌّصلٌّهللاٌّ
ٌّعليهٌّوسَّلٌّاملدينة
16. ٌّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّرُسوُل قَِدَم
ٌّ َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّعَلَْيِه ٌّهللُا َصلَّ
ٌّالَْمِدينَةٌَّ
ٌَّرُسوُلٌّ .17 قَِدَم








ٌّالتَّْمِرٌّ ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن َوُُهْ
ٌَّوالثَّاَلثََة،ٌّ نَتَْْيِ نََة،ٌَّوالس َّ الس َّ





ٌّهللُاٌّ ٌّهللِاٌَّصلَّ ٌَّرُسوُل لَهُْم
: َ ٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ






















Musnad Ahmad IIٌّ Musnad Ahmad Iٌّ Sunan Al-Darimiٌّ Sunan Ibnu Majah 
18. ٌّ ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ قَِدَم
ٌّالَْمِدينََة، َ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّهللُاٌّ ٌَّصلَّ ِ قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
ٌّالَْمِدينََة، َ ٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّ ٌَّصلَّ ِ قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ َ َوَسَّلَّ
ٌّالَْمِدينَةٌَّ
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ .19 ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ قَِدَم
 َوَسَّلٌََّّ
ٌّالتَّْمِرٌّ ٌِِّف ٌّيَُسل ُِفوَن َوُُهْ






ٌّ نَتَْْيِ الث َِماِرٌِِّفٌّس َ
،ٌّفََقاَلٌَّرُسوُلٌّ َوثاََلثٍّ
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ ٌَّصلَّ ِ اَّللَّ
: َ ٌَّوَسَّلَّ
ٌّالتَّْمِر،ٌّ ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن َوُُهْ


















Musnad Ahmad IVٌّ Musnad Ahmad IIIٌّ
ٌّهللُاٌّ ٌَّصلَّ ِ قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
ٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلٌََّّ
ٌّهللُاٌّ ٌَّصلَّ ِ قَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ
، َ ٌّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ
ٌّالث َِماِرٌّ ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن َوُُهْ
ٌَّأِوٌّ ، نَتَْْيِ ٌَّوالس َّ نََة الس َّ
ٌّ نَتَْْيِ ٌّفََقاَلٌّالس َّ َوالثَّاَلَث،
ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّ ٌَّصلَّ ِ َرُسوُلٌّاَّللَّ
: َ ٌَّوَسَّلَّ
ٌّيُْسِلُفوَن،ٌّفََقاَل: ٌَّوُُهْ













Setelah melihat berbagai redaksi  yang ada maka peneliti maka peneliti 
mencoba mengamati lafal yang sering digunakan  dalam setiap riwayat sebagai 
acuan dan indikator untuk menyimpulkan kemungkinan terbesar kalimat asli dari 
Rasulullah saw. setelah melalui berbagai proses tersebut bahwa kemungkinan 
terbesar yang  menjadi kalimat asli dari Rasulullah saw. adalah sebagai berikut:    
ٌّالَْمِدينََة، َ ٌَّوَسَّلَّ ٌّهللُاٌّعَلَْيِه ٌَّصلَّ ٌّالنَِِّبُّ ،ٌّفََقاَل:ٌٌّّ قَِدَم نَتَْْيِ ٌَّوالس َّ نََة ٌّالس َّ ٌّالث َِماِر ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن  َوُُهْ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ» ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌَّمْعلُومٍّ،ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ 106ٌَّمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
Setelah peneliti melakukan lafal asli dari 14 redaksi matan hadis yang ada, 
maka langkah selanjutnya adalah meneliti matan-matan hadis yang lain apakah di 
dalamnya terdapat ´illah dalam matan-matan tersebut, maka peneliti akan 
menerapkan kaidah minor terhindar dari ´illah terhadap setiap matan. Kaidah 
minor tersebut adalah : 
1. Tidak Terjadi Idra>j (sisipan) 
Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat di 
pertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, yang 
bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.107 Secara 
keseluruhan, semua matan hadis yang diteliti tidak terdapat idra>j di dalamnya, 
akan tetapi tidak dipungkiri bahwa pada jalur kedua terdapat beberapa kata yang 
                                                             
 106 Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, S}ah}i>h} Muslim, Juz III 
(Bairut : Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabiy, t.th), Hal 1226 
107Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), hal. 127, Lihat juga Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>>wi@, al-Taud}i@h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi@ ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: 
Maktabah Us}u>l al-Salaf, 1418 H), h. 56. Lihat juga Ibra>hi@m bin Mu>sa> al-Abna>si@, al-Sya>z\z\ al-





dapat dikategorikan sebagai tambahan (idra>j)namun tidak sampai merusak makna 
hadis, yaitu: 
a) Pada hadis riwayat pertama hadis pertama dan ketiga terdapat sisipan dari 
hadis yang lain ٌّ ٌِِّبََذا: ، يحٍّ ٌََّنِ ٌَّأِِب ٌّابِْن ٌَّعْن اِعيُل، ْْسَ ِ
ٌّا ََن ٌَّأْخََبَ ، د  ٌُّمَحمَّ ثَنَا ٌّ»َحدَّ ٌَّكْيلٍّ ِِف
ٌَّمْعلُومٌٍّّ  َمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ
b) Pada hadis jalur pertama hadis kedua terdapat tambahan ٌَّف  huruf pada kata 
 فَِفي
c) Pada hadis jalur kedua terdapat sisipan ٌّفاََل dan ٌََّّل
ِ
 .ا
d) Pada hadis riwayat pertama hadis pertama dan riwayat kedelapan hadis 
pertama terdapat kalimat ٌِّالَْعاَمٌَّوالَْعاَمْْي. 
 
2. Tidak Terjadi na>qis} 
Na>qis dalam artian sederhana adalah mengurangi lafal matan hadis dari yang 
sebenarnya. Adapun hadis yang kami teliti terjadi na>qis}  pengurangan atau  lafal 
matan hadis. Pengurangan-pengurangan tersebut terjadi pada : 
a) Kalimat pada riwayat ketiga hadis pertama ٌٌِّّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالتَّْمر  menghilangkan َوُُهْ
kata نَتَْْيٌٌِّّ نََةٌَّوالس َّ الس َّ  dan pada riwayat kedelapan hadis ketiga. 
b) Kalimat pada riwayat kedua hadis kedua ٌٌَََّّّوَسَّل ٌّعَلَْيِه ٌّهللُا ٌَّصلَّ ٌّهللِا ٌَّرُسوُل  قَِدَم
menghilangkan kata ٌَّاملَِدينَة dan pada riwayat keenam hadis pertama dan 
riwayat kedelapan pada hadis ketiga dan keempat. 
c) Kalimat pada riwayat pertama hadis pertama ٌّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ َمْنٌَّسلََّفٌِِّفٌّتَْمرٍّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ٌَّوَوْزنٍّ ٌّ menghilangkan kata  َمْعلُومٍّ، ٌَّأَجلٍّ ََل
ِ
 dan riwayat kedua hadis ا
kedua, riwayat ketujuh hadis pertama dan riwayat kedelapan hadis pertama, 







3. Tidak terjadi Tagyir 
Tidak terjadis tagyi@r (perubahan lafal), pada beberapa matan hadis yang 
peneliti kaji telah terdapat tagyi@r di dalamnya, seperti:  
a) Kata ٌُّّالنَِِّب dirubah menjadi kata ٌَُّرُسول sebagaimana yang terdapat pada riwayat 
pertama hadis pertama, riwayat kedua hadis kedua, riwayat ketiga hadis 
pertama dan riwayat keempat hadis pertama, riwayat kelima hadis pertama, 
riwayat ketujuh hadis pertama, riwayat kedelapan hadis pertama, ketiga dan 
keempat. 
b) Kata ٌَّأْسلََف diubah menjadi kata ٌَّسلََّف pada riwayat pertama hadis pertama, 
riwayat kedelapan hadis pertama, kedua dan kata َأْسِلُفوا  pada riwayat pertama 
hadis ketiga dan riwayat keenam hadis keenam, dan kata َسل ُِفوا pada riwayat 
kedelapan hadis keempat.  
c) Kata ٌّ  َوالنَّاُسٌّ pada riwayat pertama hadis pertama diubah menjadi kata َوُُهْ
4. Tidak Terjadi inqila>b  
Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti 
mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis-hadis yang diteliti 
peneliti tidak menemukan adanya pemutar balikan lafal matan pada hadi-hadis 
yang diteliti. 
5. Tidak terjadi ziya>dah.  
Ziya>dah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang biasanya 
terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas matan jika 
dapat merusak makna matan. Atau Ziya>dah adalah sebuah tambahan tambahan 
lafal atau pun kalimat (pernyataan) yang terdapat pada matan, tambahan itu 





meriwayatkannya.108 Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan adanya 
ziya>dah. 
6. Tidak terjadi mus}ah}h}af dan muh}arraf.  
Mus}ah}h}af adalah berubahnya titik pada suatu huruf dengan tetapnya 
bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Muh}arraf adalah 
berubahnya baris pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang 
terdapat dalam sebuah hadis. Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan 
adanya mus}ah}h}af dan muh}arraf. 
 Berdasarkan hasil analisi yang dilakukan maka hadis yang menjadi objek 
penelitian tida terbebas dari ‘illah karena terdapat Idraj, naqis dan tagyir. 
Meskipun demikian hal tersebut tidak sampai merusak makna dari hadis tersebut. 
Penelitian Kandungan Hadis 
Tujuan utama dari penelitian kandungan matan hadis ini adalah untuk 
mengetahui apakah dalam matan hadis tersebut terdapat syaz\ atau tidak. Akan 
tetapi, penelitian pada tahap ini akan mengalami suatu kesulitan apabila 
penjelasan tentang hadis tersebut tidak dipahami dengan baik. Oleh karena itu, 
peneliti akan memberikan penjelasan terkait makna dari hadis tersebut yang 
sesuai dengan keterangan beberapa sumber.  
 
وٌّالنَّاِقُدٌّ ر  ََيٌَّوََعْ ََيٌّْبُنٌََّيْ ثَنَاٌََّيْ ََنٌُّسْفيَاُنٌّْبُنٌَّحدَّ ََيٌَّأْخََبَ ثَنَاٌَّوقَاَلٌََّيْ وٌَّحدَّ ر  ٌِّلَيْحََيٌّقَاَلٌََّعْ َواللَّْفظُ
ٌّقَال ٌَّعْنٌَّأِِبٌّالِْمَْنَاِلٌَّعْنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ٌّبِْنٌَّكثِْيٍّ ِ ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ يحٍّ ٌّ ُعَييْنََةٌَّعْنٌّابِْنٌَّأِِبٌََّنِ قَِدَمٌّالنَِِّبُّ
ٌّعَلَْيِهٌّ ُ ٌّاَّللَّ ٌَّصلَّ ٌّفََقاَلٌَّمْنٌَّأْسلََفٌِِّفٌّتَْمرٍّ نَتَْْيِ نََةٌَّوالس َّ ٌّيُْسِلُفوَنٌِِّفٌّالث َِماِرٌّالس َّ ٌّالَْمِدينََةٌَّوُُهْ َ َوَسَّلَّ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ ََلٌَّأَجلٍّ
ِ
ٌّا ٌَّمْعلُومٍّ ٌَّمْعلُومٌٍَّّوَوْزنٍّ  109فَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ
 
                                                             
108 Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, Juz I, (Cet. II; 
Su>riyah: Da>r al-Fikr, 1997), h. 425.  
109 Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairiy al-Naisa>bu>riy, S}ah}i>h} Muslim, Juz III 






Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Amru An Naqid dan 
ini adalah lafadz Yahya, Amru berkata; telah menceritakan kepada kami, dan 
Yahya berkata; telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Ibnu 
Abu Najih dari Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu Abbas dia 
berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, penduduk 
Madinah menjual buah-buahan dengan pembayaran di muka, sedangkan buah-
buahan yang dijualnya dijanjikan mereka dalam tempo setahun atau dua tahun 
kemudian. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
menjual kurma dengan berjanji, hendaklah dengan takaran tertentu, timbangan 
tertentu dan jangka waktu tertent u."  
 Secara Eksplisit hadis ini menjelaskan tentang keterangan bahwa dalam 
jual beli salam atau salaf harus dilakukan degan takaran dan timbangan yang 
diketahui pasti. Jual beli salam seperti ini biasanya sering digunakan dalam 
bidang pertanian. Dari hadis tersebut juga diketahui bahwa transaksi salam dapat 
dilakukan dengan takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, dan waktu 
yang diketahui pula hadis tersebut mengindikasikan tidak boleh adanya 
ketidakjelasan dalam transaksi ini. 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dalam kandungan hadis 
yang diteliti, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar dari 
sya>z\ terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan dalil dalam al-qur’an 
karena di dalam al-qur’an juga dijelaskan tentang dasar hukum atau penjelasan 
tentang metode transaksi salam. 
 




يَنٌّأَٓمنُواٌّا ِ َاٌّاَّلَّ ِِبلَْعْدِلٌَّوََلٌّيَأَْبٌٌََّّيَأُّيُّ
ٌُّ ََّمُهٌّاَّللَّ ٌّعَل ٌَّأْنٌّيَْكُتَبٌّمََكَ َُّهٌَّوََلٌّيَْبَخْسٌِّمنُْهٌََّكتِب  ٌَّرب َ ٌَّولَْيتَِّقٌّاَّللَّ يٌّعَلَْيِهٌّالَْحقُّ ِ ٌّفَلَْيْكُتْبٌَّولُْيْمِلِلٌّاَّلَّ
ٌُّهَوٌّفَلُْيْمِلْلٌَّولٌِّ َتِطيُعٌَّأْنٌّيُِملَّ ٌَّسِفهيًاٌَّأْوٌَّضِعيفًاٌَّأْوٌََّلٌّيَس ْ يٌّعَلَْيِهٌّالَْحقُّ ِ ْنٌََّكَنٌّاَّلَّ
ِ
يُُّهٌِِّبلَْعْدِلٌَّشيْئًاٌّفَا














ٌّ ٌّتَْرََتبُوا ٌَّأَلَّ ٌَّوَأْدََن هَاَدِة ٌّلِلشَّ ٌَّوأَقَْوُم ِ ٌّاَّللَّ ٌِّعْنَد ٌّأَقَْسطُ ٌَّذِلُُكْ ٌَّأَجِِلِ ََل
ِ
ٌّا ٌَّكِبًْيا ٌّأَْو ٌّتَُكوَنٌَّصِغًْيا ٌَّأْن َلَّ
ِ
ا
ٌّتَْكُتُبوَهاٌَّوأٌَّ ٌَّأَلَّ ٌُّجنَاح  ٌّفَلَيَْسٌّعَلَْيُُكْ ًةٌّتُِديُروََنَاٌّبَيْنَُُكْ اَرًةٌَّحاِِضَ ٌِّتَ ٌََّكتِب  ٌَّوََلٌّيَُضارَّ َذاٌّتََبايَْعُُتْ
ِ
ْشهُِدواٌّا




ٌَّوا  (282عَِلْي ٌّ)َوََلٌَّشهِيد 
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika 
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  
 Ayat ini menjelaskan tentang transaksi akad salam, Ibnu Abbas 
menjelaskan keterkaitan ayat tersebut dengan as-salam sebagaimana 
ungkapannya “saya bersaksi bahwa as-salam yang dijamin untuk jangka waktu 
tertentu telah dihalalkan oleh allah pada kitab-Nya dan diizinkan-Nya”. Ibnu 
Abbas juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw datang ke madinah dimana 
penduduknya melakukan as-salam pada buah-buahan untuk jangka waktu satu, 





 Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat dipastikan bahwa hadis tentang 
transaksi as-salam tidak bertentangan dengan dalil ayat dalam al-qur’an. 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih shahih. 
Hadis yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih, justru didukung oleh beberapa hadis sahih bahkan dalam konteks 
pembahasan yang sama, di antaranya: 
َنٌٌَّّ- ٌَّأْخََبَ ٌُّزَراَرَة، ٌّبُْن ُرو ٌََّعْ ثَنَا ٌّبِْنٌٌَّّحدَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّعْبِد ٌَّعْن ، يحٍّ ٌََّنِ ٌّأَِِب ٌّابُْن ََن ٌَّأْخََبَ ٌّعُلَيََّة، ٌّبُْن اِعيُل ْْسَ ِ
ا
ٌّهللُاٌّعَلٌَّ ٌَّصلَّ ِ ٌَّعَْنَُما،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّامِلَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ْيِهٌَّكثِْيٍّ
ٌّيُْسٌّ ٌَّوالنَّاُس ٌّاملَِدينََة، َ ٌَّوَسَّلَّ ٌَّشكَّ ٌّثاََلثًَة، ٌَّأْو ٌّعَاَمْْيِ ٌّقَاَل: ٌَّأْو ، ٌَّوالَعاَمْْيِ ٌّالَعاَم ٌّالثََّمِر ٌِِّف ِلُفوَن
اِعيُل،ٌّفََقاَل:ٌّ ْْسَ
ِ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ ،ٌّ«َمْنٌَّسلََّفٌِِّفٌّتَْمرٍّ د  ثَنَاٌُّمَحمَّ ،ٌَّحدَّ
اِعيُل،ٌَّعْنٌّابِْنٌّأٌَّ ْْسَ
ِ
ََنٌّا ،ٌِِّبََذا:ٌَّأْخََبَ يحٍّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ِِبٌََّنِ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  «ِِفٌَّكْيلٍّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan 
kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Abi Najih dari 'Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di Madinah orang-orang mempraktekan jual beli buah-
buahan dengan sistim salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima 
barangnya setelah kurun waktu satu atau dua tahun kemudian atau 
katanya dua atau tiga tahun kemudian. Isma'il ragu dalam hal ini. Maka 
Beliau bersabda: "Siapa yang mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-
buahan hendaklah dilakukannya dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah 
mengabarkan kepada kami Isma'il dari Ibnu Abi Najih seperti redaksi 
hadits ini: "dengan takaran dan timbangan yang diketahui (pasti) ". 
 Hadis di atas adalah salah satu hadis shahih yang mendukung tentang 
akad salam dalam proses transaksi. Dengan pengecualian bahwa dalam proses 
transaksi harus dengan takaran dan timbangan yang diketahui satu sama lain. 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru b in Zu rarah telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi Naj ih dari 'Abdul lah bin Kats ir  dari Abu Al  Minhal dari Ibnu 'Abbas  radliallahu 'anhuma berkata: Ke t ika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba d i Madinah orang -orang mem praktekan jual  beli buah-b uahan dengan s is tim salaf, yait u membayar d imuka dan di terima ba rangnya setelah kurun wak tu satu atau dua tahun kemudian a tau katanya dua atau tiga tahun  kemudian. Isma'il ragu dalam hal i ni. Maka Beliau bersabda: "Siapa yang memp raktekkan salaf dalam jual beli b uah-buahan hendaklah d ilakukannya dengan taka ran dan ti mbangan yang diketahu i (pasti ) " . Telah menceritakan kepada kami Muham mad telah mengabar kan kepada kami Isma'il dar i Ibnu Ab i Najih seperti  redaks i hadits  ini : "dengan takaran dan timbangan yang d iketahui (pasti) " .  
3. Tidak Bertentangan dengan Fakta sejarah 
 Hadis yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
hal tersebut bahkan dipraktekkan pada masa nabi. Hal tersebut dapat diketahui 





ٌَّأخٌٌّّْ- ٌُّزَراَرَة، ٌّبُْن ُرو ٌََّعْ ثَنَا ٌّبِْنٌَّحدَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌَّعْبِد ٌَّعْن ، يحٍّ ٌََّنِ ٌّأَِِب ٌّابُْن ََن ٌَّأْخََبَ ٌّعُلَيََّة، ٌّبُْن اِعيُل ْْسَ ِ
ٌّا ََن ََبَ
ٌّهللُاٌّعَلٌَّ ٌَّصلَّ ِ ٌَّعَْنَُما،ٌّقَاَل:ٌّقَِدَمٌَّرُسوُلٌّاَّللَّ ُ ٌّاَّللَّ ٌَّرِِضَ ،ٌَّعْنٌَّأِِبٌّامِلَْنَاِل،ٌَّعِنٌّابِْنٌَّعبَّاسٍّ ْيِهٌَّكثِْيٍّ
ٌَّوالنٌَّّ ٌّاملَِدينََة، َ ٌَّوَسَّلَّ ٌَّشكَّ ٌّثاََلثًَة، ٌَّأْو ٌّعَاَمْْيِ ٌّقَاَل: ٌَّأْو ، ٌَّوالَعاَمْْيِ ٌّالَعاَم ٌّالثََّمِر ٌِِّف ٌّيُْسِلُفوَن اُس
اِعيُل،ٌّفََقاَل:ٌّ ْْسَ
ِ
ٌَّمْعلُومٌٍّّ»ا ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ ،ٌّفَلْيُْسِلْفٌِِّفٌَّكْيلٍّ ،ٌّ«َمْنٌَّسلََّفٌِِّفٌّتَْمرٍّ د  ثَنَاٌُّمَحمَّ ،ٌَّحدَّ
اِعيُل،ٌَّعْنٌّا ْْسَ
ِ
ََنٌّا ،ٌِِّبََذا:ٌَّأْخََبَ يحٍّ ٌَّمْعلُومٌٍّّ»بِْنٌَّأِِبٌََّنِ ٌَّمْعلُومٍّ،ٌَّوَوْزنٍّ  «ِِفٌَّكْيلٍّ
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah mengabarkan 
kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Abi 
Najih dari 'Abdullah bin Katsir dari Abu Al Minhal dari Ibnu 'Abbas 
radliallahu 'anhuma berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah orang-orang mempraktekan jual beli buah-buahan dengan 
sistim salaf, yaitu membayar dimuka dan diterima barangnya setelah kurun 
waktu satu atau dua tahun kemudian atau katanya dua atau tiga tahun 
kemudian. Isma'il ragu dalam hal ini. Maka Beliau bersabda: "Siapa yang 
mempraktekkan salaf dalam jual beli buah-buahan hendaklah dilakukannya 
dengan takaran dan timbangan yang diketahui (pasti) ". Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Isma'il dari Ibnu 
Abi Najih seperti redaksi hadits ini: "dengan takaran dan timbangan yang 
diketahui (pasti) ". 
 Secara historis hadis ini mengandung fakta sejarah yang dimana di 
ceritakan pada masa nabi ketika beliau sampai ke madinah  orang-orang pada 
saat itu mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan praktek salaf. Yaitu 
membayar dimuka dan diterima barangnya dakam kurun waktu tertentu yang 
telah disepakati bersama. Berdasarkan fakta sejarah tersebut terbukti bahwa 
hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan fakta sejarah.  
4. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
 Pesatnya perkembangan teknologi informasi, yang terlihat pada masifnya 
penggunaan internet, turut mendongkrak kebutuhan masyarakat untuk senantiasa 
melakukan transaksi dagang melalui medium jaringan internet. Segala jenis 
bentuk bisnis konvensional mulai tergerus oleh pesatnya perkembangan 





kemajuan teknologi pada aspek bisnis, yang mengawinkan antara mekanisme 
konvensional dan digital. 
 Sehubungan dengan itu, yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah 
seputar akad yang digunakan dalam proses transaksi E-Commerce ini dan yang 
menjadi kecenderungan yang paling mendekati adalah konsep akad as-salam. Di 
sisi lain dalam ekonomi islam dikenal sebuah istilah Hedging yang nampaknya 
memiliki kemiripan dengan akad salam pada zaman modern ini. Pada umumnya 
penjual meminta uang muka terlebih dahulu sebagai tanda pengikut sekaligus 
sebagai modal hal ini mirip dengan proses transaksi salam 
 Berdasarkan fakta-fakta yang telah diuraikan di atas maka dapat di 
simpulkan bahwa hadis yang diteliti tidak bertentangan dengan akal sehat. 
Karena melihat perkembangan zaman sekarang ini banyak praktek-praktek 
transaksi konvensional maupun E-Commerce yang mengadaptasi sitem akad 















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini adalah kualitatif dalam bentuk pustaka lapangan. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan secara alami, apa adanya, dalam 
situasi normal dan tidak dapat dimanipulasi keadaan dan kondisinya, 
menekankan pada deskripsi secara alami. Dengan kata lain, informasi atau sajian 
datanya harus menghindari adanya evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika, 
terdapat evaluasi atau interpretasi itu pun harus berasal dari subjek penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada hadis-hadis yang terkait dengan akad 
dalam jual-beli salam atau salaf yang terdapat dalam kitab standar (kutub al-
sittah), kemudian peneliti akan diarahkan ke lapangan untuk mendapatkan data 
tentang bagaimana keselerasan antara hadis dan akad dalam jual beli khusus pada 
fitur go food aplikasi go-jek yang lagi banyak disukai di masyarakat, khususnya 
di makassar.  
2. Lokasi Penelitian   
Lokasi penelitian akan dilakukan di PT. GoJek Indonesia Jl. Sultan 
Alauddin No.91, Pa'baeng-Baeng, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan 90141 
B. Pendekatan  
1. Pendekatan Ilmu Hadis 
Pendekatan ilmu hadis adalah pendekatan yang digunakan untuk 
memahami suatu hadis berdasarkan perangkat ilmu-ilmu hadis yang ada, seperti 
‘ilm ma’a>ni>l al-hadi>s}110, ‘ilm rija>l al-hadi>s111, ‘ilm asba>b al-wuru>d, ‘ilm jarh wa 
al-ta’di>l112 dll. 
                                                             
110 Ilmu yang mempelajari tentang hal-ihwal kata Arab, sesuai dengan keadaannya, 






2. Pendekatan Teknologi 
 Adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami keseluruhan sarana 
untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan 
kenyamanan hidup manusia. 
C. Pengumpulan dan Sumber Datas 
1. Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
tekhnik pengumpulan data, yaitu : 
a. Pustaka, Langkah awal sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka peneliti 
akan terlebih dahulu melakukan kajian terhadap hadis-hadis tentang akad 
yang berkaitan dalam fitur go-fooddengan tujuan mengetahui kualitas hadis 
yang menjadi landasan dari penelitian ini, sehingga langkah yang ditempuh 
adalah men-takhri>j hadis kemudian dilanjutkan dengan penlitian terhadap 
sanad hadis tersebut yang dikenal dengan istilah kritik sanad (naqd al-sanad). 
Takhri>jal-H}adi>s\ terdiri atas dua kata, yaitu takhri>j dan al-hadis. Takhri>j secara 
etimologi berasal dari kata kharraja yang berarti ‚mengeluarkan‛.113 Kata 
kharraja adalah fi´il ma>di> mazi>d yang berasal dari fi´il ma>di> mujarrad, yaitu 
kharaja yang terdiri atas 3 huruf, yaitu: kha, ra>´ dan jim, makna dasarnya ada 
                                                                                                                                                                       
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman HadisKajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, (Cet.II; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 5. 
 
111 Ilmu yang mempelajari tentang keadaan setiap perawi hadis dari segi kelahirannya, 
wafatnya, guru-gurunyadan orang yang meriwayatkan darinya, serta negeri dan tanah air mereka.  
Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Study IlmuHadis, (Cet.VIII; Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), h. 75 
112 Ilmu yang membahas hal ihwal para periwayat dari segi diterima atau ditolak riwayat 
mereka. Lihat, Abd’ al-Kari>m al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s\: ‘Ulu>muhwa Mus}t}alahuh (Bairu>t: Da>r al-
Fikr, 1975 M), h. 266. Lihat, A. Syahraeni, Kritik Sanad dalam Perspektif Sejarah(Cet.I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011 M), h. 99. 






dua, yaitu penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.114 Kemudian 
Ibrahim Anis dalam kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharaja berarti 
menampakkan, mengeluarkan dan memecahkan sesuatu.115 
pengertian takhri>j secara terminologi ada beberapa pendapat, diantaranya: 
1) Menurut Sa´ad Ibn ´Abdulla>h A<li H{umaid, takhri>j adalah mengeluarkan 
hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan menyebutkan sanad dan 
matannya.116 
2) Menurut ulama Muh\addis\i>n, kata takhri>j merupakan mura>d}if dari kata al-
akhra>j, yaitu menjelaskan hadis kepada orang lain dengan menyebutkan 
mukharrijnya (orang yang terdapat dalam sanadnya yang bertindak 
mengeluarkan hadis dari sumbernya), contoh: ini hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari.117Sedikitnya ada tiga hal yang menyebabkan pentingnya 
kegitan takhrij hadis dalam melaksanakan penelitian hadis, 
yaitu:Mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti, Mengetahui 
seluruh riwayat hadis yang akan diteliti dan Mengetahui ada tidaknya 
syahiddan mutabi´ pada sanad yang diteliti. Dalam upaya melacak 
keberadaan hadis dalam kitab-kitab sumber, maka peneliti mengaplikasikan 
tiga metode pencarian, yaitu metode lafal pertama matan hadis, salah satu 
lafal yang terdapat dalam matan hadis dan tema hadis. 
b. Observasi, yaitu aktivitas pencarian data dengan melakukan serangkaian 
kegiatan pengamatan dilokasi penelitian di PT. Gojek. 
c. Wawancara (Interview), tekhnik wawancara atau interview merupakan 
tekhnik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab secara 
bebas namun tetap terarah, maksudnya bahwa dalam melakukann wawancara, 
penelitian tetap berpedoman pada pertanyaan yang telah disiapkan. Tidak 
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115Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasi@t}, juz. I, (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), h. 
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116Sa´ad Ibn ´Abdullah A<li H{umaid, Turuqu Takhri>j al-H|adi>s\ (Cet. I; al-Riya>d: Da>r 
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117Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid (Cet. III; Beirut, Da>r al-





terlepas dari itu, peneliti juga akan mengembangkan pertanyaan dan bahan 
penelitian yang sifatnya spontan guna menunjang data yang diperlukan dalam 
penelitian ini.  
d. Dokumentasi, yaitu dalam hal ini peneneliti akan menggunakan metode 
dokumentasi untuk mencari data-data otentik sebagai pelengkap. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dihasilkan darisumber primer.Sumber 
primer adalahistilah yang digunakan dalam sejumlah disiplin ilmu untuk 
menggambarkan bahan sumber yang terdekat dengan orang, informasi, periode 
atau ide yang dipelajari.118 
 Data primer untuk penelitian ini yakni kutub Al-tis’ah dan penerapan akad 
pada produk yang ditawarkan PT Gojek yang kemudian dirincikan dalam 
beberapa pandangan penelitian yaitu (1). Bagaimana bentuk akad dalam pada 
aplikasi Go-food di PT Gojek. (2) Bagaimana perspektif hadis saw dan 
kualitasnya terhadap akad melalui fitur Go-food di PT Gojek. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yakni data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 
penelitian. Data sekunder berupa data dokumentasi atau data lain, data sekunder 
untuk penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, atau dokumentasi yang berkaitan 
dengan penerapan akad pada produk PT Gojek Indonesia. 
D. Instrumen Data 
Instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur penelitian. 
Instrument berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang 
diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri119. Adapun instrument pembantu dalam 
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penelitian berupa alat tulis menulis dan handphone yang didalamnya telah 
dilengkapi aplikasi lengkap seperti camera, video, recorder suara serta alat tulis. 
E. Analisis Pengelolahan Data 
Data yang akan diperoleh di lapangan penelitian, terlebih dahulu akan 
diolah menjadi sebuah konsep yang dapat mendukung objek penelitian. Setelah 
data terkumpul, diolah dengan menggunakan metode pengolahan kualitatif, yakni 
berupa nilai-nilai teoritis yang diolah untuk mendapatkan pemecahan masalah, 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik : 
1. Langkah awal yang akan digunakan metode deskripsi guna 
menggambarkan keadaan obyek atau materi perihal akad dalam go-food 
tanpa bermaksud mengambil keputusan atau kesimpulan yang berlaku 
umum. Jadi, metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi digunakan untuk 
penyajian data dan atau informasi materi terhadap sejumlah permasalahan 
dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua data dan informasi 
yang dikutip dari berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
2. Langkah kedua yang akan digunakan adalah metode komparatif yaitu suatu 
cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu data dengan data 

















A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian   
1. Sejarah Perusahaan Gojek    
Awal munculnya perusahaan jasa online PT. Gojek Indonesia adalah 
bermula dari pengalaman pribadi pendiri perusahaan tersebut. Nadiem Makarim 
adalah sebutan akrabnya. Nadiem adalah sosok anak bangsa lulusan Master 
Bisnis Administration dari Harvard Bisnis School yang mencoba membangun 
sebuah perusahaan berbasis teknologi yang mengedapankan konsep wirausaha 
sosial. Sebuah perusahaan yang dapat memberikan perubahan sosial bagi 
masyarakat Indonesia. Nadiem ingin membumikan wirausahawan sosial, dimana 
bisnis menjadi penopang pengembangan sosial bagi masyarakat di tengah 
kesenjangan-kesenjangan rakyat Indonesia.  
Bermula dari kebutuhannya sendiri, Nadiem selalu bepergian kemanapun 
menggunakan jasa ojek. Walaupun Nadiem telah memiliki mobil dan sopir 
pribadi, namun bagi Nadiem waktu adalah yang paling berharga. Dengan 
menggunakan jasa ojek, dapat menghemat waktu dan meningkatkan 
produktifitasnya.  
Berdasarkan Pengalaman yang dialaminya tersebut, sehingga menjadi 
awal lahirnya ide untuk menciptakan teknologi yang bisa membangun 
kepercayaan antara konsumen dan tukang ojek yang ada di Jakarta dan salah 
satu teknologi yang dapat melakukannya adalah melalui teknologi mobile only. 
PT. Gojek Indonesia berdiri pada tahun 2011, dan Nadiem sendiri mulai 
bergabung dengan perusahaannya pada tahun 2014. Pada tahun tersebut, Nadiem 
perlahan merintis Gojek dengan menggunakan sistem yang sangat sederhana 
yaitu penumpang dapat melakukan pemesanan ojek melalui ponsel mereka 
dengan cara telepon atau SMS.120 Dengan melihat perkembangan internet yang 
                                                             





terus berkembang dan menjadi hal yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sehingga 
pada tahun 2015 di resmikanlah aplikasi Gojek yang dapat di akses melalui 
jaringan internet sehingga lebih mempermudah penggunanya. PT. Gojek 
Indonesia sendiri mulai membuka cabang di kota Makassar pada tanggal 8 
Agustus 2015 dengan mengembangkan beberapa layanannya termasuk layanan 
Go-food.  
2. Struktur Organisasi Gojek Pusat dan Regional   
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawabnya dalam 
suatu organisasi yang sederhana atau masih dalam ukuran kecil, dimana struktur 
organisasi sebuah perusahaan dimaksudkan untuk memungkinkan adanya 
koordinasi usaha semua satuan dan jenjang utama untuk mengambil tindakan 
yang dapat mencapai suatu tujuan umum. Pada PT. Gojek Indonesia, struktur 
organisasi yang diterapkan pada PT. Gojek pusat dan regional berbeda sesuai 
dengan kebutuhan pada organisasi tersebut. Struktur organisasi pada Gojek 
pusat dipimpin oleh 3 direktur utama dan pada struktur organisasi regional, 
dipimpin oleh seorang direktur utama dan seorang wakil. Adapun bentuk 
sturktur organisasinya adalah sebagai berikut:  
c. Struktur Organisasi Go-jek Pusat  
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Gambar 4.1  Struktur 
organisasi Go-jek pusat 
d. Struktur Organisasi Gojek Regional  
  
Gambar 4.2 
Struktur organisasi Go-jek Regional 
 
 
3. Visi dan Misi PT. Gojek Indonesia  
Adapun Visi dan Misi dari PT. Gojek Indonesia adalah sebagai berikut:  
a. Visi  
Membantu memperbaiki struktur transaportasi di Indonesia, memberikan 
kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari seperti 
pengiriman dokumen, belanja harian, dengan menggunakan layananan fasilitas 
kurir, serta turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Jakarta dan 







b. Misi  
1) Menjadikan PT Gojek Indonesia sebagai jasa transportasi tercepat dalam 
melayani kebutuhan masyarakat Indonesia.  
2) Menjadikan  PT Gojek Indonesia sebagai acuan pelaksanaan kepatuhan dan 
tata kelola struktur transportasi yang baik dengan menggunakan kemajuan 
teknologi.  
3) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
sosial. Memberikan pelayanan prima dan solusi yang bernilai tambah 
kepada pelanggan121 
4.  Macam-macam Fitur dalam Aplikasi Gojek Indonesia 
 PT. Gojek Indonesia menawarkan bermacam-macam produk layanan jasa 
kepada para konsumen melalui aplikasi Gojek untuk memudahkan segala 
aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun berbagai produk 
layanan jasa tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Go-Ride  
 Salah satu fitur yang terdapat dalam aplikasi Gojek adalah fitur Go-Ride. 
Dalam fitur Go-Ride, para ojek online memberikan layanan jasa berupa 
pengantaran pelanggan ketempat yang ia inginkan melalui pemesanan dalam 
aplikasi Gojek secara online.   
b. Go-Car  
Go-car adalah sebuah layanan jasa antar dengan kenderaan mobil yang 
siap mengantarkan konsumen menuju kelokasi yang diinginkannya. Driver akan 
menjemput pelanggan di tempat yang telah ditentukan oleh konsumen dalam 
aplikasi Gojek miliknya.  
 
 
                                                             





c. Go-Food  
 Go-food merupakan salah satu fitur yang menawarkan layanan jasa beli 
dan antar makanan kepada pelanggan. Prouduk ini sangat cocok bagi pelanggan 
yang ingin menikmati jenis makanan cepat saji ataupun kuliner namun tidak 
memiliki kenderaan dan waktu serta tidak mengetahui akses untuk pergi 
ketempat tersebut. Dengan fitur Go-Food, pelanggan dapat memesan jenis 
makanan apapun dan kapanpun sesuai dengan keinginannya tanpa harus khawatir 
lagi dengan rute dan kendala lainnya. Setelah konsumen memesan jenis 
makanannya, maka driver Gojek akan menerima pesanan melalui aplikasi driver 
dan langsung mengantarkan ke lokasi si pemesan.   
d. Go-Send  
Go-Send adalah layanan kurir instan untuk pengantaran dan penjemputan 
paket, surat-surat berharga atau dokumen penting, dan lainnya. Layanan Go-
Send hampir menyerupai layanan Go-food hanya saja yang membedakan adalah 
pada layanan Go-Send, tugas driver hanya mengantarkan paket yang akan diantar 
kelokasi sesuai maps.  
e. Go-Box  
Go-Box adalah layanan pemesanan mobil pickup, mobil boks, truk 
engkel dan truk engkel boks untuk berbagai keperluan kapan saja dan dimana 
saja. Misalkan pemindahan atau pengiriman barang-barang yang memiliki 
ukuran cukup besar dan jumlah yang banyak.  
f. Go-Mart dan Go-Shop  
Produk gojek yang satu ini menawarkan kemudahan layanan Jasa belanja 
GoMart dan Go-Shop yang memberikan kemudahan bagi para konsumen untuk  







g. Go-Tix  
Go-Tix adalah layanan jasa online dalam bentuk pemesanan tiket bioskop 
bagi konsumen yang menginginkannya.  
h. Go-Med  
Pada produk gojek Go-Med, memberikan kemudahan kepada konsumen 
dalam hal layanan pesan antar obat-obatan dari resep medis atau dari dokter 
rumah sakit tertentu.122  
B. Model Akad Dalam Transaksi pada Aplikasi Go-food  di PT. Gojek Indonesia 
Cabang Makassar    
 Untuk mengetahui model akad dalam transaksi Go-food, maka terlebih 
dahulu perlu dipahami jenis layanan jasa online Go-food. Go-food adalah salah 
satu layanan jasa online dari berbagai layanan jasa yang terdapat pada aplikasi 
Gojek yang berfungsi sebagai layanan beli dan antar makanan bagi konsumen 
Go-food.  
Defenisi tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammad Nuruddin bahwa Go-food adalah layanan jasa sistem online dalam 
bentuk pembelian dan pengantaran makanan yang telah dipilih oleh konsumen 
sesuai pilihan menu dari rumah makan atau restoran yang terdapat pada aplikasi 
Gojek. Dalam menjalankan roda usahanya, PT. Gojek Indonesia melakukan 
kerja sama dengan beberapa pihak, diantaranya perjanjian kemitraan dengan 
para pengemudi ojek atau driver. Melalui sistem dalam aplikasi perangkat lunak 
yang berfungsi sebagai sarana untuk menemukan layanan dengan menggunakan 
sepeda motor yang disediakan oleh driver. Adapun salah satu jenis layanan jasa 
yang dapat diakses melalui aplikasi Gojek adalah Go-food.123  
Perlu diketahui bahwa proses terjadinya pemesanan dan pengantaran 
makanan dalam layanan Go-food pada aplikasi Go-jek adalah sebagai berikut:  
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Pertama, konsumen yang sebelumnya telah mendownload aplikasi Gojek 
pada smartphone miliknya akan masuk kedalam aplikasi yang menampilkan 
beberapa kategori layanan jasa. Setelah itu konsumen akan memilih layanan jasa 
Gofood dan mulai memilih jenis makanan dan restoran apa yang menjadi 
pilihannya dalam pemesanan makanan.  
 
Gambar 4.3 Halama utama layanan Go-food pada aplikasi Go-jek  
Kedua, setelah konsumen menetapkan makan apa yang hendak dipesan, 
konsumen akan memasukkan jumlah pemesanan makanan. Dalam layanan go-
food telah tertera dengan sangat terperinci daftar rumah makan, menu yang 
disediakan lengkap dengan daftar harganya dan juga alamat lengkap dari rumah 
makan tersebut.  






Gambar 4.4 Usaha restoran dan daftar harga 
Ketiga, setelah konsumen telah menetapkan food yang ingin dipesannya, 
selanjutnya konsumen akan melakukan pemesanan atau konfirmasi pemesanan. 
Akan muncul estimasi harga dari makanan, biaya pengiriman serta total 
pembayaran. Selanjutnya konsumen akan memilih metode pembayaran yang 
hendak ia gunakan. Apakah ia akan menggunakan pembayaran secara tunai atau 
menggunakan go-pay (sebelumnya konsumen telah mengisi saldo go-pay). 
Apabila konsumen telah selesai dengan berbagai pilihan yang ada di layanan go-
food dan telah  menyetujuinya, maka konsumen akan menekan tombol pesan. 
Setelah konsumen menekan tombol pesan, maka sistem secara otomatis akan 



















Gambar 4.5 laman konfirmasi pemesanan dan sistem yang sedang bekerja 
untuk mencari driver 
Setelah konsumen menekan tombol pesan dan sistem mulai mencari 
lokasi driver terdekat, maka permintaan pemesanan tersebut akan masuk pada 
akun driver dengan klasifikasi nama dan lokasi konsumen yang langsung terlihat 
pada layar smartphone milik driver beserta rumah makan dan menu yang akan 
dipesannya.  
Kemudian setelah driver mengkonfirmasi pesanan tersebut, terjadilah 
proses pemesanan go-food oleh konsumen kepada merchant yang telah bekerja 
sama dengan pihak Gojek dan akan dilayani pengantaran dan penjemputannya 
oleh mitra Gojek yaitu driver.  
 
Gambar 4.6 Layar smartphone driver ketika menerima pemesanan go-food 
Setelah driver melakukan konfirmasi untuk melakukan pembelanjaan 
makanan, kemudian driver pergi ke lokasi rumah makan atau restoran yang dituju 
untuk membeli makanan yang telah dipesan oleh konsumen. Ketika driver telah 
sampai dirumah makan tersebut dan akan melakukan transaksi pembelian dengan 
pihak merchant, selanjutnya driver akan memperlihatkan pesanan go-food oleh 
konsumen melalui akun driver. Untuk pembayaran kepada pihak merchant, dana 











oleh konsumen secara tunai, dan dana milik konsumen apabila sistem 
pembayaran melalui go-pay. Jumlah nominal yang dibayarkan sesuai dengan 
harga yang telah disepakati oleh pihak Gojek dan merchant yaitu harga makanan 
rumah makan tersebut kemudian di up sebesar 20%.   
Setelah pesanan telah sampai ditangan driver, kemudian selanjutnya 
driver akan mengantarkan pesanan tersebut kelokasi konsumen. Konsumen akan 
membayarkan pesanannya sesuai dengan harga yang tertera pada struk 
pembayaran yang akan diperlihatkan oleh driver dan menambahnya dengan 
biaya pengantaran makanan tersebut. Setelah konsumen menerima pesanan go-
food, maka proses transaksi pemesanan go-food akan diakhiri dengan pemberian 
bintang oleh konsumen kepada driver. Salah satu fungsi pemberian bintang 
kepada driver adalah untuk meningkatkan performa atau bahkan sebaliknya. 
Semua tergantung oleh si konsumen yang akan menekan pilihan bintang yang 
mana yang sesuai dengan cara pelayanan driver.   
 
Gambar 4.7 Mengakhir pesanan go-food dengan pemberian bintang kepada 
driver 
Seperti yang telah dijelaskan proses terjadinya layanan Go-food diatas, 
terdapat beberapa pihak yang terlibat  dalam layanan Go-food diantaranya pihak 
PT. Gojek itu sendiri selaku pendiri perusahaan layanan jasa online, pihak driver 
dan merchant selaku mitra kerja PT. Gojek, dan pihak konsumen selaku 





tadi terlibat dalam transaksi seperti transaksi kerjasama kemitraan yang terjadi 
antara PT. Gojek dengan driver dan merchant Go-food, transaksi jual-beli yang 
terjadi antara konsumen dan merchant, serta transaksi layanan jasa antara driver 
dan konsumen Go-food.  
Adapun model transaksi yang terjadi antara keempat pihak tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Model Akad Transaksi Go-food Antara PT. Gojek dan Merchant 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap informan, diketahui 
bahwa model transaksi yang terjadi antara PT. Gojek dan merchant Go-food 
adalah transaksi perjanjian sewa jasa lapak online. Pada awalnya merchant yang 
berstatus sebagai rumah makan biasa, ingin mendaftarkan usaha rumah 
makannya pada aplikasi Go-food sehingga lebih memudahkan konsumen untuk 
berbelanja di rumah makan mereka. Saat ingin mendaftarkan usaha rumah 
makan atau restoran ke PT. Gojek, ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi oleh calon merchant Go-food diantaranya foto copy KTP, foto produk 
yang akan dimasukkan dalam aplikasi Gofood, daftar harga dan persyaratan-
persyaratan lainnya.   
Ketika saya akan mendaftarkan Rumah Makan saya ke PT. Gojek 
Cabang Makassar yang berlokasi di Jl. Alauddin, terlebih dahulu saya 
diminta untuk melengkapi beberapa persyaratan seperti KTP, rekening 
tabungan, foto rumah makan daftar menu. Saat mendaftar tidak ada 
biaya pendaftaran yang diminta hanya ada perjanjian pengambilan 
keuntungan sebesar 20%.124  
  
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh salah satu pemilik merchant 
Gofood, beliau mengatakan bahwa ketika beliau ingin mendaftarkan usaha rumah 
makannya ke PT. Gojek, terlebih dahulu  ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhinya. Ini berfungsi untuk memudahkan PT. Gojek dapat memantau serta 
                                                             





mengetahui merchant Go-food yang telah bergabung dan bekerjasama dengan 
perusahaannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Erni selaku pemilik usaha 
Rumah makan Tape Ketan Hitam manis  yang telah mendaftarkan usahanya di 
PT. Gojek, mengatakan bahwa sebelum mendaftarkan usaha rumah makannya, ia 
mempersiapkan beberapa hal yang menjadi persyaratan yang harus dilengkapi 
oleh calon merchant Go-food.  
“Terlebih dahulu saya meminta anak saya untuk mencari di internet 
tentang informasi persyaratan pendaftaran menjadi merchant Go-food. 
Berhubung usaha saya tidak memiliki layanan antar makanan bagi 
konsumen yang ingin menggunakan jasa tersebut sehingga saya 
berinisiatif untuk mendaftarkan usaha rumah makan saya ke Gojek atas 
saran dari anak saya. Ada beberapa hal yang harus saya lengkapi ketika 
itu seperti foto KTP, buku rekening tabungan, foto menu tape ketan 
hitam manis saya beserta melengkapi dengan harga per porsinya.”125  
  
Dari penuturan kedua merchant Go-food Ibu wahyuni dan Ibu Erni yang 
mengatakan bahwa jika ingin mendaftakan usahanya harus melengkapi beberapa 
persyaratan. Hal ini sesuai dengan persyaratan menjadi merchant Go-food yang 
terdapat pada situs resmi aplikasi Gojek yang di bagikan oleh Irma Dzaky. 
Dalam unggahan tersebut dijelaskan bahwa apabila ingin mendaftarkan merchant 
kamu jadi patner Go-food, berikut peryaratannya:  
Perorangan: KTP Asli dan aktif (Jika KTP Sementara/foto KTP buram 
wajib melampirkan KK), NPWP (Jika ada), Buku tabungan sesuai KTP 
(Asli), Foto produk (Soft file), Daftar menu (Soft file), Email Aktif dan 
HP Android (untuk Go-Resto).   
Perusahaan: Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Surat Izin Tempat Usaha 
(SITU), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), NPWP, Buku tabungan 
sesuai KTP (Asli), KTP owner, Surat Kuasa (Jika yang bertanda tangan 
bukan pemilik)  
  
                                                             





Setelah dinyatakan telah terdaftar sebagai merchant Go-food, maka usaha 
rumah makan beserta daftar menu yang ditawarkan akan tampil pada laman 
aplikasi Go-food. Konsumen dapat dengan mudah memesan makanan pada usaha 
rumah makan tersebut melalui aplikasi Gojek tanpa harus mengeluarkan tenaga 
untuk pergi secara langsung ke rumah makan tersebut. Pihak Gojek dan merchant 
Go-food menyepakati bagi hasil sebesar 80% dan 20% (dari total transaksi 
penjualan melalui Go-food) sehingga harga makanan pada rumah makan tersebut 
akan di Up sebesar 20%, dan pembayaran inilah yang dianggap sebagai upah atau 
pembayaran yang diberikan oleh merchant atas jasa Gojek yang juga secara tidak 
langsung membantu mempromosikan usaha rumah makan tadi kepada konsumen 
melalui layanan Go-food.  
“Kemudian setelah itu ada perjanjian keuntungan yang kami sepakati 
yaitu sebesar 80% untuk saya pemilik Usaha Rumah Makan dan 20%nya 
untuk pihak Gojek. Sehingga harga seluruh makanan perporsi yang saya 
jualkan pada aplikasi Go-food akan di naikkan sebesar 20% agar saya 
sebagai rumah makan tidak rugi dan nantinya 20% itu akan diberikan 
kepada PT. Gojek sebagai sewa aplikasi saya. Untuk pembayaran 20% 
tersebut akan secara langsung terbagi melalui akun go-pay saya karena 
untuk sistem pembayaran Go-food yang saya terapkan adalah dengan 
menggunakan akun yaitu dengan go-pay.”126  
  
Selain itu, hal ini juga diperkuat oleh penuturuan Ibu Wahyuni tentang 
pembagian keuntungan yang disepakati antara dia selaku pemilik usaha rumah 
makan dan PT. Gojek selaku pemilik usaha layanan jasa online dalam hal ini 
layanan Go-food.  
Dalam informasi yang saya dapatkan di internet bahwa akan ada 
pembagian keuntungan sebesar 80% dan 20%. Ketika saya mendaftarkan 
usaha saya ke kantor Gojek yang berlokasi di Jl. Bulu Kunyi saat itu, 
ternyata benar ada pembagian keuntungan sebesar 20% yang akan 
diberikan kepada pihak Gojek sebagai imbalan atas jasanya yaitu 
menampilkan usaha rumah makan saya beserta harga makanan pada laman 
Go-food.127   
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa informan di atas dapat 
dikatakan bahwa bentuk transaksi yang terjadi antara merchant Go-food dan PT. 
Gojek adalah transaksi sewa menyewa layanan jasa lapak online Gojek. 
Merchant yang telah terdaftar akan disebut sebagai patner Go-food atau bisa 
diartikan sebagai mitra Gojek.  Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mitra 
artinya teman, sahabat, kawan kerja, pasangan kerja dan rekan. Sedangkan mitra 
menurut Muhammad Jafar Hafsah, kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang 
dilakukan oleh dua pihak dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan 
bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membesarkan.128  
Keuntungan 20% yang diberikan oleh merchant Go-food kepada 
perusahaan Gojek dianggap sebagai biaya sewa atas layanan Gojek yang telah 
menyewakan lapak online dan juga  secara tidak langsung mempromosikan 
rumah makan melalui aplikasi Gojek. Harga makanan yang ditawarkan pada 
layanan Go-food telah di up sebesar 20% dan digunakan untuk pembayaran 
perbulannya kepada pihak Gojek. Hal ini sesuai dengan teori ijarah pada 
pembayaran upah dan sewa bahwa jika menyewa barang, uang sewa dibayar 
ketika akad sewa, kecuali bila dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang 
diijarahkan mengalir selama penyewa berlangsung.  
Sehingga semua pihak merasa diuntungkan dan memperoleh manfaat dari 
transaksi yang terjadi antara merchant Go-food dengan PT. Gojek. Hal ini sesuai 
dengan teori maslahah yang dikemukakan oleh Jalal al-Din ar-Rahman yang 
mengatakan bahwa maslahah yaitu segala sesuatu yang mengandung manfaat 
bagi manusia.   
Merujuk pada visi yang ingin dicapai oleh PT. Gojek Indonesia adalah 
ingin memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanan pekerjaan 
sehari-hari, hal demikian pun dirasakan oleh pemilik usaha rumah makan, dimana 
dengan bergabungnya usaha rumah makan menjadi merchant Go-food mobilisasi 
pengantaran makanan kepada konsumen menjadi lebih mudah.  
                                                             





Melihat model transaksi yang terjadi antara PT. Gojek dengan merchant 
Gofood menyerupai salah satu bentuk akad sewa dalam Islam yang disebut 
dengan akad ijaroh. Dalam transaksi yang berlangsung antara PT. Gojek dan 
merchant Go-food tidak secara langsung menyebutkan bahwa bentuk transaksi 
yang digunakan adalah akad ijaroh, tetapi dengan melihat proses terjadinya 
transaksi dari awal pendaftaran hingga biaya yang dikeluarkan oleh merchant 
atas layanan jasa Gojek, transaksi ini memiliki kemiripan yang sama dengan 
salah satu akad yang ada dalam Ilmu Hadis yaitu akad Ijaroh. Dimana berbunyi : 
ٌّقَالٌَّ لَِميُّ ٌّالسُّ ٌّبِْنٌَّعِطيََّة ثَنَاٌَّوْهُبٌّبُْنٌَّسِعيِد ٌّقَاَل:ٌَّحدَّ َمْشِقيُّ ِ ٌّالَْعبَّاُسٌّبُْنٌّالَْوِليِدٌّال  ثَنَا ثَنَاٌَّحدَّ :ٌَّحدَّ
َر،ٌّقَاَل:ٌّقَاَلٌَّرُسولٌُّ ٌّبِْنٌَُّعَ ِ ،ٌَّعْنٌَّأِبيِه،ٌَّعْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ ِنٌّبُْنٌَّزيِْدٌّبِْنٌَّأْسََّلَ ْْحَ ٌَّصٌٌَّّعْبُدٌّالرَّ ِ ٌّهللُاٌّاَّللَّ لَّ
ٌّ: َ ٌَّعَرقُهٌُّعَلَْيِهٌَّوَسَّلَّ فَّ  129َأْعُطواٌّاْْلَِجَْيٌَّأْجَرُه،ٌّقَْبَلٌَّأْنٌّجَيِ
Artinya: 
Al-Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada 
kami Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah 
bin Umar ia berkata, "Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Berikanlah upah kepada 
pekerja sebelum kering keringatnya." 
Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Yunus dkk, bahwa akad sewa menyewa terjadi antara perusahaan Gojek dengan 
penyedia layanan go-food dengan penjual makanan atau dalam hal ini pihak 
merchant.  
Kemudian peneliti juga melihat dari segi tujuan diadakannya transaksi 
sewa jasa layanan online tersebut adalah untuk mencari keuntungan, sama halnya 
pada akad ijaroh. Dalam teori akad dijelaskan bahwa akad menurut tujuannya 
terbagi atas dua jenis yaitu salah satunya adalah akad Tijari. Akad Tijari  adalah 
akad yang dimaksudkan untuk mencari dan mendapatkan keuntungan dimana 
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rukun dan syarat telah dipenuhi semuanya. Dari berbagai bentuk akad yang 
masuk dalam lingkup akad tijari, salah satunya adalah akad ijarah yang terjadi 
selama proses transaksi antara merchant Go-food dan PT. Gojek.   
2. Model Akad Transaksi Go-food Antara PT. Gojek dan Driver 
Berdasarkan perjanjian kemitraan antara Perusahaan Gojek dan driver 
Gojek yang berbentuk elektronik dapat diketahui bahwa aplikasi Gojek yang 
digunakan oleh konsumen tidak hanya diurus oleh satu pihak melainkan ada 
beberapa pihak dibelakangnya. Pihak dalam perjanjian tersebut adalah PT. 
Aplikasi Karya Anak Bangsa (AKAB), PT. Gojek Indonesia (GI), dan Mitra 
(driver).  
PT. Gojek menganggap driver Gojek berstatus sebagai mitra kerja. 
Perjanjian kerjasama ini tidak menciptakan hubungan ketenagakerjaan, 
outsourcing atau keagenan. Ada hubungan saling membutuhkan antara pihak 
Gojek dan driver karena perusahaan Gojek itu sendiri merupakan sebuah 
perusahaan layanan jasa online yang keseluruhan layanannya adalah 
menggunakan jasa para driver Gojek. Begitupun dengan driver Gojek, mereka 
membutuhkan sebuah aplikasi yang dapat dengan cepat menghubungkan antara 
konsumen ojek dengan driver dan aplikasi Gojek adalah salah satu solusi yang 
diberikan oleh PT. Gojek Indonesia untuk menjawab permasalahan tersebut.  
Antara pihak Gojek dan driver bukan berstatus sebagai atasan dan 
bawahan, melainkan berstatus mitra kerja. Jadi bekerja menjadi driver 
tidak terikat harus bekerja full. Kemudian untuk pembagian keuntungan, 
dari 100% penghasilan driver, pihak perusahaan mengambil 20% dan 
selebihnya adalah jatah driver (80%). Pembagian keuntungan tersebut 
secara otomatis diatur oleh sistem, apabila driver telah mendapatkan 
orderan maka hasil dari orderan tersebut akan terkurangi 20% melalui 
akun atau go-pay driver.130  
  
Hal ini sesuai dengan apa yang juga disampaikan oleh Ilham sebagai 
driver Gojek. Beliau menyampaikan terkait pembagian hubungan kerjasama yang 
                                                             





terjalin antara dia sebagai driver dan PT. Gojek adalah sebagai mitra kerja. 
Beliau juga menyampaikan bahwa dari perjanjian kemitraan tersebut ada 
kesepakatan pembagian keuntungan dimana pihak Gojek akan mengambil 
sebanyak 20% dari penghasilan driver Gojek atas layanan jasanya berupa 
mempermudah driver Gojek untuk mendapatkan konsumen.  
Gojek dan driver berstatus sebagai mitra kerja. Dari perjanjian kemitraan 
tersebut perusahaan dan driver akan membagi keuntungan 20% dan 80%. 
Biasa untuk  mengambil potongan yang 20% tersebut, setelah driver 
mendapatkan orderan go-food misalkan dan biaya ongkir dari pesanan 
tersebut 10.000 maka perusahaan akan mengambil 2.000,- dari biaya 
ongkir tersebut.131  
  
Dengan melihat status driver Gojek adalah sebagai mitra, memberikan 
kelonggaran kepada driver untuk mengatur pendapatannya sendiri. Dimulai dari 
pilihan driver ingin bekerjasama dengan pihak Gojek yang menggunakan sebuah 
aplikasi berbasis online dalam menjalankan usahanya, layanan jasa apa yang 
hendak dipilih oleh driver hingga driver dapat menentukan kapan ia akan mulai 
mencari nafkah, sampai jam berapa ia akan menarget jam kerjanya dan dibatas 
loncatan point berapa yang ia ingin target dalam perharinya.  
Hal ini sejalan dengan teori Islam yang terdapat dalam salah satu nilai 
dasar EkonomiIslam yaitu nilai kebebasan. Dalam teori tersebut dijelaskan 
bahwa berdasarkan kaidah Hadis Nabi yang mengatakan bahwa hukum dasar 
mu’amalah adalah halal, sampai ada dalil yang mengharamkannya, berdasarkan 
prinsip ini memberikan kebebasan yang sangat luas kepada manusia untuk 
mengembangkan model transaksi dan produk akad dalam bermu‟amalah. Seperti 
pada produk layanan jasa online  yang diluncurkan oleh perusahaan Gojek dalam 
menjalankan usahanya yang didalamnya terdapat berbagai model transaksi bagi 
pihak yang terlibat.  
Selagi driver dan pihak Gojek tetap menjalankan segala keharusan yang 
terdapat dalam perjanjian kemitraan tersebut dan tidak melakukan sebuah 
                                                             





pelanggaran, maka transaksi atau perjanjian kemitraan kedua belah pihak 
tersebut akan terus berlanjut sampai batas yang ditidak ditentukan.  
Selain itu, Hari juga menambahkan informasinya mengenai jumlah 
pendapatan selama bekerja menjadi driver Gojek serta sistem perolehan point 
dalam aplikasi Gojek terutama loncatan point pada daerah Makassar.  
Perharinya saya bisa dapatkan sampai 150.000 atau bahkan lebih tapi 
tidak mencapai jumlah 200.000. Tapi pendapatan tersebut tidak tiap hari 
saya dapatkan karena saya hanya akan keluar ngojek jika tidak ada 
waktu kuliah dan kegiatan lainnya. Jadi untuk memperkirakan 
penghasilan dalam sebulan saya juga tidak bisa memastikan. Dalam 
Gojek istilah pencapaian bonus oleh driver, bonus tersebut bisa dibilang 
seperti gaji bagi driver dan untuk memperoleh bonus tersebut ada 
loncatan-loncatan point yang dapat dicapai seperti untuk daerah 
Makassar sendiri loncatan pointnya 7, 15, 20, 25, 30.132  
  
Sejalan dengan apa yang dituturkan oleh Herianto terkait perolehan 
pendapatan dari loncatan-loncatan point yang ia kumpulkan, informan berikut 
ini juga memperkuat apa yang disampaikan oleh informan tersebut dimana 
penghasilan yang didapatkan perharinya tergantung dari loncatan point yang ia 
peroleh. Ia juga menambahkan bahwa apabila ingin mendapatkan bonus dari 
hasil point yang didapatkan, maka driver Gojek harus menyesuaikan loncatan 
pointnya dengan performa yang ia capai.  
Penghasilan perhari yang saya peroleh tergantung dari jumlah point yang 
saya dapatkan pada hari itu. Dan untuk mendapatkan bonus dari point 
yang telah saya capai harus berbanding lurus dengan performa yang saya  
capai. Misalkan untuk hari ini saya telah sampai pada loncatan point 30 
dan bonus yang seharusnya saya dapatkan adalah 200.000 maka bonus 
tersebut akan masuk pada akun saya apabila performa saya diatas 65%. 
Karena saya bekerja sebagai kategori driver yang aktif, sehingga 
penghasilan perhari yang biasa saya dapatkan adalah 200.000 tapi jika 
mendapatkan 30 point dan mendapatkan bonus-bonus lainnya saya bisa 
mendapatkan 300.000 dan untuk penghasilan perbulannya diperkirakan 
bisa mendapatkan 4 sampai 5 juta.133  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap kedua driver 
Gojek tadi, jelas terlihat bahwa bentuk kerjasama yang terjadi antara PT. Gojek 
dan driver Gojek adalah sebagai mitra kerja. Dimana dari perjanjian kemitraan 
tersebut ada kesepakatan pembagian hasil keuntungan sebesar 80% dan 20%. 
Kemudian PT. Gojek juga memberikan reward atau hadiah dalam hal ini bonus 
kepada driver Gojek yang menjalankan pekerjaannya dengan baik. Dengan 
mempertahankan performanya agar tidak berada di bawah 65% dan berusaha 
untuk mendapatkan loncatan-loncatan point yang berhasil mereka dapatkan.  
Sementara itu, terdapat hal-hal yang harus dipatuhi atau peraturan yang 
tidak boleh dilanggar oleh driver selama bekerja sebagai driver di PT. Gojek 
Indonesia. Keseluruhannya tertuang dalam perjanjian kemitraan antara Gojek 
dan driver dan terdapat pada akun pribadi setiap driver Gojek. Dalam perjanjian 
kemitraan tersebut membahas berbagai hal terkait perjanjian kemitraan serta 
salah satunya tentang tata aturan yang terdapat dalam PT. Gojek serta akibat 
yang akan diperoleh apabila tidak mematuhi aturan tersebut.  
Driver harus bekerja sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
dalam perjanjian kemitraan seperti menggunakan atribut saat bekerja, 
menjaga nama baik Gojek, menjalankan orderan dengan memperhatikan 
kode etik, tidak melakukan orderan fiktif dan masih banyak lagi yang 
terdapat dalam perjanjian kemitraan. Apabila perjanjian kemitraan 
tersebut tidak dijalankan oleh driver, maka dari perusahaan Gojek akan 
memberikan suspend atau pemberhentian akun secara sementara apabila 
melakukan pelanggaran ringan seperti tidak menggunakan atribut dan 
pelanggaran ringan lainnya dan akan diputuskan perjanjian kemitraan 
jika driver melakukan pelanggaran yang cukup berat seperti tidak 
mengantarkan orderan konsumen dan melakukannya secara berkali-
kali.134   
Hal ini juga didukung dengan pernyataan Heri yang mengatakan bahwa  
dalam perjanjian kemitraan juga terdapat hal-hal yang harus diperhatikan oleh 
pihak driver dan terdapat sanksi yang diberikan oleh PT. Gojek yang melanggar 
peraturan tersebut berupa pemberian sanksi suspend berdasarkan jenis 
pelanggaran yang dilakukan oleh driver Gojek.  
                                                             





Untuk peraturan yang tidak boleh dilanggar oleh driver, semua dibahas 
jelas dalam perjanjian kemitraan. Perjanjian kemitraan dimiliki oleh 
semua driver dan tertera pada akun driver. Inti dari perjanjian tersebut 
dari segi hal-hal yang harus dipatuhi oleh driver adalah menjaga nama 
baik perusahaan Gojek dan bekerja sesuai dengan yang seharusnya. 
Apabila driver melakukan pelanggaran seperti melakukan orderan fiktif 
maka akan diberikan suspend atau hukuman dari perusahaan. Pemberian 
suspend kepada driver, tergantung dari jenis pelanggarannya.135  
  
Berdasarkan Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hubungan kerja antara PT. Gojek dan Driver Gojek adalah sebagai mitra. Mitra 
yang bersinergi dalam pencapaian tujuan usaha yang sedang dijalankan agar 
mencapai keuntungan bersama. Perjanjian kemitraan yang menimbulkan adanya 
hak dan kewajiban antara pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia mengartikan bahwa “kata mitra adalah teman, sahabat, 
kawan kerja, pasangan kerja dan rekan kerja”. Adapun “rekan kerja adalah mitra 
dalam mengadakan pekerjaan”.136  
Bentuk kerjasama dalam Nabi saw dikenal dengan istilah syirkah 
Musyarakah berasal dari kata syirkah yang berarti percampuran. Dalam bentuk 
kerjasama tersebut terbagi lagi dalam beberapa golongan yaitu syirkah Al-Inan, 
syirkah Al-Mufawadhah, syirkah Al-Abdan/Al Amal, syirkah Al-Wujuh dan 
syirkah Al-Mudharabah.137138  
Peneliti melihat bahwa dalam perjanjian kerjasama tersebut terdapat 
transaksi yang menyerupai salah satu bentuk transaksi atau akad dalam hadis 
nabi saw yaitu akad Musyarakah, dimn hadisnya ialah: 
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ٌّالتَّْيمٌِّ ٌَّحيَّاَن ٌَّأِِب ٌَّعْن ِبْرِقَاِن، ٌّالز  ٌّبُْن ُد ٌُّمَحمَّ ثَنَا ٌَّحدَّ ، يِِصُّ ِ ٌّالِْمص  ٌُّسلَْيَماَن ٌّبُْن ُد ٌُّمَحمَّ ثَنَا ٌَّعْنٌَّحدَّ ، ِ ي 







Muhammad bin Sulaiman Al Mishshishi, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Az Zibriqan, dari Abu Hayyan At Taimi, dari ayahnya dari 
Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; sesungguhnya Allah 
berfirman, "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama 
tidak ada salah seorang diantara mereka yang berkhianat kepada sahabatnya. 
Apabila ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 
Akad Musyarakah adalah salah satu bentuk akad atau perjanjian 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana 
masingmasing pihak memberikan kontribusi dana ataupun amal dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan.140 Pada bentuk kerjasama tersebut, masuk pada pembagian 
syirkah Al-Inan dimana dalam bentuk perjanjian ini, kedua belah pihak atau 
lebih  menggabungkan harta atau modal yang tidak harus sama jumlahnya dan 
keuntungannya dibagi secara proporsional dengan jumlah modal masing-masing 
atau sesuai dengan kesepakatan.141  
Hal ini bersesuaian dengan penjelasan dalam teori akad yang mengatakan 
bahwa akad musyarakah merupakan salah satu akad yang bertujuan untuk 
mencari keuntungan dimana terjadi beberapa pihak yang terlibat didalamnya 
untuk mencari keuntungan bersama.     
3. Model Akad Transaksi Go-food Antara Konsumen dan Driver  
Model transaksi yang terjadi antara konsumen dan driver Gojek pada saat 
terjadi pemesanan Go-food adalah setelah konsumen menekan tombol pesan pada 
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fitur Go-food, sistem aplikasi Gojek akan mencari lokasi driver terdekat untuk 
menerima pesanan tersebut. Setelah driver akan memastikan harga dan biaya 
pengantarannya, jika driver menyanggupi untuk pembelian pesanan Go-food dan 
menekan tombol menerima pesanan, maka saat itulah terjadi transaksi yang 
menghubungkan 4 pihak sekaligus yaitu pihak konsumen, PT. Gojek, merchant 
dan driver Gojek.  
Saat memesan Go-food, konsumen selain berstatus sebagai pembeli 
makanan pada merchant yang terdapat pada aplikasi Gojek, konsumen juga 
sebagai pengguna jasa perusahaan jasa transportasi online dengan menggunakan 
aplikasi Gojek sebagai alternatif pemesanan makanan. Pada aplikasi Gojek, 
konsumen menggunakan jasa layanan antar makanan dan akan membayar 
sejumlah uang yang disebut sebagai biaya pengantaran atau upah Go-food 
kepada driver Gojek.  
Setiap konsumen memiliki alasan tersendiri dalam penggunaan aplikasi 
Gojek dalam kesehariannya terkhusus pada fitur Go-food. Kemudahan dalam 
melakukan transaksi dan alasan beberapa kendala yang harus dihadapi oleh 
konsumen dalam pemenuhan kebutahnnya menjadikan aplikasi Gojek 
merupakan sebuah solusi dalam mengentaskan beberapa permasalahan hidup.  
Lebih praktis, kan saya tidak memiliki kenderaan untuk kemana-mana 
terutama untuk beli makanan jadi solusi yang saya gunakan adalah 
menggunakan Go-food.142  
Hal ini sejalan dengan alasan yang diungkapkan oleh saudari Fatma yang 
mengatakan bahwa memesan makanan melalui layanan Go-food merupakan 
salah satu solusi manakala rasa lapar melanda dan disaat yang bersamaan 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi.  
Biasa karna lapar dan susah untuk keluar membeli secara langsung jadi 
pesan makanannya lewat aplikasi Gojek.143  
                                                             





Menanggapi dari penjelasan kedua informan tadi, peneliti melihat bahwa 
adanya manfaat yang didapatkan oleh konsumen Go-food mana kala mereka 
ingin memesan makanan melalui layanan beli makanan melalui fitur tersebut. 
Konsumen tidak perlu khawatir akan kendala-kendala yang akan mereka hadapi 
seperti tidak memiliki waktu untuk berbelanja sendiri dirumah makan yang 
dituju atau tidak memiliki kenderaan untuk membeli sehingga memesan 
makanan melalui layanan Go-food merupakan jalan keluar bagi kendala-kendala 
yang dihadapi oleh para konsumen.  
Hal ini sejalan dengan teori maslahah dalam Islam yang menjelaskan 
tentang manfaat. Menurut Amir Syarifuddin ada 2 bentuk maslahah yaitu 
mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang disebut jalb 
al-manafi’ (membawa manfaat) dan betuk yang kedua adalah menghindari umat 
manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut dar’u al-mafasid.144  
Pada saat memesan Go-food konsumen tidak langsung melakukan 
pembayaran makanan tersebut tetapi akan diwakilkan terlebih dahulu 
pembayarannya oleh driver Gojek yang menerima permintaan pesanannya 
apabila model pembayaran yang dipilih oleh konsumen adalah secara tunai.   
Secara tunai. Dan sebelum membayar biasanya driver akan menyerahkan 
struk pembayaran makananya sebagai bukti harga yang dibayarkan 
berapa.145  
Namun apabila konsumen memilih model pembayaran Go-food dengan 
gopay miliknya, dananya akan berkurang sejumlah pesanan Go-foodnya dan akan 
masuk pada akun driver Gojek yang sebelumnya telah mengkonfirmasi pesanan 
konsumen dengan cara menchat atau menelfon konsumen.   
Kadang secara tunai dan menggunakan go-pay. Membayar menggunakan 
gopay lebih murah. Kalau saldo go-pay saya habis saya biasa isi ulang 
dari driver gojek. Saya biasa isi go-pay minimal 50 ribu. Ketika saya 
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memesan go-food dan memilih pembayaran menggunakan go-pay maka 
secara langsung go-pay saya berkurang.146   
Dengan terciptanya layanan jasa online aplikasi Gojek terkhusus layanan 
Go-food bagi masyarakat luas, diharapkan dapat memudahkan segala aktivitas 
dan mengatasi permasalahan yang menjadi kendala dalam kehidupan. Namun 
dibalik kecanggihan sebuah produk dan perencanaan-perencanaan yang matang 
dari sebuah pemikiran panjang, ternyata juga terdapat kekurangan didalamnya.  
Mengingat salah satu cita-cita aplikasi Gojek adalah memberikan 
dampak sosial melalui teknologi bagi masyarakat, namun hal tersebut tidak 
terluput dari adanya beberapa masalah yang pernah terjadi diantara beberapa 
pihak. Seperti yang pernah dialami oleh beberapa konsumen Go-food seperti 
harga makanan yang berbeda pada fitur Go-food dan struk saat terjadi 
pembayaran makanan, keterlambatan pengantaran oleh driver Gojek, driver yang 
meminta biaya diluar biaya pengantaran Go-food.  
Biasa ada driver yang minta uang parkiran padahal untuk biaya parkir 
tidak tertera dalam kesepakatan harga go-food yang saya pesan. Biasa 
juga kendala harga makanan yang tidak ter update jadi terkadang saya 
siapkan pembayaran sekian tetapi setelah go-foodnya datang ternyata 
harga go-foodnya lebih.147  
  
Hal serupa juga pernah dirasakan oleh Dedi selaku konsumen Go-food 
yang mengatakan bahwa pernah dalam sekali pemesanan Go-food, dia 
mendapatkan kendala yang harus ia hadapi namun ia memaklumi hal tersebut 
karena pada saat itu driver yang menerima pesanan Go-foodnya adalah bapak 
yang cukup lanjut usia sehingga konsumen tersebut maklum dengan keadaan 
tersebut.  
Saat memesan Go-food, driver yang mengkonfirmasi pesanan saya 
adalah seorang bapak yang sudah cukup lanjut usia, mungkin driver 
tersebut baru bergabung sehingga dia masih kurang paham dengan 
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aplikasi Gojeknya. Sehingga pesanan saya terkendala pada lama 
pengantaran, dan juga driver tersebut salah memilih pesanan saya karena 
kurang tahu lokasi pastinya dimana sehingga pesanan saya berganti dan 
harganya pun menjadi  lebih mahal. Namun saya maklumi itu karna 
kendala ini jarang saya temui148  
   
Tidak terbatas hanya pada konsumen pengguna layanan Go-food, para 
driver Gojek pun biasa mengalami beberapa kendala saat sedang menerima 
pesanan pembelian dan pengantara Go-food. Mulai dari sulitnya menemukan 
titik pengantaran dan pembelian makan, lowbetnya HP android yang digunakan 
untuk aplikasi Gojek sehinga target yang ingin dicapai tidak bisa didapatkan, 
konsumen komplen pada perusahaan melalui akun Gojeknya apabila terdapat 
perbedaan harga dan juga memberikan bintang yang rendah sehingga driver yang 
mendapat hukuman suspend dan masih banyak kendala lainnya.  
“Habisnya daya baterai handphone sehingga point yang sudah 
diharapkan untuk dicapai saat itu tidak didapatkan. Apalagi saya biasa 
mengejar target. Misalkn 14,5 point yang sudah saya dapatkan 
sedangkan masih panjang waktu dan masih ada point yg mau di kejar 
untuk dapat point 15. Tiba-tiba handphone lowbet, otomatis tidak bisa 
dapat bonus di point 15. Biasa juga susah didapat pelanggan (salah 
pasang titik). Biasa juga posisi tempat makan salah. Sudah pindahkan 
lokasi jadi harus mencari lagi.”149  
  
Hal serupa juga dirasakan oleh saudara Idris yang telah bekerja cukup 
lama sebagai driver Gojek yaitu selama 2 tahun lamanya.   
“Karena keterlambatan pengantaran sehigga di cancel oleh konsumen, 
perubahan harga pesanan saat di aplikasi misal 50.000,- namun saat 
sampai di tempat pemesanan harganya naik karena terdapat ppn yang 
harus dibayarkan, kualitas pesanan yang tidak sesuai dengan keinginan 
konsumen jadi biasa konsumen tidak puas dengan pelayanan driver 
sehingga memberikan bintang yang rendah untuk driver. Sehingga driver 
yang kena masalah padahal sebenarnya driver sudah bekerja sesuai 
dengan standar”.150  
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Selain merasa memiliki beberapa kendala yang harus dihadapi dalam 
menjalankan proses pembelian dan pengantaran pada layanan Go-food, para 
driver juga akan mendapatkan hukuman berupa suspend dan hal yang akan 
terjadi adalah akun driver tersebut tidak akan dapat menerima pesanan 
konsumen untuk waktu yang ditentukan serta tidak dapat menarik dananya pada 
akun driver. Suspend akan diberikan oleh perusahaan sesuai dengan jenis 
pelanggaran yang dilakukan oleh driver. Namun biasanya suspend yang 
dilakukan oleh perusahaan tanpa ada konfirmasi terlebih dahulu kepada driver.  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa 
informan diatas,  peneliti kemudian menganalisa model transaksi yang terjadi 
dalam layanan Go-food antara konsumen Go-food dan driver Gojek dimana 
transaksi dasarnya adalah jual beli yang terjadi antara konsumen dan merchant 
namun diwakili oleh PT. Gojek karna pemesanan tersebut dilakukan melalui 
aplikasi Gojek. Setelah sistem menerima pesanan konsumen, kemudian pesanan 
tersebut akan diwakilkan kembali kepada driver Gojek yang bertugas untuk 
membeli sekaligus mengantarkan pesanan konsumen. Pada saat konsumen 
mendapatkan konfirmasi dari driver baik berupa chat ataupun panggilan telfon, 
maka konsumen harus memastikan kembali bahwa harga jual dan biaya 
pemesanan Go-food telah disepakati bersama sehingga  transaksi pemesananpun 
akan berlanjut ketahap pembelian dan pengantaran.   
Apabila konsumen melakukan sistem pembayaran dengan menggunakan 
gopay miliknya, maka transaksi yang terjadi adalah jual beli barang antara 
konsumen dan merchant sekaligus menggunakan layanan jasa antara konsumen 
dan driver gojek. Transaksi yang dilakukan tidak diikuti oleh transaksi utang 
piutang karena saat konsumen menekan tombol pesan, saat itu dana pada go-pay 
milik konsumen akan berkurang sebanyak total pesanan beserta biaya 
pengantaran dan masuk ke gopay milik driver. Namun apabila konsumen memilih 
pembayaran tunai, maka saat menekan tombol pesan dan pesanan tersebut telah 





transaksi jual beli dengan pembayaran awal diwakilkan oleh driver dengan kata 
lain driver menjadi wakil dari konsumen dalam membeli makanan ke merchant 
go-food. 
4. Model Akad Transaksi Go-food Antara Driver dan Merchant.  
Saat konsumen memesan go-food dan driver Gojek telah mengkonfirmasi 
ulang pesanan tersebut kedapa konsumen, maka yang dilakukan driver 
selanjutnya adalah membeli makanan kerumah makan atau restoran tempat 
konsumen memesan Go-food. Transaksi yang dilakukan oleh kedua pihak 
tersebut sama yaitu jual beli, dimana driver akan memesan makanan kepada 
merchant dengan memperlihatkan bukti pesanan konsumen.  
Pada saat pihak gojek kesini (driver) dia cuman nunjukin aplikasi tanda 
bukti pesanan konsumen, terus nomor saya diminta dan di foto dan 
dimasukin kesana (aplikasi gojek khusus driver) dan bukti transaksinya 
akan masuk ke data gojek dan akun saya (Go-resto).151  
Selain itu, hal demikian juga diperkuat oleh penuturan Ibu Erni bahwa 
pada saat terjadi pemesanan Go-food oleh driver Gojek maka driver tersebut 
akan memperlihatkan bukti pemesanan konsumen melalui aplikasinya. Namun 
pada usaha rumah makan tape ketan manis ibu wahyuni tidak menggunakan 
sistem pembayaran go-pay melainkan secara tunai.  
“Saat driver Gojek datang memesan di rumah makan saya, biasanya dia 
akan memperlihatkan bukti pemesanan konsumen melalui HP miliknya. 
Kemudian kami akan menyiapkan pesanan konsumen tersebut. Driver 
tadi akan membayar ke saya secara tunai sebesar jumlah harga yang 
tertera pada aplikasi Go-food seperti harga Tapenya 5000 (3 biji) dan 
dipesan 12 biji maka yang akan dibayarkan driver ke saya adalah 
20.000,-. “ 
  
Meskipun dari hasil wawancara diatas terdapat perbedaan pada saat 
proses pembayaran makanan, namun pada dasarnya transaksi yang dilakukan 
oleh merchant Go-food dan driver Gojek adalah transaksi jual-beli. Ketika driver 
memperlihatkan pesanan Go-food konsumen kepada merchant melaui 
                                                             





aplikasinya, selanjutnya driver akan membayar pesanan tersebut dengan dua 
metode yaitu secara tunai ataupun menggunakan go-pay. Model pembayarannya 
pun bergantung pada rumah makan yang menjadi tempat konsumen memesan, 
apakah rumah makan tersebut telah mendaftarkan kembali rumah makannya ke 
aplikasi Go-resto atau tidak. Untuk rumah makan yang telah terdaftar sebagai 
Go-resto, maka pembayaran pesanan gofoodnya akan menggunakan go-pay dan 








Pembayaran makanannya saat di rumah makan seharga jumlah yang tertera 
pada daftar harga dan pada saat sampai kepada konsumen, konsumen akan 
membayar biaya ongkir sehingga jumlah pembayarannya bertambah. Bisa juga 
driver membayar ke merchant menggunakan go-pay jika merchant tersebut 
bergabung ke dalam go-resto. Sehingga saldo driver berkurang dan akan berganti 
dengan uang tunai sebanyak yang berkurang tersebut dengan uang tunai yang akan 
dibayarkan oleh konsumen, jika ia membayar secara tunai bukan dengan go-pay.152  
  
Hal demikian juga dijelaskan oleh saudara Idris selaku driver Gojek, ia 
mengatakan bahwa metode pembayaran yang akan digunakan nantinya saat 
pembayaran makanan adalah tergantung dari status rumah makannya, apakah rumah 
makan tersebut telah bergabung kembali dalam aplikasi Go-resto atau tidak.  
“Tergantung tempat pemesanannya. Kalau merchant Go-food 
menggunakan/terdaftar sebagai go-resto maka sistem pembayarannya akan 
menggunakan go-pay driver dan secara otomatis saldo pada akun driver 
berkurang sebesar jumlah pemesanan konsumen meskipun konsumen 
tersebut membayar nantinya ke driver menggunakan uang cash. Jika tidak 
terdaftar sebagai go-resto maka driver akan melakukan pembayaran dengan 
sistem tunai.”153  
  
Bagi rumah makan atau restoran yang ingin mempromosikan dan menjual 
produknya pada layanan Go-food, maka terdapat aplikasi Go-resto yang harus 
didownload. Go-resto adalah aplikasi dan website portal untuk rumah makan dan 
restoran yang dapat membantu pemilik usaha dalam mengembangkan, mengontrol 
dan mendapatkan informasi yang bermanfaat bagi kemajuan usaha miliknya. 
Dengan menggunakan aplikasi Go-resto, kasir dapat mengaktifkan/menonaktifkan 
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pilihan menu mengubah jam buka usaha pada layanan go-food dan menerima 
pembayaran dengan go-pay.154  
C. Pandangan Hadis  Terhadap Akad Melalui AplikasiGo-food di PT. Gojek 
Indonesia Cabang Makassar  
 Setelah pada point sebelumnya telah diketahui model akad dalam transaksi 
pada aplikasi Go-food, selanjutnya peneliti akan melihat bagaimana pandangan 
Hadis Nabi memandang transaksi melalui aplikasi Go-food tersebut. Layanan Go-
food memiliki dasar transaksi yaitu sewa menyewa jasa atau dalam Hadis Nabi 
dikenal dengan sebutan akad ijarah. Sebagaimana pengertian ijarah adalah akad 
pemindahan hak guna suatu barang ataupun jasa dengan adanya pembayaran upah 
atau sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang tersebut.155 Hal ini 
sesuai dengan penuturan salah satu merchant Go-food yang mengatakan bahwa 
keuntungan sebesar 20% tersebut akan diberikan kepada pihak Gojek sebagai 
imbalan atas jasanya menampilkan nama usaha serta daftar harga dari menu rumah 
makan tersebut.  
Dalam informasi yang saya dapatkan di internet bahwa akan ada pembagian 
keuntungan sebesar 80% dan 20%. Ketika saya mendaftarkan usaha saya ke 
kantor Gojek yang berlokasi di Jl. Bulu Kunyi saat itu, ternyata benar ada 
pembagian keuntungan sebesar 20% yang akan diberikan kepada pihak 
Gojek sebagai imbalan atas jasanya yaitu menampilkan usaha rumah makan 
saya beserta harga makanan pada laman Go-food.156 
 Sebelum nama rumah makan beserta daftar menunya terdapat dalam layanan 
jasa Go-food, maka terlebih dahulu pihak merchant akan mendaftarkan rumah 
makannya pada kantor Gojek yang berada di daerahnya. Pada saat terjadinya proses 
pendaftaran, pihak merchant akan menyewa jasa aplikasi Gojek sebagai sarana 
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untuk membuka lapak secara online sekaligus sebagai sarana untuk mempromosikan 
produknya kepada masyarakat luas. Bentuk transaksi yang terjadi tersebut diklaim 
sebagai bentuk akad ijarah dimana akan ada pembayaran tiap bulan yang akan 
dibayarkan oleh merchant kepada Gojek yang dikalim sebagai bagi hasil atas 
keuntungan penjualan sebesar 20%.  
Akad ijarah juga terjadi dalam transaksi yang terjadi antara driver Gojek dan 
konsumen Go-food. Bentuk pemindahan hak guna atas jasa oleh pemberi sewa jasa 
dalam hal ini driver Gojek adalah pembelian dan pengantaran makanan yang telah 
dipesan oleh konsumen dan dibayar oleh konsumen melalui aplikasi Gojek dengan 
saldo Go-pay atau dengan jasa membelikan terlebih dahulu dengan uang milik driver 
dengan pembayaran tunai di akhir transaksi yang dibayarkan kepada driver beserta 
upahnya atau biaya ongkir.  
“Pada saat sampai kepada konsumen, konsumen akan membayar biaya 
ongkir sehingga jumlah pembayarannya bertambah. Bisa juga driver 
membayar ke merchant menggunakan go-pay jika merchant tersebut 
bergabung ke dalam go-resto. Sehingga saldo driver berkurang dan akan 
berganti dengan uang tunai sebanyak yang berkurang tersebut dengan uang 
tunai yang akan dibayarkan oleh konsumen, jika ia membayar secara tunai 
bukan dengan gopay”.157 
Berdasar pada penjelasan saudara Ilham tersebut, akad atau bentuk 
perjanjian yang terjadi dalam transaksi Go-food antara driver Gojek dan konsumen 
Go-food adalah transaksi ijarah dimana konsumen akan membayarkan upah driver 
Gojek atas jasanya membelikan pesanan serta mengantarkannya ketempat 
konsumen. Hal ini sejalan dengan teori ijarah yang menjelaskan bahwa ijarah 
adalah akad pemindahan hak guna suatu barang ataupun jasa dengan adanya 
                                                             









pembayaran upah atau sewa tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang 
tersebut.158Sebagai mana Hadis Nabi: 
ٌّقَالٌَّ لَِميُّ ثَنَاٌَّوْهُبٌّبُْنٌَّسِعيِدٌّبِْنٌَّعِطيََّةٌّالسُّ ٌّقَاَل:ٌَّحدَّ َمْشِقيُّ ِ ثَنَاٌّالَْعبَّاُسٌّبُْنٌّالَْوِليِدٌّال  ثَنَاٌَّعْبُدٌَّحدَّ :ٌَّحدَّ
ٌَُّعََر،ٌّ ٌّبِْن ِ ٌَّعْبِدٌّاَّللَّ ٌَّأِبيِه،ٌَّعْن ،ٌَّعْن ٌَّأْسََّلَ ٌّبِْن ٌّبُْنٌَّزيِْد ِن ْْحَ ٌّهللُاٌّعَلَْيِهٌّالرَّ ٌَّصلَّ ِ ٌّاَّللَّ ٌّقَاَلٌَّرُسوُل قَاَل:
ٌَّعَرقُهٌُّ فَّ :ٌَّأْعُطواٌّاْْلَِجَْيٌَّأْجَرُه،ٌّقَْبَلٌَّأْنٌّجَيِ َ  159َوَسَّلَّ
Artinya: 
Al-Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami berkata, telah menceritakan kepada kami 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia 
berkata, "Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum 
kering keringatnya." 
 Juga dalam firman Allah swt. : 
ٌّأَرٌَّ ٌِّلَمْن ٌّۖ ٌََّكِملَْْيِ ٌَّحْولَْْيِ ُهنَّ ٌَّأْوَلََٰ ٌّيُْرِضْعَن َُٰت ِلَ لَْوَٰ
 
ٌَّوأ ٌّيُُِتٌَّّأٌَّاَد َضاعَةٌَّن لرَّ
 
ٌٌّّأ ۥ ٌََّلُ لَْمْولُوِد
 





ٌِّبأ ِلٌََّضآٌّتٌَُّوِكْسَوُُتُنَّ ٌَّوَٰ ٌِّبَوَلٌِّرَّ ۥٌِّبوٌَّهٌَّةٌۢ ُ
ٌَّلَّ ِهۦٌٌَّّۚوعََلٌّاٌَّوََلٌَّمْولُود  َلِ
ٌّوٌَّ َْنَُما ٌّم ِ ٌَّعنٌّتََراضٍّ ٌِّفَصاًَل ٌّأََراَدا ْن
ِ
ٌّفَا ٌّۗ ِِلَ ٌَّذَٰ ٌِّمثُْل لَْواِرِث
 













ٌَّوأ ٌِّبَماٌّ۟ا َ َّللَّ
 
ٌّأ َأنَّ
 بَِصْي ٌّ تَْعَملُون
Terjemahnya: 
Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.160 
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Merujuk dari hadis dan surah tersebut, pada dasarnya Islam mengajarkan 
untuk membalas atas jasa yang telah kita nikmati berupa imbalan kepada yang 
telah kita gunakan jasanya dengan imbalan yang patut. Sama halnya dalam 
transaksi layanan Go-food, dimana konsumen telah menggunakan jasa driver Gojek 
sebagai orang yang melakukan pembelian serta pengantaran atas barang pesanan 
konsumen sehingga dari jasanya tersebut konsumen akan memberikan fee berupa 
biaya pengantaran kepada driver Gojek.  
Ini menandakan bahwa model transaksi yang terjadi antara pihak PT. Gojek 
dengan merchant Go-food dan model transaksi antara driver Gojek dan konsumen 
Go-food tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Apabila ditinjau dari 
kelengkapan empat rukun ijarah sebagaimana yang ditetapkan oleh jumhur ulama 
adalah sebagai berikut:  
1. Aqid, yaitu orang yang menyewakan (mu‟jir) adalah pihak driver Gojek dan 
orang yang menyewa (musta‟jir) adalah para konsumen layanan Go-food.  
2. Sighat, yaitu perbuatan yang menunjukkan terjadinya akad berupa ijab qabul. 
Adapun bentuk ijab yang lakukan saat proses pemesanan Go-food adalah 
ketika konsumen telah menentukan pilihan makanan apa yang hendak ia 
pesan dan telah setuju dengan taksiran harga dan biaya pengirimannya 
kemudian menekan tombol pesan. Sedangkan untuk bentuk ijabnya adalah 
dengan konfirmasi yang dilakukan oleh driver Gojek kepada konsumen. 
Bentuk ijab dan qabul yang dilakukan antara konsumen dan driver dilakukan 
dengan sistem online  
3. Ujrah atau uang sewa atau upah, yaitu uang tarif atau upah yang diberikan 
kepada driver Gojek atas jasa pengantaran makanan yang telah ditentukan 
oleh aplikasi berdasarkan jarak tempuh antara lokasi pembelian pesanan dan 
pengantaran 4. Manfaat, adalah bentuk pelayanan driver untuk membelikan 
sekaligus mengantarkan pesanan kepada konsumen Go-food.161 Rukun ijarah 
                                                             








di atas ditinjau berdasarkan syarat rukun ijarah yang dikemukakan oleh Imam 
Nawawi yang berupa syarat bentuk manfaatnya diketahui, manfaatnya 
diperbolehkan menurut syara’ dan upah atau bayarannya diketahui.162  
Maka rukun syarat ijarah dalam pemesanan makanan melalui layanan Go-
food tersebut telah terpenuhi syaratnya. Syarat aqid yang harus berakal dan dapat 
membedakan yang haq dan batil (mumayyiz) menurut mazhab Hanifah.163Maka 
bisa dilihat dari ketentuan awal dalam penggunaan aplikasi Gojek, seperti salah 
satu syarat untuk menjadi driver Gojek yang harus memilki Surat Izin Mengemudi 
(SIM) yang minimal berusia 17 tahun. Terkait usia konsumen pengguna layanan 
jasa Gojek tidak bisa dipastikan, namun tentang kecakapan dalam menggunakan 
teknologi cukup bisa dijadikan tolak ukur seseorang itu berakal dan mumayyiz. 
Apabila diketahui terdapat anak kecil mumayyiz yang melakukan transaksi 
tersebut, maka hukumnya sah secara syar‟I disertai izin dari walinya. 
Layanan Go-food memberikan kemudahan bagi semua pihak yang 
menggunakannya terutama bagi konsumen dalam melakukan transaksi. Cukup 
dengan membuka layanan Go-food pada aplikasi Gojek maka konsumen dapat 
memilih menu apa yang hendak dipesannya dan dari rumah makan atau restoran 
mana. Untuk menghindari kesalah pahaman antara pihak yang terlibat didalamnya, 
maka dalam layanan Go-food sudah teratur secara sistematis, mulai dari lokasi 
tempat pemesanan, lokasi konsumen, jumlah pesanan konsumen dan total harga 
pemesanan beserta upah bagi driver yang berfungsi untuk memberikan informasi 
sejelas-jelasnya kepada seluruh pihak agar tidak terjadi kesalah pahaman.  
Hal tersebut telah memenuhi prinsip jual beli dimana dalam transaksi jual 
beli tidak boleh terdapat unsur penipuan dan ketidak jelasan. Selain akad ijarah 
yang terjadi dalam proses transaksi Go-food antara konsumen dan driver, transaksi 
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jual beli juga terjadi antara konsumen dan merchant dan dalam prosesnya 
diwakilkan oleh seorang driver. Perwakilan dalam melakukan suatu tidakan 
ekonomi dalam Hadis disebut dengan wakalah. Sebagaimana bunyinya: 
ْْسَاَق،ٌَّعْنٌّأٌَّ
ِ
ثَنَاٌَّأِِب،ٌَّعِنٌّابِْنٌّا ثَنَاٌََّع ِي،ٌَّحدَّ بَْراِهَْي،ٌَّحدَّ
ِ
ٌّبُْنٌَّسْعِدٌّبِْنٌّا ِ ثَنَاٌُّعَبْيُدٌّاَّللَّ ِِبٌّنَُعْْيٌٍَّّوْهِبٌَّحدَّ
عٌَّ َُّهٌَّْسِ ،ٌَّأن ِ ٌّفَأَتَيُْتٌَّرُسوَلٌّبِْنٌَّكيَْساَن،ٌَّعْنٌَّجاِبِرٌّبِْنٌَّعْبِدٌّاَّللَّ ََلٌَّخْيََبَ
ِ
ُثٌّقَاَل:ٌَّأَرْدُتٌّالُْخُروَجٌّا ِ ُهٌَُّيَد 
ٌّالْخٌُّ ٌَّأَرْدُت ّن ِ
ِ









'Ubaidullah bin Sa'dan bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami Pamanku 
telah menceritakan kepada kami Ayahku dari Ibnu Ishaq dari Abu Nu'aim Wahb 
bin Kaisan dari Jabir bin Abdullah bahwa ia mendengarnya menceritakan, ia 
berkata, "Aku ingin pergi ke Khaibar, lalu aku datang menemui Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, 
aku ucapkan salam kemudian berkata, "Sesungguhnya aku ingin pergi ke 
Khaibar." Kemudian beliau bersabda, "Apabila engkau datang kepada wakilku, 
maka ambillah darinya lima belas wasaq, dan apabila ia menginginkan tanda 
darimu maka letakkan tanganmu pada tulang bahunya!" 
 
Dalam konteks transaksi yang terjadi dalam layanan Go-food akad wakalah 
tersebut menjadi wakalah bil ujroh sebagaimana tindakan yang dilakukan oleh 
driver Gojek dalam mewakili pembelian oleh konsumen dan atas layanan jasa 
tersebut driver akan diberikan upah atau biaya pengantaran. Salah satu dasar 
dibolehkannya wakalah juga dijelaskan dalam firman Allah Subhanallahu wa 
Ta‟ala dalam QS. An-Nisa:4 
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Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya maka kirimlah 
seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga 
perempuan. Jika keudanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami istri itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Mahateliti.165  
 
Dari penjelasan Dalil diatas  juga menjelaskan tentang penunjukkan seorang 
wakil yang dipilih sebagai juru damai dalam suatu pertengkaran dengan tujuan 
untuk menyelesesaikan permasalahan tersebut. Dari konteks pelayanan jasa online 
Gofood, driver Gojek bertindak sebagai wakil yang akan menjadalankan tugas 
berupa membeli serta melakukan pengantaran ketempat konsumen Go-food. 
Menurut fiqih pesan makanan melalui jasa transportasi online diperbolehkan 
dengan memenuhi ketentuan berikut ini:  
a. Pesan makanan tersebut bisa diilustrasikan sederhana: si A memesan makanan 
dengan cara membuka aplikasi, memeilih makanan dan resto kemudian 
memesan ke perusahaan jasa transportasi online melalui aplikasi. Kemudian 
perusahaan akan menghubungkan pemesanan tersebut ke driver terdekat dari 
lokasi pemesan, setelah itu driver akan memastikan harga dan upah dan selang 
beberapa waktu kemudian driver akan membawa makanan yang dipesan. Setelah 
itu konsumen akan membeayar tunai makanan yang dipesan atau menggunakan 
saldo go-paynya. Dengan gambaran sederhana tadi, bisa kita identifikasi bahwa 
konsumen adalah pembeli dan rumah makan atau restoran adalah sebagai 
penjual dan perusahaan online dalam hal ini PT. Gojek adalah sebagai penjual 
jasa membelikan pesanan konsumen tersebut. Konsumen juga sebagai pembeli 
jasa dari perusahaan transportasi online dengan membayar fee atau biaya 
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pengantaran pesanan Go-food. Jika dibayar tunai, maka konsumen juga 
meminjam uang perusahaan atau driver sebagai harga beli makanan yang 
dipesan.  
b. Transaksi ini tidak termasuk dalam pertemuan antara utang dan jual beli. Tidak 
termasuk dalam larangan hadis rasulullah Seperti kata syeh Nazi ulama dari 
suriah mengatakan bahwa hadis tersebut berlaku apabila yang menjadi akad inti 
adalah utang piutang. Tetapi jika yang menjadi akad inti adalah jual beli, maka 
diperkenankan. Apabila dalam pesan makanan melalui Go-food tidak ada 
rekayasa pinjaman berbunga, maka diperkenankan dan tidak masuk dalam 
larangan hadits tersebut diatas. 
c.  Harga jual melalui online lebih mahal dari pembelian secara langsung di rumah 
makan atau restoran juga tidak menjadi masalah karena perbedaan harga melalui 
beli online adalah harga jualnya. Harga pada aplikasi lebih mahal disebabkan 
pihak rumah makan atau resto tersebut harus membayar kepada perusahaan atas 
jasa transportasi online.  
d. Harga barang dan upah pemesanan harus disepakati. Oleh karena itu pemesan 
pada saat mendapatkan konfirmasi dari driver maka harus memastikan bahwa 
harga jual dan biaya pemesanan itu telah disepakati. Sesuai dengan hadist 
rasulullah “Berilah upah kepada para pekerja sebelum keringatnya kering”. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misbahuddin mengatakan 
bahwa bisnis e-commerce melalui internet tidak bertengangan dengan Islam 
karena dapat memenuhi rukun dan syarat jual beli yang terdapat pada sistem 
perjanjian (akad) yang sah dalam hukum Islam.  
Dari hasil keseluruhan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak 
pihak yang terlibat dalam layanan jasa online Go-food, peneliti dapat 











No. Pihak yang 
Bertransaksi 
Model Transaksi Analisis Pandangan 
Hadis 
1. PT. Gojek dan 
Merchant Go-food 
Pihak merchant menyewa 
layanan jasa lapak online 
Go-food kepada PT. 
Gojek dengan pembagian 
keuntungan sebesar 80% 
dan 20% dari hasil 
penjualan Go-food oleh 
merchant. 
Sewa layanan jasa 
online berupa 
penyewaan lapak 










kerjasama dimana kedua 
belah pihak menyertakan 
modal dan kesepakatan 










1 2 3 4 5 
3. Konsumen Go-food 
dan Driver Gojek 
Konsumen memesan go- 
food dengan pembelian 
yang dilakukan oleh 
driver baik secara tunai 
maupun melalui go-pay. 
Konsumen akan 
dikenakan biaya 
pengantaran atas pesanan 
go-food tersebut. 
a. Sewa layanan 
jasa online 
berupa 
pembelian  dan 
pengantaran 
pesanan (go-pay) 
b. Sewa layanan 
jasa online 
berupa 





















diwakilkan  oleh 
driver Gojek. 
4. Driver Gojek dan 
merchant Go-food 
Driver membeli makan 
yang telah dipesan oleh 
konsumen dengan 
memperlihatkan bukti 
pemesanan melalui akun 
driver dan melakukan 
pembayaran  tunai 
ataupun menggunakan 
go-pay. 







 Melihat dari hasil table di atas dapat peneliti katakan bahwa pesamesanan 
dan pengantaran layanan jasa online Go-food di PT. Gojek Indonesia Sesuai dengan 
Sunnah Nabi. PT.Gojek Indonesia menerapkan secara langsung Akad-akad yang 
terdapat dalam Hadis Nabi Saw. serta proses pelayanannya telah menerapkan 
prinsip-prinsip akad dalam Hadis Nabi atau Sesuai dengan Sunnah Nabi. 
 Dari table juga dapat disimpulkan  bahwa akad go-food terjadi multi akad 
dan dimana dalam pandangan Para ulama Berbeda tentang mengenai multi akad, ada 








akad landasan hukumnya sesuai hadis nabi tentang larangan melakukan dua 
transasksi dalam satu akad sedangkan ulama yang membolehkan seperti menurut 
Nazih Hammad berpendapat bolehnya melakukan transasksi multi akad, selama 
akad yang membangunnya ketika dilakukan sensdiri-sendiri hukumnya boleh dan 
tidak ada dalil yang melarangnya. Ketika ada dalil yang melarang, maka dalil itu 
tidak berlaku secara umum, tetapi mengecualikan pada kasus yang diharamkan 
menurut dalil itu. Karena kasus itu dikatakan sebagai pengecualian atas kaidah 
umum yang berlaku yaitu mengenai kebebasan melakukan akad dan menjalankan 
perjanjian yang telah disepakati. Begitupun Al-Imrani mengatakan bahwa hukum 
multi akad boleh, kecuali apabila ada dalil syara yang mengaharamkan dan 
membatalkannya dan selama multi akad tersebut tidak mengantar kepada hal yang 
diharamkan, seperti riba, samarnya harga, penipuan dan sebagainya. Dan peneliti 








A. Kesimpulan  
1. Model akad dalam transaksi pada aplikasi Go-food di PT. Gojek Indonesia 
Cabang Makassar memiliki beberapa jenis transaksi. Seperti Akad Ijarah 
(sewa menyewa) yang Melibatkan antara PT. Gojek dan Merchant Go-
food, Akad Musyarakah Inan yang Melibatkan antara PT.Gojek dan 
Driver, Akad Ijarah (upah mengupah) dan Akad Wakalah yang Melibatkan 
antara Konsumen Go-food dan Driver  Go-jek, dan Akad jual-beli yang 
melibatkan antara Driver  Go-jek dan merchant Go-food. 
2. Sesuai dengan pandangan Hadis terkait akad  jual-beli terhadap akad atau 
transaksi pada aplikasi Gojek di PT. Gojek Indonesia Cabang Makassar 
secara umum telah terpenuhi syarat rukunnya dan sesuai dengan 
Pandangan Hadis dan Hadisnya pun Sahih dan dapat dijadikan Hujjah. 
Terkecuali apabila salah satu pihak yang menyalahi ketentuan hak dan 
kewajiban dari transaksi tersebut sehingga merugikan salah satu pihak. 
  
B. Impilkasi  
1. Dengan lahirnya penelitian ini yang fokus pada pengkajian hadis Nabi 
saw. dalam membahas akad pada fitur Go-food pada Aplikasi Go-Jek di 
Kota Makassar dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi segenap pembaca 
sekaligus menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji tema 
yang sama dan memiliki keterkaitan pembahasan.  
2. Dalam bidang akademik dan keilmuan, penelitian ini diharapkan 
memberikan informasi dan sumbangsi yang subtantif dalam mengkaji 
pembahasan yang berkaitan Penelitia Ini.   
3. Dalam perspektif sosial kemasyarakatan, sudah semestinya menjadi bahan 








tentang Akad Go-food ini.  
4. Bagi perusahaan swasta (PT. Gojek Indonesia) Penelitan ini diharapkan 
dapat menjadi masukan bagi perusahaan Gojek agar tidak hanya 
memperhatikan bagaimana mendapatkan sebuah keuntungan dan 
memuaskan pelanggan, tetapi juga dapat memperhatikan bentuk 
transaksi yang digunakan dalam segala aplikasi yang ditawarkan agar 
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Pihak PT. Gojek Indonenia Cabang Makassar 
1. Sejarah singkat pendirian PT. Gojek Indonesia Cabang Makassar? 
2. Berapa jumlah driver Gojek dan Merchant yang bergabung di PT. Gojek 
Indonesia Cabang Makassar? 
3. Produk layanan jasa online yang paling banyak diminati oleh konsumen 
dalam 1 tahun/3 bulan terakhir? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjadi antara PT. Gojek dan driver? 
5. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjadi antara pihak merchant Go-food 
dan PT. Gojek? 
6. Menjelaskan terkait layanan jasa online Go-food dan keunggulan dari 
produk ini? 
7. Resiko apa saja yang terdapat pada layanan Go-food? 
 
 
Pihak Merchant Go-food 
1. Alasan ingin menjadi Merchant Go-food? 
2. Sudah berapa lama usaha anda menjadi merchant Go-food? 
3. Persyaratan yang harus dipenuhi saat akan menjadi merchant Go-food? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama antara anda selaku pemilik usaha dengan PT. 
Gojek? 
5. Bagaimana sistem pembagian keuntungan antara usaha anda dengan PT. 
Gojek? 
6. Apakah terdapat perbedaan harga pada daftar menu di rumah makan 











7. Pada saat terjadi pemesanan Go-food oleh driver Gojek, apakah driver 
tersebut akan membayarkan sesuai dengan harga pada rumah makan atau 
berdasarkan harga yang terdapat pada layanan Go-food? 
8. Kendala yang pernah dihadapi oleh usaha anda selama bergabung menjadi 
merchant Go-food? 
Pihak Driver Gojek 
1. Berapa lama anda bekerja menjadi driver di PT. Gojek Indonesia Cabang 
Maassar? 
2. Apa alasan anda ingin bekerja menjadi driver di PT. Gojek Indonesia 
Cabang Makassar? 
3. Persyaratan yang harus dipenuhi ketika akan menjadi driver Gojek? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama yang terjadi antara anda dengan PT. Gojek? 
5. Berapa rata-rata penghasilan perbulan/perhari anda selama bekerja sebagai 
driver Gojek? 
6. Apakah ada pemberian insentif atau bonus dari perusahaan? bagaimana 
cara memperolehnya? 
7. Dalam layanan jasa Go-food, kisaran harga berapa yang biasa dipesan oleh 
konsumen? 
8. Pada saat terjadinya pemesanan Go-food, bagaimana proses pembayarannya? 














Pihak Konsumen Go-food 
1. Nama konsumen? 
2. Alasan menggunakan Go-food sebagai alternative dalam melakukan 
pemesanan makanan? 
3. Menurut anda harga yang tertera pada daftar harga pada layanan Go-food 
telah sesuai atau tidak? 
4. Apakah anda tidak keberatan dengan harga yang tertera pada layanan Go-
food dan jumlah yang harus dibayarkan? 
5. Bagaimana sistem pembayaran yang biasa anda lakukan dalam pemesanan 
Go- food? 
6. Kendala yang pernah dialami ketika menjadi konsumen Go-food? 
 
 
 
 
